



   
EFEKTIVITAS      LAYANAN     KONSELING      INDIVIDU 
BERPENDEKATAN REALITAS DALAM MENANGANI 
DISIPLIN BELAJAR SISWA KELAS X PROGRAM 
KEAHLIAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN 
 DI SMK MUHAMMADIYAH KRAMAT 






Diajukan sebagai Salah Satu Syarat dalam Rangka Penyelesaian Studi Strata Satu 


































PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 


















































































MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Motto 
















 Karya ini saya persembahkan kepada : 
1. Kedua Orang tua ku Waluyo Soekardjo dan 
Alm. Sri Eri. serta kedua mertua ku Edi 
Marsisno dan Tokha Eliyanti. 
2. Istriku Setiati Marselia Nirwana dan adik-
adikku Gigih Adipura, Tutut Indiyanti, Samsul 
Alam Wijaya, dan Yessicha Aditiya yang 
telah memberikan dukungan dan dorongan 
untuk melakukan hal-hal yang lebih baik 
kedepannya. 




Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, 
karunia, dan hidayah sehingga dapat menyelesaikan skripsi berjudul “Efektifitas 
Layanan Konseling Individu Berpendekatan Realitas dalam Menangani Disiplin 
Belajar Siswa Kelas X Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK 
Muhammadiyah Kramat Tahun Ajaran 2019/2020”. Skripsi ini ditulis untuk 
memenuhi persyaratan gelar sarjana pendidikan pada Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Pancasakti Tegal. Penulis menyadari bahwa keberhasilan 
menyusun skripsi ini, berkat bantuan dan bimbingan pihak lain. Oleh karenanya, 
diucapkan terima kasih kepada : 
1. Bapak Prof. Dr. Fakhruddin, M.Pd. selaku Rektor Universitas Pancasakti 
Tegal. 
2. Bapak Dr. H. Suriswo, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Keguruan Ilmu 
Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal sekaligus sebagai Pembimbing I yang 
telah banyak memberikan bimbingan dan petunjuk dalam menyelesaikan karya 
ini. 
3. Bapak Drs. Sukoco KW, M.Pd. selaku Ketua Program Studi Prodi Bimbingan 
dan Konseling Universitas Pancasakti Tegal. 
4. Hastin Budisiwi, S.Psi., M.Pd. sebagai Pembimbing II yang telah banyak 
memberikan bimbingan dan petunjuk sehingga terselesaikan karya ini. 
5. Dosen dan Karyawan Staf Tata Usaha Prodi Bimbingan dan Konseling, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. 
6. Sahudi, ST. selaku Kepala SMK Muhammadiyah Kramat Tegal yang telah 
memberikan izin penelitian. 
7. Subhan Ryan Setiawan, S.Pd. selaku Kaprodi SMK Muhammadiyah Kramat 
yang yang telah membantu selama penelitian. 
8. Azizatun Nufus, S.Pd. selaku guru BK kelas X SMK Muhammadiyah Kramat 
yang yang telah membantu selama penelitian. 
9. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. 
vii 
 
Akhirnya tiada lain kecuali do’a, semoga Alloh SubhanahuWaTa’ala 
membalas semua amal baik mereka. Penulis berharap, semoga skripsi ini bisa 
bermanfaat bagi semua pihak. 
 
 
































Adiatma, Bagus. 2020. Efektifitas Layanan Konseling Individu Berpendekatan 
Realitas dalam Menangani Disiplin Belajar Siswa Kelas X Program 
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Kramat 
Tahun Ajaran 2019/2020. Skripsi. Program Studi Bimbingan dan 
Konseling. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 
Pancasakti Tegal.  
Pembimbing I Dr. H. Suriswo, M.Pd 
Pembimbing II Hastin Budisiwi, S.Psi, M.Pd. 
 
Kata Kunci: Layanan Konseling Individu Berpendekatan Realitas, Disiplin Belajar 
 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah sekolah dengan jenjang 
pendidikan menengah yang bertujuan mencetak lulusan yang siap bekerja dan siap 
bersaing dalam dunia kerja. Dunia pekerjaan menuntut mereka agar memiliki sikap 
disiplin yang tinggi, untuk itu sikap disiplin harus ditanamkan sedini mungkin 
minimal sikap disiplin dalam belajar. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan 
di SMK Muhammdiyah Kramat menunjukkan bahwa disiplin belajar siswa kelas X 
TKR masih belum optimal. Siswa yang memiliki disiplin belajar rendah merupakan 
siswa yang kurang bisa memahami dan menerima keadaan dirinya secara realita 
dan positif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat disiplin belajar siswa 
dan efektifitas layanan konseling individu berpendekatan realitas dalam menangani 
disiplin belajar siswa kelas X program keahlian TKR di SMK Muhammadiyah 
Kramat Tahun Ajaran 2019/2020. 
Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif. Subjek yang diteliti sejumlah 2 
siswa diambil dari siswa yang memiliki disiplin belajar yang rendah. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan teknik analisis kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua siswa yang memiliki disiplin 
belajar yang rendah dikarenakan karena memiliki lingkungan keluarga yang kurang 
mendukung, lingkungan teman sebaya yang kurang mendukung dan kurangnya 
motivasi dalam belajar. Setelah diberikan layanan konseling individual dengan 
pendekatan realitas, MA dapat memahami dan menerima kondisi keluargannya, 
tidak merasa rendah diri lagi, menjauhi teman-teman yang nakal dan mencari 
teman-teman yang lebih baik dan rajin belajar. ES dapat menerima kenyataan 
dengan positif terhadap sikap orang tuanya, berusaha tidak akan berperilaku negatif 
lagi dan lebih rajin belajar dengan baik 
Saran dalam penelitian ini yaitu (1) pihak sekolah baiknya melakukan home 
visit (kunjungan rumah) dan bertemu dengan orang tua atau wali murid terkait 
untuk mendiskusikan kepedulian mereka akan kebutuhan belajar siswa di rumah; 
(2) diharapkan guru dapat memanfaatkan momen perwalian untuk memberikan 
pengertian kepada siswa tentang pembinaan pergaulan yang baik; (3) diharapkan 
guru dapat memanfaatkan momen penerimaan rapor dengan mengadakan diskusi 
dengan orang tua wali murid terkait pentingnya penghargaan sehingga anak 
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 Vocational High School is a post-secondary educational institution 
designed to create graduates who are ready to work and to compose in the word of 
work. The world of work expects them to have a high discipline attitude, therefore 
the discipline attitude should be fostered as early as possible. Based on early 
observatios conducted at SMK Muhammadiyah Kramat, it showed that10th 
Technical Light Vehicle students’ learning discipline is not optimal. Students who 
have low learning discipline are students who cannot understand and accept their 
real and positive self-condition. The purpose of this study was to determine the 
effectiveness of individual counseling services with a reality approach in handling 
the learning discipline of 10th Technical Light Vehicle Students at SMK 
Muhammadiyah Kramat in the Academic Year of 2019/2020. 
This type of research is qualitative research and is used to help solve social 
problems by taking real action. The subjects studied were 2 students taken from 
students who have low learning discipline. The data collection methods used were 
interviews, observation and documentation. While the data analysis used 
qualitative analysis techniques. 
The results showed that the two students who had low learning discipline 
were due to having a less supportive family environment, a less supportive peer 
environment and a lack of motivation in learning. After being given individual 
counseling services with a reality approach, MA can understand and accept her 
family's condition, no longer feel inferior, stay away from naughty friends and look 
for friends who are better and studious. ES can accept the reality positively towards 
the attitude of their parents, trying not to behave negatively again and be more 
diligent in studying well. 
 It is concluded that simultaneously or partially, family environment, peer 
environment, and learning motivation influence the students’ learning discipline. 
Therefore; it is suggested for: (1) the teachers todo the home visit and meet parents 
or student guardian relatedto discuss their concernsabout study necessity of 
students at home; (2) the teachers to take advantage of guardianship moment to 
give understanding to students the coaching in creating a good relationship; (3) 
Teachers to take advantage of distribution of report cards dayby conducting 
discussions with parents or student guardian related to the importance of giving 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada saat ini memberikan sumbangan terbesar bagi negara 
dalam menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan 
berkompeten. SDM dapat mencapai puncak kesuksesan apabila mempunyai 
kesadaran diri yang mendorong dan memicu untuk giat, gigih, tekun dan 
menerapkan disiplin yang baik. Tujuan ini dapat direalisasikan salah satunya 
adalah dengan belajar. 
Menurut Skinner dalam Rifa’i dan Anni (2012:90) menyatakan “belajar 
merupakan suatu proses perubahan perilaku”. Tu’u (2004:104-108) 
menambahkan bahwa: 
Perubahan perilaku sebagai akibat mengikuti dan menaati peraturan 
sekolah berdampak pada keputusan dan perbuatan kegiatan belajar 
siswa serta perubahan hasil belajar. Perubahan-perubahan tersebut: 
Pertama, dapat mengatur waktu belajar; Kedua, rajin dan teratur 
belajar; Ketiga, perhatian di kelas; Keempat, ketertiban di kelas; 
Kelima, nilai yang dicapai siswa. 
 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa keputusan dan perbuatan kegiatan 
belajar siswa serta untuk mencapai hasil belajar maksimal, terlebih dahulu 
siswa harus mengikuti dan menaati peraturan yang berlaku dalam artian siswa 
harus bersikap disiplin. 
Rachman dalam Tu’u (2004:32) menyatakan bahwa “disiplin sebagai 
upaya mengendalikan diri dan sikap mental individu atau masyarakat dalam 





berdasarkan dorongan dan kesadaran yang muncul dalam hatinya”. Disiplin 
dalam hal belajar berarti sebagai seorang siswa harus melaksanakan kegiatan 
belajar secara terarah dan teratur serta menaati dan mematuhi peraturan yang 
berlaku karena adanya dorongan dan kesadaran diri sendiri. 
Menurut Wardiman dalam Tu’u (2004:39) mengatakan bahwa “Disiplin 
pribadi dipengaruhi dari dua faktor yaitu faktor dari dalam dan dari luar. Faktor 
luar berupa lingkungan, sedangkan faktor dalam berupa kesadaran diri”. 
Pembentukan disiplin sendiri dapat melalui teladan, lingkungan berdisiplin dan 
latihan berdisiplin (Tu’u, 2004:49). Teladan disiplin yang dimaksud disini 
adalah bahwa siswa dapat bersikap disiplin karena meniru disiplin kepala 
sekolah, guru-guru dan orang tua sebagai panutan atau contoh bagi mereka. 
Seperti yang disampaikan oleh Tirtarahardja dan Sulo (2008:169) bahwa 
“Peran orang tua dalam keluarga sebagai penuntun, sebagai pengajar, dan 
sebagai pemberi contoh”. Orang tua merupakan anggota kelompok di dalam 
lingkungan keluarga. 
Lingkungan keluarga merupakan tahap awal dimana seseorang 
memperoleh pendidikan yang pertama dan utama. Soegeng P. dalam Tu’u 
(2004:31) menyatakan bahwa “Disiplin sebagai kondisi yang tercipta dan 
terbentuk melalui proses serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai 
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau ketertiban.… Perilaku itu 
tercipta melalui proses binaan melalui keluarga, pendidikan dan pengalaman”. 
Hal ini menunjukkan bahwa keluarga menjadi tokoh penting dalam membina 





Keberhasilan anak sendiri tergantung dari peran orang tua dalam 
mendidik dan membimbing anak ke arah yang lebih baik.  Orang tua berperan 
dalam proses belajar anak yaitu misalnya dengan memperhatikan, memantau, 
dan mengingatkan waktu belajar anak. 
Siswa dalam mengikuti proses pembelajaran tentu tidak lepas dari 
interaksi dengan siswa lainnya. Menurut Tirtarahardja dan Sulo (2008:181) 
“Setelah keluarga, kelompok sebaya mungkin paling besar pengaruhnya 
terhadap kepribadian, terutama pada saat anak berusaha melepaskan diri dari 
pengaruh kekuasaan orang tua”. Seperti yang disampaikan oleh Tu’u 
(2004:109) yang menyatakan bahwa “Bila lingkungan gaulnya kurang baik, 
perilakunya akan terpengaruh pada hal-hal yang kurang baik. Sebaliknya, bila 
teman-teman gaulnya terdiri dari anak-anak yang baik perilakunya, akan 
terbawa pada hal-hal baik”. Hal ini menunjukkan bahwa teman sebaya 
berperan dalam menentukan kepribadian siswa. Dengan kata lain, siswa yang 
bergaul dengan teman sebaya yang baik maka akan membawa pengaruh yang 
baik terhadap siswa tersebut, sebaliknya apabila teman sebaya yang memiliki 
pergaulan ke arah yang negatif maka akan membawa pengaruh yang buruk 
terhadap diri siswa. 
Kedisiplinan muncul berdasarkan adanya dorongan dan kesadaran yang 
ada dalam diri sendiri (faktor internal). Sikap disiplin yang timbul berdasarkan 
kesadaran diri sendiri akan lebih kuat bertahan dibandingkan dengan sikap 
disiplin yang timbul karena adanya pengawasan dari pihak lain. Suradi dalam 





intrinsik meliputi faktor psikologi, seperti minat, motivasi, bakat, konsentrasi, 
dan kemampuan kognitif. 
Permasalahan inti yang dikhawatirkan adalah ketika siswa yang 
memiliki disiplin belajar yang rendah adalah mereka yang tidak dapat 
mengatasi permasalahannya sendiri, sehingga memerlukan bantuan dari orang-
orang di sekitarnya. Guru merupakan orang terdekat dengan siswa setelah 
keluarganya. Sekolah tentu menuntut gurunya untuk selalu memberikan 
layanan bimbingan dan konseling untuk mengatasi siswa yang notabene 
bermasalah di sekolah. Tujuannya tidak lain adalah untuk dapat mengubah 
perilaku siswa dari yang belum baik menjadi lebih baik.  
Menurut Glasser (dalam Corey 2007:8) menjelaskan bahwa konseling 
realita adalah terapi jangka pendek yang berfokus pada saat sekarang, 
menekankan kekuatan pribadi konseli, dan pada dasarnya merupakan jalan 
dimana para konseli bisa belajar tingkah laku yang lebih realistik, dan 
karenanya bisa mencapai keberhasilan. 
Pemberian layanan konseling individu dalam menangani kurangnya 
disiplin belajar siswa, tidak lepas dari paradigma bimbingan dan konseling 
yang memandang bahwa setiap siswa memiliki potensi untuk berkembang 
secara optimal, salah satunya dengan tercapainya prestasi sesuai dengan 
kapasitas intelektual dan minat yang dimiliki, serta kondisi perkembangan yang 
memungkinkan siswa mampu mengambil pilihan dan keputusan secara sehat 
dan bertanggung jawab. Seperti yang disampaikan oleh Latipun (2005: 129) 





kehidupan dengan success identity, untuk itu dia harus bertanggung jawab 
memiliki kemampuan mencapai kepuasan terhadap kebutuhan personalnya.  
Dalam konteks tersebut, layanan konseling mencakup berbagai upaya untuk 
membantu siswa dalam memahami, menerima, mengarahkan, mengambil 
keputusan, dan merealisasikan keputusan dirinya secara bertanggung jawab 
sehingga mencapai presatsi belajar yang maksimal. Oleh karena itu diharapkan 
dengan diberikannya konseling individu dengan pendekatan realita, siswa yang  
memiliki sikap disiplin belajar yang rendah dapat menjadi siswa yang realistis, 
bertanggung jawab dan dapat menyusun rencana perilaku baru yang tepat. 
Disiplin siswa sebenarnya merupakan bekal mereka ketika mereka 
terjun dalam dunia kerja karena mereka sudah terbiasa patuh, taat, dan mampu 
mengendalikan diri. Seperti yang dikemukakan Rachman dalam Tu’u 
(2004:101) “Pembiasaan disiplin akan mempunyai pengaruh positif bagi 
kehidupan siswa di masa yang akan datang”. Pendapat ini menunjukkan bahwa 
sikap disiplin yang sudah tertanam sejak dini memberikan manfaat jangka 
panjang sampai mereka terjun dalam dunia kerja. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah sekolah dengan jenjang 
pendidikan menengah yang bertujuan mencetak lulusan yang siap bekerja dan 
siap bersaing dalam dunia kerja. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional (UUSPN) pasal 15 Depdiknas (2003:23) yang 
menegaskan bahwa “Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah 
yang mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dalam bidang tertentu”. 





jurusan yang mereka ambil kemudian akan meraka manfaatkan ketika terjun 
langsung di dunia kerja. Dunia pekerjaan menuntut mereka agar memiliki sikap 
disiplin yang tinggi, untuk itu sikap disiplin harus ditanamkan sedini mungkin 
minimal sikap disiplin dalam belajar. 
SMK Muhammadiyah Kramat merupakan salah satu sekolah kejuruan 
swasta tingkat SMK di Kabupaten Tegal. Sekolah yang beralamat di Jl. Garuda 
No. 9 Kemantran Kecamatan Kramat dan berdiri sejak tanggal 19 Juli 1997 
sampai sekarang telah memiliki 22 rombongan kelas dengan jumlah siswanya 
mencapai lebih 1.000 orang dan memiliki 5 program keahlian, yaitu salah 
satunya adalah program keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR).  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada Bapak 
Subhan Ryan Setiawan, S.Pd selaku ketua jurusan TKR di SMK 
Muhammadiyah Kramat  pada hari Kamis, 13 Februari 2020 pukul 11.25 WIB 
(Lampiran 2) didapati bahwa tingkat disiplin belajar siswa kelas X program 
keahlian TKR masih kurang optimal. Menurut beliau, saat dijelaskan materi 
masih ada siswa yang tidak memperhatikan. Siswa juga masih melakukan 
aktivitas lain seperti mengobrol dengan temannya dan bermain handphone 
secara diam-diam. Selain itu, wawancara juga dilakukan kepada Ibu Azizatun 
Nufus, S.Pd selaku guru Bimbingan Konseling (BK) mata pelajaran produktif 
TKR pada hari Kamis, 13 Februari 2020 pukul 14.00 WIB (Lampiran 2). 
Beliau menyatakan bahwa pada saat jam pelajaran dimulai, masih ada siswa 
yang terlambat. Dalam pengumpulan tugas, siswa juga kadang tidak 





Seperti yang diungkapkan oleh Puspita (2013:2) dalam penelitiannya 
dengan hasil penelitian sebagai berikut: 
Perilaku tidak disiplin belajar peserta didik yang dilakukansaat belajar 
yaitu: a) Terlambat datang ke sekolah, b) Sering tidak masuk sekolah, 
c) Keluar kelas saat pergantian jam pelajaran, d) Pergi ke kantin saat 
pergantian jam pelajaran, e) Tidak memperhatikan guru saat 
menerangkan, f) Tidak mencatat materi pelajaran yang disampaikan 
guru, g) Mengerjakan tugas lain saat guru menerangkan, h) Tidak tertib 
saat mengerjakan tugas, i) Asik sendiri dengan kegiatan lain saat guru 
menerangkan, j) Mencontek saat mengerjakan tugas, k) Mengerjakan 
pekerjaan rumah di sekolah, l) Terlambat dalam mengumpulkan tugas, 
m) Tidur saat guru menerangkan, n) Asik sendiri memainkan alat tulis 
saat guru menerangkan, dan o) Melamun saat guru menerangkan. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspita mengenai 
perilaku tidak disiplin ketika berada di kelas, beberapa perilaku siswa kelas X 
jurusan TKR di SMK Muhammadiyah Kramat berdasarkan wawancara di atas 
seperti tidak memperhatikan saat dijelaskan materi, siswa melakukan aktivitas 
lain seperti bermain handphone, siswa datang terlambat masuk kelas, dan 
mengumpulkan tugas tidak tepat waktu merupakan indikasi seorang siswa 
belum memiliki sikap disiplin dalam belajar. 
Selain itu, pengamatan juga dilakukan oleh peneliti di SMK 
Muhammadiyah Kramat dengan siswa kelas X program keahlian TKR. Hasil 
pengamatan tersaji dalam tabel berikut: 
Tabel 1.1 
Hasil Pengamatan Awal Disiplin Belajar Siswa Kelas X 
Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan  
SMK Muhammadiyah Kramat 






1 X TKR 1 50% Cukup 





3 X TKR 3 59,4% Cukup 
4 X TKR 4 59,4% Cukup 
5 X TKR 5 53,1% Cukup 
Rata-Rata 55% Cukup 
Sumber : Data yang diolah, 2020 (lampiran 3) 
Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa kategori disiplin belajar 
siswa kelas X TKR 1 sebesar 50% dalam kategori cukup, kelas X TKR 2 
sebesar 53,1% dalam kategori cukup, X TKR 3 sebesar 59,4%dalam kategori 
cukup, X TKR 4 sebesar 59,4% dalam kategori cukup, dan X TKR 5 sebesar 
55% dalam kategori cukup. Hasil ini menunjukkan bahwa disiplin belajar 
siswa kelas X TKR masih belum optimal. Pengamatan dilihat dari beberapa 
aspek diantaranya siswa tepat waktu masuk kelas, ketertiban siswa dalam 
berseragam, siswa tidak mengerjakan PR di kelas, siswa memperhatikan dan 
mendengarkan guru saat pelajaran, siswa mandiri dalam mengerjakan tugas, 
siswa mengumpulkan tugas tepat waktu, dan siswa tidak gaduh ketika 
pelajaran berlangsung. 
Hasil dari wawancara dan hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa 
disiplin belajar siswa kelas X program keahlian Teknik Kendaraan Ringan 
(TKR) di SMK Muhammadiyah menunjukkan masih belum optimal. Jika 
dikaitkan dengan hasil wawancara tentang layanan bimbingan konseling 
kepada Ibu Azizah selaku guru BK kelas X program keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan itu sendiri kepada siswa yang kurang disiplin dalam 
belajarnya adalah bahwa beliau memberikan layanan konseling ada yang 
secara kelompok dan individu tergantung dari permasalahan siswa itu sendiri. 





menceritakan keadaan pribadinya secara terus terang, maka akan menimbulkan 
siswa malu dengan siswa yang lain karena mereka akan mengetahui 
permasalahan pribadi yang seharusnya siswa lain tidak mengetahuinya. 
Berdasarkan uraian latar belakang dan penemuan masalah di atas maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektifitas Layanan 
Konseling Individu Berpendekatan Realitas dalam Menangani Disiplin Belajar 
Siswa Kelas X Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK 
Muhammadiyah Kramat Tahun Ajaran 2019/2020”. 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 
selanjutnya peneliti dapat mengidentifikasi beberapa permasalahan-
permasalahan yang ada. Maka identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut : 
1. Rata-rata disiplin belajar siswa kelas X program keahlian Teknik Kendaraan 
Ringan sebesar 55% tergolong dengan tingkat disiplin belajar yang cukup 
atau kurang optimal ditandai dengan siswa tidak tepat waktu masuk kelas, 
siswa tidak tertib dalam berseragam, siswa tidak mengerjakan PR di kelas, 
siswa tidak memperhatikan dan mendengarkan guru saat pelajaran, siswa 
tidak mandiri dalam mengerjakan tugas, siswa tidak mengumpulkan tugas 





2. Siswa yang mengalami disiplin belajar yang rendah tidak dapat mengatasi 
permasalahannya sendiri, sehingga memerlukan bantuan, salah satunya 
bantuan dari guru bimbingan dan konseling. 
3. Layanan konseling yang sesuai dalam menangani disiplin belajar yang 
rendah belum dilaksanakan secara maksimal pada siswa kelas X program 




C. Pembatasan Masalah 
Agar ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian 
ini tidak meluas pada permasalahan yang tidak sesuai dengan tujuan yang 
dimaksud oleh peneliti, maka permasalahan yang dibahas pada penelitian ini 
dibatasi pada : 
1. Pemberian layanan konseling secara periodik yang dilakukan oleh peneliti 
kepada siswa dengan tingkat disiplin belajar yang rendah kelas X program 
keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Kramat 
tahun ajaran 2019/2020. 
2. Siswa yang tergolong memiliki tingkat disiplin belajar rendah pada kelas 
X TKR di SMK Muhammadiyah Kramat tahun ajaran 2019/2020. 
3. Subjek penelitian siswa kelas X program keahlian Teknik Kendaraan 







D. Rumusan Masalah 
Setelah peneliti mengemukakanidentifikasi masalah serta pembatasan 
masalah pada penelitian ini, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana tingkat disiplin belajar siswa kelas X program keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Kramat tahun ajaran 
2019/2020? 
2. Apakah layanan konseling individu berpendekatan realitas efektif dalam 
menangani permasalahan disiplin belajar siswa kelas X program keahlian 




E. Tujuan Penelitian 
Setiap penelitian yang dilakukan tentunya memliki tujuan yang ingin 
dicapai. Melihat dari rumusan masalah yang telah disebutkan oleh peneliti di 
atas, maka dalam penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang dapat 
dirumuskan dan ingin dicapai oleh peneliti. Tujuan-tujuan tersebut adalah 
untuk mengetahui : 
1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat disiplin belajar siswa kelas X program 
keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Kramat tahun 
ajaran 2019/2020. 
2. Untuk mengetahui apakah layanan konseling individu berpendekatan 





X program keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah 
Kramat tahun ajaran 2019/2020. 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan terlaksananya sebuah penelitian tentunya ada manfaat bagi 
beberapa pihak terkait. Pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti kali 
ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun praktis. 
Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan kontribusi kepada Program Studi Bimbingan dan Konseling 
dalam pengembangan khasanah ilmu Bimbingan dan Konseling khususnya 
mengenai layanan konseling yang efektif dalam menangani tingkat disiplin 
belajar siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Memberikan masukan kepada sekolah dalam pengambilan kebijakan-
kebijakan yang nantinya dapat dipertimbangkan terutama berkaitan 
dengan layanan konseling dalam meningkatkan tingkat disiplin belajar 
siswa. 
b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Memberikan masukan dan wawasan kepada guru bimbingan dan 





yang ada, khususnya layanan konseling individu dalam meningkatkan 
tingkat disiplin belajar siswa. 
c. Bagi Siswa 
Memberikan wawasan pada siswa agar mengetahui tentang pentingnya 
disiplin belajar sehingga memotivasi siswa agar lebih bijak dam tegas 




























A. Tinjauan Teoritis 
1. Konsep Disiplin Belajar 
a. Pengertian Disiplin Belajar 
N. A. Ametembun dalam Rawambaku (2006:5) mendefinisikan 
bahwa disiplin adalah “suatu keadaan tertib di mana orang-orang yang 
bergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang 
telah ada dengan senang hati”. Anoraga (2006:46) secara singkat 
mendefinisikan bahwa “disiplin adalah suatu sikap, perbuatan untuk 
menaati tata tertib”. 
Menurut Prijodarminto dalam Tu’u (2004:31) “Disiplin sebagai 
kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian 
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 
keteraturan, atau ketertiban”. Sedangkan Rahman dalam Tu’u (2004:32) 
mengartikan bahwa “disiplin sebagai upaya mengendalikan diri dan sikap 
mental individu atau masyarakat dalam mengembangkan kepatuhan dan 
ketaatan terhadap peraturan dan tata tertib berdasarkan dorongan dan 
kesadaran yang muncul dari dalam hatinya”. 
Tu’u (2004:33) merumuskan disiplin sebagai berikut: 
1. Mengikuti dan menaati peraturan, nilai, dan hukuman yang 
berlaku. 
2. Pengikutan dan ketaatan tersebut terutama muncul karena 





kebaikan dan keberhasilan dirinya. Dapat juga muncul karena 
rasa takut, tekanan, paksaan, dan dorongon dari luar dirinya. 
3. Sebagai alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, 
membina dan membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai 
yang ditentukan atau diajarkan. 
 
Pendapat dari Tu’u menunjukkan bahwa disiplin sebagai alat 
pendidikan, yang berarti bahwa disiplin juga diterapkan dalam dunia 
pendidikan yaitu displin dalam hal belajar. Menurut Slameto (2010:2) 
“belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”. Pendapat yang sama diungkapkan oleh Skinner dalam 
Rifa’i dan  
Anni (2012:90) yang menyatakan “belajar merupakan suatu 
proses perubahan perilaku”. Sardiman (2014:20) menyatakan bahwa 
perubahan perilaku atau penampilan yaitu dengan serangkaian kegiatan 
misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain 
sebagainya. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin 
belajar merupakan sikap taat dan patuh sebagai seorang siswa dalam 
melakukan serangkaian kegiatan belajarnya secara terarah dan teratur 
serta menaati dan mematuhi tata tertib yang berlaku karena adanya 







b. Fungsi Disiplin 
Menurut Tu’u (2004:38) disiplin sangat penting dan dibutuhkan 
karena merupakan prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku dan tata 
kehidupan berdisiplin. Beberapa fungsi disiplin menurut Tu’u (2004:38-
43) adalah sebagai berikut: 
1) Menata kehidupan bersama 
Fungsi disiplin adalah mengatur tata kehidupan manusia 
dalam kelompok tertentu atau dalam masyarakat dimana disiplin 
berguna untuk menyadarkan seseorang bahwa dirinya perlu 
menghargai orang lain dengan cara menaati dan mematuhi peraturan 
yang berlaku sehingga hubungan dengan sesama menjadi baik dan 
lancar. 
2) Membangun kepribadian 
Kepribadian merupakan keseluruhan sifat, tingkah laku, dan 
pola hidup seseorang yang tercermin dalam penampilan, perkataan 
dan perbuatan sehari-hari.Seseorang yang membiasakan dirinya 
untuk mengikuti, mematuhi, dan menaati peraturan yang berlaku, 
maka lama-kelamaan masuk ke dalam kesadaran dirinya yang 
akhirnya menjadi milik kepribadiannya. 
3) Melatih kepribadian 
Kepribadian yang tertib, teratur, taat, dan patuh tidak dapat 





latihan, pembiasaan diri, mencoba, berusaha dengan gigih, bahkan 
dengan gemblengan dan tempaan keras. 
4) Pemaksaan 
Disiplin dapat berfungsi sebagai pemaksaan karena seseorang 
diharuskan untuk mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku di 
lingkungan, namun konteks pemaksaan disini dapat bernilai positif 
karena dengan disiplin seseorang akan memiliki kebiasaan berpikir 
baik, positif, bermakna, dan memandang jauh kedepan. 
5) Hukuman 
Sekolah membuat tata tertib yang didalamnya berisi hal-hal 
positif untuk mengatur warga sekolahnya termasuk siswa.Beriringan 
dengan dibuatnya tata tertib sekolah, tentu ada sanksi atau hukuman 
bagi yang melanggar agar dapat memberi dorongan dan kekuatan 
bagi siswa untuk menaati dan mematuhi peraturan yang berlaku. 
Tanpa ancaman/sanksi, dorongan untuk untuk taat dan patuh tidak 
dapat direalisasikan dengan maksimal. 
6) Menciptakan lingkungan yang kondusif 
Sekolah sebagai ruang lingkup pendidikan perlu menjamin 
terselenggaranya proses pendidikan yang baik agar kegiatan 
pendidikan berjalan lancar. Hal tersebut dicapai dengan merancang 
peraturan sekolah untuk diimplementasikan secara konsisten dan 





untuk proses pendidikan yang menjanjikan lingkungan belajar aman, 
tenang, tentram, tertib, dan teratur. 
Wattimena dalam Tu’u (2004:44) mengungkapkan secara singkat 
bahwa bagi sekolah disiplin sangat diperlukan dalam proses belajar 
mengajar agar dapat membantu kegiatan belajar yang menimbulkan rasa 
senang untuk belajar. 
 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Belajar 
Menurut Rawambaku (2006:35-36) ada empat hal yang dapat 
mempengaruhi dan membentuk disiplin (individu) yaitu sebagai berikut: 
1. Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disiplin 
dianggap penting bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. 
Selain itu, kesadaran diri menjadi motif sangat kuat 
terwujudnya disiplin. 
2. Pengikutan dan ketaatan sebagai langkah penerapan dan 
praktik atas peraturan-peraturan yang mengatur perilaku 
individunya. Hal ini sebagai kelanjutan dari adanya 
kesadaran diri yang dihasilkan oleh kemampuan dan 
kemauan diri yang kuat. Tekanan dari luar dirinya sebagai 
upaya mendorong, menekan dan memaksa agar disiplin 
diterapkan dalam diri seseorang sehingga peraturan-peraturan 
diikuti dan dipraktikan. 
3. Alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina 
dan membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang 
ditentukan atau diajarkan. 
4. Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan 
meluruskan yang salah sehingga orang kembali pada perilaku 
yang sesuai dengan harapan. 
 
Selain keempat faktor tersebut, masih ada beberapa faktor 
lain lagi yang dapat berpengaruh pada pembentukan disiplin 
individu, antara lain teladan, lingkungan berdisiplin, dan 
latihan berdisiplin. 
1. Teladan, perbuatan dan tindakan kerap kali lebih besar 
pengaruhnya dibandingkan dengan kata-kata. Karena itu, 





serta tata usaha sangat berpengaruh terhadap disiplin siswa. 
Mereka lebih mudah meniru apa yang mereka lihat, 
dibanding apa yang mereka dengar. Hidupmanusia banyak 
dipengaruhi peniruan-peniruan terhadap apa yang dianggap 
baik dan patut ditiru. Disini faktor teladan disiplin sangat 
penting bagi disiplin siswa. 
2. Lingkungan berdisiplin, perilaku seseorang dapat juga 
dipengaruhi oleh lingkungan misalnya apabila berada di 
lingkungan berdisiplin, seseorang dapat terbawa oleh 
lingkungan tersebut. Salah satu ciri manusia adalah 
kemampuannya beradaptasi dengan lingkungan. Dengan 
potensi adaptasi ini, ia dapat mempertahankan hidupnya. 
3. Latihan berdisiplin, disiplin dapat dicapai dan dibentuk 
melalui proses latihan dan kebiasaan, artinya melakukan 
disiplin secara berulang-ulang dan membiasakannya dalam 
praktik-praktik disiplin sehari-hari yaitu dengan latihan dan 
membiasakan diri, disiplin akan terbentuk dalam diri siswa 
yang kemudian menjadi kebiasaannya (habit). 
 
 
d. Indikator Disiplin Belajar 
Tu’u (2004:91) dalam bukunya menyatakan : 
Berdasarkan observasi, wawancara dan studi dokumentasi peneliti 
menemukan indikator menunjukkan pergeseran/perubahan hasil 
belajar siswa sebagai kontribusi mengikuti dan menaati peraturan 
sekolah. Indikator itu meliputi dapat mengatur waktu belajar di 
rumah, rajin dan teratur belajar, perhatian yang baik saat belajar 
di kelas, dan ketertiban diri saat belajar di kelas. 
 
Atas dasar tersebut indikator yang mengukur disiplin belajar 
merujuk pada Tu’u (2004:91-93) meliputi: 
1. Ketertiban diri saat belajar di rumah, yang dimaksud disini adalah 
bahwa siswa dalam menerapkan sikap disiplin dalam belajar di 
rumah dapat dilihat apakah siswa membuat jadwal belajar dan selalu 
menaatinya, siswa tetap belajar meski tidak ada tugas, dan 





2. Ketertiban diri saat belajar di sekolah, yaitu dapat dilihat dari segi 
ketaatan siswa misalnya dalam memperhatikan waktu jam pelajaran 
di sekolah dengan masuk kelas tepat waktu,mengerjakan tugas 
dengan mandiri, tetap berada di kelas meski guru berhalangan hadir, 
dan mengumpukan tugas secara tepat waktu. 
3. Perhatian yang baik saat belajar di kelas, yaitu apakah siswa di 
dalam mengikuti pelajaran memperhatikan dan mendengarkan 
penjelasan guru dengan seksama, selalu mencatat materi yang 
disampaikan guru, dan berpartisipasi aktif terhadap kegiatan 
pembelajaran. 
4. Ketaatan terhadap tata tertib sekolah, yang dimaksud disini adalah 
apakah siswa menaati peraturan yang berlaku di sekolah dengan 
melaksanakan tata tertib seperti memperhatikan jam masuk dan jam 
pulang sekolah, memakai seragam yang telah ditentukan sesuai 
jadwal, dan meminta izin ketika tidak dapat masuk sekolah. 
 
2. Konsep Layanan Konseling Individu Berpendekatan Realitas 
a. Konsep Dasar Konseling Realita 
Bimbingan konseling sebagai suatu komponen di lingkungan 
sekolah tentunya memiliki peran penting. Keberadaan bimbingan 
konseling di sekolah agar dapat memfasilitasi siswa dan melayani siswa 





sebagai suatu interaksi antara dua orang, disebut konseli dan konselor 
sebagai ahli dalam upaya pemberian bantuan kepada konseli. 
Batasan pengertian mengenai konseling, seperti pendapat Shertzer 
dan Stone dalam Nurihsan, (2011:10) yaitu sebagi berikut : 
“konseling adalah upaya membantu individu melalui proses 
interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dan konseli agar 
konseli mampu memahami diri dan lingkungannya, membuat 
keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan nilai yang 
diyakininya sehingga konseli efektif dalam perilakunya.” 
 
Dari pendapat tersebut berarti bahwa konseling berupa interaksi 
antara konselor dan konseli yang bertujuan untuk membantu konseli 
dalam berbagai permasalahan yang dialaminya sehingga konseli tersebut 
dapat mengambil keputusan. 
Pemberian layanan konseling pada siswa secara konvensional 
terdapat dua macam yaitu konseling secara individual atau perseorangan 
dan kelompok. Pemberian layanan konseling akan berjalan secara efektif 
jika dilakukan dengan suatu pendekatan. Pendekatan konseling 
dimaksudkan untuk memberikan batasan atau ruang lingkup pada 
permasalahan konseli, sehingga konselor dapat mengambil suatu 
tindakan secara tepat dan revelan bagi pengentasan masalah konseli. 
Berbagai jenis pendekatan konseling tentunya memberikan pilihan bagi 
konselor untuk memilih pendekatan mana yang sesuai diberikan dalam 
menangani permasalahan konseli. Salah satu pendekaan konseling 
diantaranya pendekatan realitas. Corey (2013:263) memberikan suatu 





“terapi realitas adalah suatu sistem yang difokuskan pada tingkah 
laku sekarang. Terapis berfungsi sebagai guru dan model serta 
mengkonfrontasikan klien dengan cara-cara yang bisa membantu 
klien menghadapi kenyataan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
dasar tanpa merugikan diri sendiri ataupun orang lain. Inti terapi 
realitas adalah penerimaan tanggung jawab pribadi yang 
dipersamakan dengan kesehatan mental”. 
 
Pendapat tersebut diatas agak berbeda dengan batasan pengertian 
pendekatan realitas oleh Kurnanto (2013:79), yang menyebutkan teori 
realitas menekankan semua perilaku yang muncul dalam diri seseorang 
bertujuan untuk memenuhi satu atau lebih kebutuhan dasar dari dirinya.  
Dua pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan realitas berfokus pada masa sekarang individu dan penekanan 
tanggung jawab pribadi untuk pemenuhan kebutuhan dasar individu. 
Konsep pendekatan realitas tersebut di atas dapat menunjukkan 
bahwa ada beberapa karekteristik yang dimiliki pendekatan realitas. 
Banyak pendapat para mengenai karakteristik dari pendekatan realitas. 
Salah satunya Corey (2013:265) yang menyebutkan bahwa : 
“sekurang-kurangnya ada delapan ciri pendekatan realitas seperti 
1) pendekatan realitas menolak konsep tentang penyakit mental; 
2) berfokus pada tingkah laku, sikap-sikap, dan perasaan-perasaan 
sekarang; 3) berfokus pada masa sekarang; 4) menekankan 
pertimbangan-pertimbangan nilai; 5) tidak menekankan 
transferensi; 6) menekankan aspek kesadaran; 7) menghapus 
adanya hukuman; 8) menekankan tanggung jawab.” 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Latipun (2008: 155) bahwa 
konseling realita adalah pendekatan yang berdasarkan pada anggapan 





kebutuhan akan identitas diri, yaitu kebutuhan untuk merasa unik, 
terpisah, dan berbeda dengan orang lain. 
Terapi realita sangat berguna apabila menganggap identitas dalam 
pengertian “identitas keberhasilan” dan “identitas kegagalan”. Dalam 
pembentukan identitas, masing-masing dari kita mengembangkan 
keterlibatan dari orang lain dan dengan bayangan diri, sehingga kita 
merasa relatif berhasil atau tidak berhasil. Orang lain memiliki peran 
penting dalam membantu kita menjelaskan dan memahami identitas diri 
kita. Identitas diri ini berkaitan dengan konsep diri yang dimiliki 
individu.  
Konseling realita merupakan jenis pendekatan konseling yang 
praktis dan sederhana yang dapat dilakukan oleh guru BK kepada siswa 
untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan dengan memberi tanggungjawab kepada konseli atas 
pilihan perilaku yang telah dibuat agar mampu menjadi pribadi yang 
sukses. Terapis atau konselor berfungsi sebagai guru dan model serta 
mengkonfrontasikan klien dengan cara-cara yang bisa membantu siswa 
menghadapi kenyataan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar tanpa 
merugikan dirinya sendiri ataupun orang lain. 
 
b. Hakikat Manusia 
Komalasari (2011: 239) menyebutkan bahwa setiap individu 





dimana kebutuhan bersifat universal pada semua individu, sementara 
keinginan bersifat unik pada masing-masing individu. Sedangkan hakikat 
manusia menurut Latipun, (2008: 154-155). 
Perilaku manusia didorong oleh usaha untuk memenuhi 
kebutuhan dasar yang sama dengan semua orang yang meliputi 
aspek fisiologis dan biologis. Identitas keberhasilan dan 
kegagalan pada diri individu tergantung pada terpenuhi atau 
tidaknya kebutuhan-kebutuhan yang ia kembangkan. Individu 
pada dasarnya memiliki kemampuan untuk mengubah dirinya 
sendiri seperti dari identitas kegagalan menuju identitas 
keberhasilan. Faktor tanggung jawab adalah sangat penting pada 
manusia, individu yang berusaha memperoleh kesuksesan akan 
menunjukkan perilaku yang bertanggung jawab. Faktor penilaian 
individu tentang dirinya sangat penting untuk menentukan apakah 
dirinya termasuk pada individu yang memiliki identitas berhasil 
atau gagal. 
 
Sedangkan menurut Jones dalam Jannah (2019:27) manusia 
digerakan oleh kebutuhan- kebutuhan dasar yang bersifat genetik. Semua 
perilaku manusia mempresentasikan upaya untuk mengontrol dunia agar 
memenuhi kebutuhan kebutuhan itu dengan sebaik-baiknya. Terdapat 
lima kebutuhan dasar manusia, kebutuhan yang pertama bersifat fisik dan 
kempat kebutuhan lainnaya bersifat psikologis. Lima kebutuhan dasar 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Kelangsungan hidup (survival) 
Kebutuhan fisik ini bertempat di otak yang berlokasi diseluruh 
kelompok kecil struktur yang terklaster di puncak belakang. gen orang 
menginstruksikan otak tuanya untuk melaksanakan semua kegiatan yang 
menjaga kelangsungan hisup yang medukung kesehatan dan reproduksi. 





Kebutuhan cinta dan rasa memiliki dapat dipenuhi oleh keluarga, 
teman, kelompok/masyarakat, bahkan hewan kesayangan. Kegagalan 
memenuhi kebutuhan tersebut mungkin merupakan menyebab utama 
kesengsaraan manusia. 
3. Kekuasaan 
Kebutuhan kekuasaan terpenuhi jika individu didengar dan 
dihormati, mengupayakan kebaiakan bersama, dan menghargai diri 
terlepas dari pengakuan eksternal. Kebutuhan atas kekuasaan meliputi 
kebutuhan untuk berprestasi, merasa berharga, dan mendapat pengakuan 
(Komalasari 2011: 236). 
4. Kebebasan 
Setiap individu membutuhkan kebebasan untuk memilih 
bagaiamana individu tersebut menjalani kehidupan. Kebebasan berarti 
kemampuan untuk membuat pilihan, untuk berubah, untuk menjadi 
mandiri, untuk bebas dan tidak dibatasi (termasuk memiliki ruang fisik 
yang cukup) (Palmer 2016: 528). 
5. Kesenanagan 
Kesenangan merupakan kebutuhan untuk merasa senang, 
bahagia.Pada anak-anak, terlihat dalam aktifitas bermain. Kebutuhan ini 
muncul sejak dini, kemudian terus berkembang hingga dewasa. 
(Komalasari 2011: 236) 
Pendekatan konseling realita memandang bahwa setiap manusia 





kebutuhan dasar yang disebut dunia yang berkualitas (quality world). 
Individu senantiasa berusaha memenuhi gambaran tentang dunia yang 
berkualitas. Ketika suatu gambaran  dunia yang berkualitas terpenuhi 
kemudian individu mengembangkan gambaran dunia yang berkualitas 
baru. Tiga unsur dunia berkualitas: (1) orang (people); orang yang paling 
kita ingink an untuk bersama; (2) pengalaman (experience); hal yang 
paling ingin kita miliki atau alami dan ide atau system keyakinan (idea or 
system of belief), yang mengatur sebagian besar perilaku kita. Semua 
gambar adalah pemenuhan kebutuhan. orang harus memiliki setidaknya 
satu gambar didunia kualitas mereka untuk setiap kebutuhan. 
Keberhasilan individu dalam memenuhi kebutuhan dasarnya akan 
memberikan identitas berhasil pada dirinya, sedangkan kegagalan akan 
pemenuhan kebutuhan dasar menyebabkan individu mengembangkan 
identitas gagal. Identitas merupakan cara seseoraang melihat dirinya 
sendiri sebagaimana manusia yang berhubungan degan orang lain dan 
duia luar. Dan setiap orang mengembagkan gambaran identitasnya 
berdasarkan atas pemenuhan kebutuhan. (Latipun, 2006: 149). Individu 
yang memiliki identitas berhasil akan menjalankan kehidupannya sesuai 
dengan prinsip 3 R, yaitu right, responsibility, dan reality. 
Right merupakan nilai atau norma patokan sebagai pembanding 
untuk menentukan apakah suatu perilaku benar atau salah. Responsibility 
merupakan kemampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhannya tanpa 





untuk menerima konsekuensi logis dan alamiah dari suatu perilaku 
individu, dalam kehidupan sehari-hari. 
 
c. Perilaku Menyimpang Individu 
Menurut Glasser (Latipun, 2006: 153) perilaku menyimpang yaitu 
individu yang berperilaku tidak tepat disebabkan oleh ketidakmauan 
dalam memuaskan kebutuhannya, akibatnya kehialnan “sentuhan” 
dengan realitas objektif, tidak dapat melihat sesuai dengan realitanya, 
tidak dapat melakukan atas dasar kebenaran, tanggung jawab, dan realita. 
Identitas itu ditandai dengan keterasingan, penolakan diri dan 
irrasionalitas, perilaku kaku, tidak objektif, lemah, tidak bertanggung 
jawab, kurang percaya diri, dan menolak kenyataan.  
Sedangkan perkembangan pribadi yang menyimpang menurut 
Fauzan (1994: 33) sebagai berikut: 
Identitas gagal. Individu gagal memenuhi salah satu atau semua 
kebutihan dasar dan gagal terlibat dengan orang lain sebagai 
syarat biologis memuaskan kebutuhan dasar. 
2) Perbuatan tidak pas. Seseorang yang tidak terpenuhi 
kebutuhan dasarnya akan lari dari dunia kenyataan obyektif, 
mereka tidak dapat mengamati segala sesuatu sebagaimana 
adanya. 
3) Keterlibatan dengan diri. Kekurangterlibatan dengan orang 
lain akan mengarah pada kekurangan kemampuan memenuhi 
kebutuhan dan lebih jauh akan mengarah pengaburan. 
4) Kegagalan orang tua atau orang yang bermakna. Kembali 
pada kenyataan terpenuhina kebutuhan bergantung pada 
orang tua atau orang lain yang bermakna. 
5) Individu tidak belajar. Tingkah laku gagal pada dasarnya 
merupakan hasil dari anak-anak yang tidak belajar untuk 







d. Tujuan Konseling Realita 
Tujuan utama terapi realita adalah untuk membantu klien 
mengganti psikologi kontrol eksternal dengan teori pilihan sehingga 
mereka bisa memiliki hubungan-hubungan yang sehat dan meningkatkan 
kehidupan (Jones, 2011:297). Sedangkan Latipun (2008:150) 
mengungkapkan secara umum tujuan konseling realita sama dengan 
tujuan hidup, yaitu “individu mencapai kehidupan dengan success 
identity, untuk itu harus bertanggung jawab, yaitu memiliki kemampuan 
mencapai kepuasan terhadap personalia. Menurut Glesser dalam Wida 
dan Hadi (2009: 9), menyatakan bahwa tujuan konseling realita dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 
1) Menolong individu agar mampu mengurus diri sendiri, supaya 
dapat menentukan dan melaksanakan perilaku dalam bentuk 
yang nyata. 
2) Mendorong konseli agar berani bertanggung jawab serta 
memikul segala resiko dari tanggung jawab tersebut. 
3) Mengembangkan rencana-rencana nyata dan realistik dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
4) Perilaku yang sukses dapat dihubungkan dengan pencapaian 
kepribadian yang sukses. 
5) Terapi ditekankan pada disiplin dan tanggung jawab atas 
kesadaran sendiri. 
 
Menurut Corey (2007: 269), “tujuan umum terapi realitas adalah 
membantu seseorang untuk mencapai otonomi”, yaitu kematangan yang 
diperlukan bagi kemampuan seseorang untuk mengganti dukungan 
lingkungan dengan dukungan internal. Sehingga individu mampu 
bertanggung jawab atas siapa mereka dan ingin menjadi apa mereka, 





realistis guna mencapai tujuan-tujuan mereka. Dari uraian-uraian di atas 
dapat disimpulkan bahwa tujuan konseling realita adalah membantu klien 
mengembangkan kekuatan-kekuatan psikis untuk dapat memecahkan 
masalahnya, dan menilai tingkah lakunya secara bertanggungjawab 
sehingga klien dapat memahami dirinya dan dapat memenuhi kebutuhan 
dengan maksud menjadi individu yang berhasil, serta memperoleh 
perilaku yang lebih efektif. 
 
e. Teknik Konseling Realita 
Prosedur konseling realitas diterapkan menurut  Wubbolding  
(dalam Jones 2011: 299) dengan mengembangkan sistem WDEP. Setiap 
huruf dari WDEP mengacu pada kumpulan strategi, W : wants and needs 
(keinginan-keinginan dan kebutuhan-kebutuhan), D : direction and doing 
(arah dan tindakan), E : self evaluation (evaluasi diri), dan P : planning 
(perencanaan). 
1. Eksplorasi Keinginan, Kebutuhan dan Persepsi (wants and needs) 
Dalam tahap eksplorasi keinginan, kebutuhan dan persepsi 
konselor berusaha mengungkapkan semua kebutuhan dan kebutuhan 
klien beserta persepsi klien terhadap kebutuhannya. Eksplorasi 
kebutuhan dan keinginan dilakukan terhadap kebutuhan dan 
keinginan dalam segala bidang, meliputi kebutuhan dan keinginan 
terhadap keluarga, orang tua, guru, teman-teman sebaya, sekolah, 





kebutuhan dan keinginan klien, bersifat menerima dan tidak 
mengkritik. 
2. Eksplorasi Arah dan Tindakan (Doing) 
Eksplorasi tahap ini dilakukan untuk mengetahui apa saja 
yang telah dilakukan klien guna mencapai kebutuhannya. Tindakan 
yang dilakukan oleh klien yang dieksplorasi berkaitan dengan masa 
sekarang. Tindakan atau perilaku masa lalu juga boleh dieksplorasi 
asalkan berkaitan dengan tindakan masa sekarang dan membantu 
individu membuat perencanaan yang lebih baik di masa mendatang. 
Dalam melakukan eksplorasi arah dan tindakan, konselor berperan 
sebagai cermin bagi klien. Tahap ini difokuskan untuk mendapatkan 
kesadaran akan total perilaku klien. Membicarakan perasaan klien 
bisa dilakukan asalkan dikaitkan dengan tindakan yang dilakukan 
oleh klien. Beberapa bentuk pertanyaan yang dapat digunakan dalam 
tahap ini: “Apa yang kamu lakukan?”, “Apa yang membuatmu 
berhenti untuk melakukan yang kamu inginkan?”, Apa yang akan 
kamu lakukan besok?” 
3. Evaluasi Diri (self evaluation) 
Tahap ini dilakukan untuk mengevaluasi tindakan yang 
dilakukan konseli dalam rangka memenuhi kebutuhan dan 
keinginannya, keefektifan dalam memenuhi kebutuhan. Beberapa 
pertanyaan yang dapat digunakan untuk memandu tahapan ini: 






2) Apakah yang kamu lakukan sekarang seperti yang ingin kamu 
lakukan? 
3) Apa perilakumu sekarang bermanfaat bagi kamu? 
4) Apakah ada kesesuaian antara yang kamu lakukan dengan 
yang kamu inginkan? 
5) Apakah yang kamu lakukan melanggar aturan? 
6) Apakah yang kamu inginkan dapat dicapai atau realistik? 
7) Apakah kamu menguji keinginanmu; apakah keinginanmu 
benar-benar keinginan terbaikmu dan orang lain? 
4. Rencana dan tindakan (Planning) 
Ini adalah tahap terakhir dalam konseling realitas. Di tahap 
ini konselor bersama klien membuat rencana tindakan guna 
membantu klien memenuhi keinginan dan kebutuhannya. 
Perencanaan yang baik harus memenuhi prinsip SAMIC3, yaitu: 
Sederhana (simple), Dapat dicapai (attainable), Dapat diukur 
(measureable), Segera dilakukan (immediate), Keterlibatan klien 
(involeved), Dikontrol oleh pembuat perencanaan atau klien 
(controlled by planner), Komitmen (commited), Secara terus-
menerus dilakukan (continuously don). Dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa tahapan yang harus dilakukan konselor saat 





system, yaitu: Want and Need, Direction and Doing, Self Evaluation, 
dan Planning. 
 
3. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan lingkungan 
keluarga, teman sebaya, motivasi belajar dan disiplin belajar disajikan 
dalam tabel berikut: 
Tabel 2.1 


























bahwa terdapat 5 










11,19%, (d) kondisi 
udara dan 
penglihatan 
 Teknik analisis 
data menggunakan 
analisis factor 
 Metode penelitian 
menggunakan 
kuantitatif 
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sekolah yaitu faktor 
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pengawasan orang 
tua yang kurang, 
suasana 




didik yang kurang 
memadai. 





































4. Kerangka Berpikir 
Adanya sejumlah siswa yang mengalami permasalahan dalam 





untuk memberikan bantuan melalui layanan konseling. Layanan dalam 
bidang bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk membantu siswa 
berkembang secara optimal salah satunya adalah layanan konseling 
perorangan. Prayitno (2004) menyatakan bahwa konseling perorangan atau 
individu dimaksudkan sebagai pelayanan khusus dalam hubungan langsung 
tatap muka antara konselor dan konseli. Hal ini dirasakan dapat membantu 
siswa secara langsung yang mengalami disiplin belajar rendah karena 
mereka tidak dapat menyelesaikan permasalahan mereka sendiri. 
Bimbingan konseling memiliki sejumlah layanan dan pendekatan 
konseling yang dapat diberikan kepada siswa sesuai dengan kebutuhan. 
Dalam hal ini, yang dirasa tepat diberikan untuk menangani disiplin belajar 
yang rendah yaitu layanan konseling individu berpendekatan realitas. 
Dalam konseling individu berpendekatan realitas menekankan pada 
proses konseling yang berfokus pada masa sekarang, kesadaran diri, rasa 
tanggung jawab, dan perencanaan realistik secara individual. Dengan 
adanya konseling individu melalui pendekatan realita dapat membantu 
siswa menghadapi kenyataan dan memenuhi kebutuhan- kebutuhan dasar 
tanpa merugikan dirinya sendiri ataupun orang lain. Selain itu, siswa 
mampu memilih perilaku yang tepat sesuai dengan norma dan bertanggung 
jawab, siap menerima konsekuensi dari pilihanya. Sehingga siswa mampu 






Siwa yang memiliki displin belajar yang rendah akan memperoleh 
dukungan dari konselor dan memperoleh kesadaran pada dirinya. Sehingga 
siswa dapat mengembangkan pemahaman mengenai permasalahannya 
sendiri. Hal tersebut kemudian akan memunculkan rasa tanggung jawab dari 
siswa untuk memicu dirinya melakukan perencanaan-perencanaan yang 
realistis bagi dirinya di masa sekarang. Hal ini akan mengurangi tingkat 
disiplin belajar siswa yang rendah yang menyebabkan dirinya tidak 
produktif untuk mencapai prestasi belajar. Maka siswa dapat berprestasi 
sesuai tingkat intelegensi atau potensinya. Dengan kata lain, konseling 
individu berpendekatan realitas dapat menangani displin belajar yang 
rendah. 
Melihat pemaparan di atas bahwasannya terdapat pengaruh 
keefektifan layanan konseling individu berpendekatan realitas dalam 
menangani disiplin belajar siswa. Untuk itu peneliti meneliti tentang 
efektifitas layanan konseling individu berpendekatan realitas dalam 
menangani disiplin belajar pada siswa kelas X program keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Kramat tahun ajaran 
2019/2010. Maka dapat digambarkan kerangka berpikir peneliti dalam 



















     
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
Konseling diperlukan agar siswa mampu bangkit dari situasi yang 
menyimpang. 
Disiplin belajar siswa yang rendah dengan menunjukkan sikap 
perilaku tidak disiplin belajar yang dilakukan saat belajar. 
Memunculkan sikap disiplin belajar yaitu dengan menunjukkan : 
(1) Ketertiban diri saat belajar di rumah; (2) Ketertiban diri saat 
belajar di sekolah; (3) Perhatian yang baik saat belajar di kelas; (4) 
Ketaatan terhadap tata tertib sekolah 
 
Konseling individual melalui pendekatan realita menjadi cara 
untuk meningkatkan disiplin belajar siswa dengan cara membantu 
siswa memenuhi kebutuan dasarnya serta mengembangkan 
kekuatan-kekuatan psikis agar mampu memilih tindakan dan 







 METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Suatu penelitian memerlukan pendekatan yang akan digunakan. 
Pendekatan dalam penelitian merupakan cara atau prosedur yang digunakan 
peneliti untuk memperoleh data untuk menunjang penelitiannya. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Suharsimi (2013:64), bahwa pendekatan dalam 
penelitian adalah metode atau cara mengadakan penelitian untuk menentukan 
variabel atau objek penelitian, sekaligus subjek penelitian atau sumber 
memperoleh data.  
Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif sebagaimana Moleong (2010:6) menjelaskan penelitian 
kualitatif sebagai berikut: 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll., 
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Dijelaskan lebih lanjut oleh Tohirin (2013:4) bahwa : 
Dalam studi pendidikan, penelitian kualitatif dapat dilakukan 
untuk memahami berbagai fenomena perilaku pendidik, peserta 
didik dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Adapun 
dalam studi bimbingan dan konseling, penelitian kualitatif dapat 
dilakukan untuk memahami berbagai fenomena perilaku guru 
bimbingan dan konseling (konselor) serta fenomena dalam 





Dilihat dari data  observasi  awal  peneliti  menemukan perilaku, 
persepsi,  keterangan serta gejala-gejala di lapangan dengan melakukan 
pengamatan dalam proses penelitian mengenai disiplin belajar siswa di SMK 
Muhammadiyah Kramat Tahun Ajaran 2019/2020, sehingga metode penelitian 
kualitatif dirasa dapat mendeskripsikan  permasalahan  secara  jelas dan  hasil  
penelitian  lebih mendalam. 
 
2. Desain Penelitian 
Ada beberapa strategi dalam penelitian kualitatif. Penelitian ini 
menggunakan desain atau strategi penelitian kualitatif interaktif dengan 
metode “studi kasus”. Seperti yang dijelaskan oleh Sukmadinata (2011:61-66) 
bahwa : 
Studi kasus merupakan penelitian yang dilakukan terhadap 
suatu kesatuan sistem. Penelitian studi kasus diarahkan untuk 
menghimpun data, mengambil makna, memperoleh pemahaman 
dari sebuah kasus. Kesimpulan hanya berlaku untuk kasus yang 
di teliti saja. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara 
lain, wawancara, observasi, dan studi dokumenter, tetapi 
semuanya difokuskan kearah mendapatkan kesatuan dan 
kesimpulan. 
Adapun studi kasus dalam penelitian ini adalah ditemukan sikap 
disiplin belajar yang rendah pada siswa kelas X Program Keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Kramat Tahun Ajaran 
2019/2020). 
 
B. Prosedur Penelitian 





peneliti dalam prosedur penelitian ini yaitu: “tahap pra lapangan, tahap pekerjaan 




NO Tahapan Kegiatan Keterangan 
1 Tahapan Pra 
Lapangan 




b. Persiapan data dan 
mengurus perizinan 
penelitian 
- Memilih SMK 
Muhammadiyah Kramat 
sebagai obyek penelitian. 
 
- Mengurus surat perizinan 
observasi awal untuk pihak 
sekolah. 
- Menyiapkan pertanyaan 
sebagai dasar wawancara 



















- Observasi awal guna 
mendapatkan informasi apa 
yang terjadi di latar penelitian 
yang kemudian akan 
dijadikan fokus penelitian. 
- Menyiapkan data-data apa 
saja yang akan diperlukan 
guna menunjang penyelesaian 
penelitian. 
 
- Menentukan masalah yang 
akan diteliti, yaitu disiplin 
belajar yang rendah. 
- Mengumpulkan data subjek 




































kaprodi, guru BK dan wali 
kelas kemudian melakukan 
observasi dengan melakukan 
pengamatan di kelas X. 
- Menyeleksi dan menentukan 
siswa kelas X yang memiliki 










gagasan pemecahan masalah 
bagi faktor penyebab utama 
dan untuk menafsirkan 
kemungkinan adanya 
hipotesis tindakan sebagai 
pemecahan masalah. 
- Menetapkan tindakan yang 
akan digunakan dalam 
mengatasi masalah yaitu 
dengan konseling realitas. 
 
- Jadwal Kegiatan : 









































2) Minggu II-IV : 
Melaksanakan konseling 
realita melalui 5 tahapan 
sesuai dengan prosedur 
konseling realita. 
3) Minggu V : Mengamati 
hasil konseling. 
 
- Membuat dan melaksanakan 
prosedur konseling realitas 
yaitu : 
1. Fase Keterlibatan yaitu 
dengan menciptakan 
hubungan baik antara peneliti 
dan konseli selama proses 
konseling. 
2. Fase Eksplorasi Keinginan, 
Kebutuhan dan Persepsi, 
yaitu dengan mengungkapkan 
semua kebutuhan, keinginan 
konseli berserta persepsi 
konseli terhadap 
kebutuhannya sesuai dengan 
harapan konseli. 
3. Fase Eksplorasi Arah dan 
Tindakan, yaitu untuk 
mengetahui apa saja yang 





























mencapai kebutuhannya dan 
mengeksplor tindakan konseli 
yang dikaitkan pada masa 
sekarang. 
4. Fase Evaluasi Diri, yaitu 
konseli dapat menilai tingkah 
lakunya sendiri untuk 
menentukan langkah yang 
tepat untuk berikutnya. 
5. Fase Rencana dan Tindakan, 
yaitu dengan membuat 
rencana tindakan guna 
membantu konseli 
memenenuhi keinginan dan 
kebutuhannya secara realistis, 
serta menyiapkan sarana 
prasaran yang dilakukan 
dalam proses konseling 
(tempat konseling, lembar 
observasi, alat tulis, kamera). 
 
- Peneliti mengamati adanya 
pengaruh dari konseling yang 
diberikan. 
- Peneliti mengamati adanya 
keadaan yang mendukung 
mapun yang menghambat 
proses konseling. 
- Peneliti mengamati adanya 






3 Tahap Analisis 
Data 





b. Tindak lanjut 
setelah proses 
konseling 
- Menganalisis hasil dari 
konseling yang telah 
dilakukan dan dilakukan 
evaluasi. 
 
- Apabila hasil dari konseling 
ditemukan masih adanya 
kekurangan atau belum 
adanya perubahan maka 




C. Sumber Data 
Sugiyono (2014:192) dalam penelitian kualitatif menyatakan bahwa : 
Dalam hal ini jika dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data 
dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer 
adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan 
data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpulan data. 
 
Selanjutnya dinyatakan menurut Faisal dengan mengutip pendapat Spradley  
dalam  bukunya  Sugiyono (2013:303)  menyatakan  bahwa:   
“sampel sebagai sumber data atau sebagai informan sebaiknya yang 
memenuhi kriteria sebagai berikut: 
1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga 
dihayati. 
2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlihat pada 
kegiatan yang tengah diteliti 
3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai 
informasi 






5. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti 
sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau 
narasumber. 
6. Penambahan sampel itu dihentikan, manakala datanya sudah jenuh. 
Dari berbagai informan baik yang lama maupun baru tidak memberikan 
data baru lagi. 
 
Sehingga dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan diantaranya : 
a. Sumber primer yaitu data langsung mencangkup melakukan proses 
observasi dan wawancara dengan siswa yang mengalami disiplin belajar 
yang rendah. Kemudian untuk menggali informasi lebih mendalam 
dilakukan wawancara kepada kaprodi, guru bk, dan wali kelas. 
b. Sumber Sekunder yaitu data tidak langsung mencangkup data dari sekolah 
berupa daftar nama siswa dan presensi/ kehadiran siswa kelas X TKR 
tahun ajaran 2019/2020. 
 
 
D. Identifikasi Data 
Data yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TKR SMK 
Muhammdiyah Kramat tahun ajaran 2019/2020 yang memiliki sikap disiplin 
belajar yang rendah dengan menerapkan konseling individu berpendekatan 
realitas. 
Data siswa yang memiliki disiplin belajar yang rendah siswa kelas X TKR 
SMK Muhammdiyah Kramat tahun ajaran 2019/2020 dengan indikator: (1) 
Ketertiban diri saat belajar di rumah; (2) Ketertiban diri saat belajar di sekolah; 






Data tentang konseling individu berpendekatan realitas dilaksanakan 
dengan tahapan : (1) Eksplorasi keinginan, kebutuhan dan persepsi; (2) Eksplorasi 
arah dan tindakan; (3) Evaluasi diri; (4) Rencana dan tindakan. 
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1.  Observasi 
Marshall dalam bukunya Sugiyono (2013:310) mengatakan bahwa 
“through observation, the researcher learn about behavior and the meaning 
attached to those behavior. Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku 
dan makna dari perilaku tersebut”. Sedangkan menurut Sutoyo (2009: 73) 
observasi meliputi pengamatan yang dilakukan secara langsung maupun tidak 
langsung terhadap obyek yang sedang diteliti. 
Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti telah melakukan observasi 
awal dengan metode wawancara dan pengamatan awal (lampiran 1-2). Dari 
observasi awal tersebut diperoleh data siswa yang memiliki disiplin belajar 
yang rendah.  Selain itu, melakukan observasi ketika melakukan tindakan 
konseling. 
2. Wawancara 
Menurut Moleong (2007:186) wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dijelaskan oleh Sugiyono 





apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 
hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit 
atau kecil. 
Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan bersifat mendalam (in 
depth interview), tujuannya untuk mencari informasi dan mendalami 
permasalahan yang sedang dihadapi konseli. Sehingga peneliti menggunakan 
jenis penelitian tidak terstruktur dimana menurut Esterbeg dalam Sugiyono 
(2013:320-321) menyatakan bahwa :  
Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas di mana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara tidak terstruktur 
atau terbuka, sering digunakan dalam penelitian pendahuluan atau 
malahan untuk penelitian yang lebih mendalam tentang subyek 
diteliti .... Dalam wawancara tidak terstruktur, peneliti belum 
mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh, sehingga 
peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh 
responden. Berdasarkan analisis terhadap setiap jawaban dari 
responden tersebut, maka peneliti dapat mengajukan berbagai 
pertanyaan berikutnya yang lebih terarah pada suatu tujuan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini tetap menggunakan 
pedoman wawancara tapi hanya berupa garis besar saja, karena peneliti ingin 
mengetahui permasalahan yang lebih mendalam mengenai faktor apa yang 
membuat siswa kelas X tersebut memiliki disiplin belajar yang rendah. Berikut 
ini kisi-kisi instrumen wawancara secara garis besar yang digunakan peneliti 








Kisi-Kisi Garis Besar Intrumen Wawancara 
 
Variabel Indikator Deskriptor 
Sikap Disiplin 
Belajar Siswa 
a. Ketertiban diri saat 




b. Ketertiban diri saat 





c. Perhatian yang 





d. Ketaatan terhadap 
tata tertib sekolah 
 
- Menjadwalkan waktu 
belajar di rumah. 
- Kendala saat belajar di 
rumah 
 
- Masuk tepat waktu di 
kelas. 
- Kendala yang membuat 
tidak tertib belajar di 
sekolah 
 
- Sikap saat mengikuti 
mata pelajaran di kelas. 
- Kendala yang membuat 
tidak fokus mengikuti 
pelajaran di kelas. 
 
- Masuk tepat waktu saat 
ke sekolah 
- Tertib pada peraturan 
sekolah 




Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mendukung dan 
melengkapi dan menambah bukti dari sumber-sumber lain. Sugiyono 
(2013:329) menyatakan: “dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang”. 
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa laporan hasil belajar, presensi 
siswa, dan dokumentasi lain yang dapat mendukung sumber data yang 






F. Keabsahan Data 
Moleong (2010:324) menyatakan bahwa: 
Untuk mendapatkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 
pemeriksaan. “Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 
kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan yaitu derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability). 
 
Teknik keabsahan data salah satunya yaitu dengan menggunakan metode 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. Denzin dalam Moleong (2010:330) 
“membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori”.  
Peneliti menggunakan triangulasi sumber dan metode. Pertama yaitu 
triangulasi sumber, menurut Patton dalam Moleong (2010:330) Triangulasi dengan 
sumber berarti: “membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang di peroleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif”. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi dari sumber yang berbeda yang diperoleh dengan jalan 
membandingkan hasil data pengamatan dan data hasil wawancara yang berasal dari 
sumber yang berbeda. Triangulasi sumber dilakukan dengan menanyakan hal yang 
sama melalui sumber yang berbeda adalah guru BK dan wali kelas. Triangulasi yang 
kedua dengan metode, menurut Patton dalam Moleong (2010:331) menyatakan 
bahwa: “terdapat dua strategi yaitu (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan 
hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekkan derajat 





triangulasi metode dalam penelitian ini artinya peneliti tidak hanya menggunakan 
wawancara saja dalam melakukan penelitian, akan tetapi peneliti juga melakukan 
observasi dan dokumentasi. Hal ini dilakukan karena  peneliti  tidak  langsung  
percaya  dengan  data  hasil  wawancara  saja, sehingga untuk melengkapinya 
peneliti juga menggunakan hasil observasi dan dokumentasi. Data hasil 
wawancara yang diperoleh peneliti dicocokkan dengan data hasil observasi dan 
dokumentasi. Triangulasi sumber dan metode dalam penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan derajat kepercayaan data dalam penelitian ini dapat dipertanggung 
jawabkan. Artinya jika data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi itu 




G. Teknik Analisis Data 
Miles dan Huberman (1994:10) menyatakan bahwa: “aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 
data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification”. 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh sebagai berikut: 
a) Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin 
lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, 





melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Oleh karena itu, data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, serta mencarinya bila diperlukan. Dalam 
penelitian ini peneliti mengarsipkan semua data yang didapatkan baik itu 
berupa kata-kata atau dokumentasi yang tertulis maupun tidak tertulis, 
yang peneliti dapatkan ketika observasi awal sampai dengan pada saat 
penelitian. Kemudian dari data yang diarsipkan peneliti mereduksi bagian 
mana saja yang perlu dicantumkan. 
b) Penyajian Data (Data Display) 
Miles and Huberman (1994:11) mengatakan bahwa:“the second 
major flow of analysis activity is data display. Generically, a display is an 
organized, compressed assembly of information that permits conclusion 
drawing and action”. Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 
adalah menyajikan data. Data yang disajikan selanjutnya dipilih, kemudian 
disederhanakan dengan cara mengambil data yang pokok dan yang 
diperlukan untuk menjawab permasalahan yang diteliti. Yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. 
Penyajian data dalam penelitian ini berupa uraian hasil wawancara 





BK, dan wali kelas tentang sikap disiplin belajar siswa SMK 
Muhammadiyah Kramat. 
c) Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi (Conclusion Drawing) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang akan mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel atau dapat dipercaya. 
 
  
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Berdasarkan penjelasan teknik analisis data yang diuraikan di atas, reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi sebagai sesuatu 
yang berkesinambungan pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan 
data dalam bentuk yang sejajar, untuk membangun wawasan umum yang disebut 
analisis. Tiga hal utama itu dapat kita lihat pada gambar dibawah ini yang proses 
kerjanya diterangkan oleh Miles dan Huberman dalam tiga hal utama. Tiga hal 
utama itu dapat kita lihat pada gambar dibawah ini yang proses kerjanya 
diterangkan oleh Miles dan Huberman sebagai berikut. Model interaktif analisis 















Gambar 3.1 Komponen Dalam Analisis Data (Interactive Models) 
 
Keempat komponen tersebut di atas saling interaktif yaitu saling 
mempengaruhi dan terkait, pertama-tama peneliti melakukan penelitian di 
lapangan dengan mengadakan wawancara kepada informan yang disebut tahap 
pengumpulan data. Kemudian dikarenakan data yang dikumpulkan terlalu banyak 
sehingga diperlukan adanya reduksi data dengan cara merangkum dan menyeleksi 
data-data yang diperlukan. Setelah itu, diadakan sajian data dengan cara dengan 
cara mengambil data yang pokok dan yang diperlukan untuk menjawab 
permasalahan yang diteliti dalam bentuk naratif. 
Apabila ketiga hal tersebut selesai dilakukan, maka diambil sebuah 
keputusan atau verifikasi. Peneliti memberikan kesimpulan berdasarkan data 
wawancara dengan informan yang berkaitan dengan disiplin belajar mencangkup 
hal ketertiban diri saat belajar di rumah, ketertiban diri saat belajar di sekolah, 
perhatian yang baik saat belajar di kelas, ketaatan terhadap tata tertib sekolah. 





observasi dan dokumentasi tentang disiplin belajar siswa kelas X prorgam 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
G. Hasil Penelitian 
Peneliti telah melakukan penelitian kepada siswa kelas X TKR yang 
memiliki disiplin belajar rendah di SMK Muhammdiyah Kramat Tegal Tahun 
Ajaran 2019/2020, untuk mengubah perilaku atau sikap siswa menjadi lebih 
disiplin dalam belajar. Dalam mempermudah dan memperjelas penjabarannya, 
peneliti akan menguraikan proses penelitian mulai dari seleksi subyek, kondisi 
subyek sebelum memperoleh tindakan dan proses pemberian tindakan yang 
meliputi merencanakan dan menetapkan tindakan, membuat jadwal konseling, 
melaksnakan tindakan konseling, mengamati proses konseling, analisis hasil 
konseling, dan tindak lanjut setelah proses konseling atau refleksi. 
1. Hasil Seleksi Subyek 
Sebelum melakukan konseling, peneliti terlebih dahulu mencari 
informasi terhadap pihak sekolah, dalam hal ini yang terkait adalah guru 
BK dan wali kelas untuk mengetahui data siswa yang memiliki disiplin 
belajar yang rendah. Dari hasil informasi tersebut didapati siswa yang 
memiliki disiplin belajar yang rendah adalah siswa kelas X TKR dan 
selanjutnya untuk menyeleksi siswa yang memiliki kriteria mempunyai 
disiplin belajar yang rendah adalah dengan melihat presensi dan catatan 
dari guru BK.  Peneliti mendapat 10 (sepuluh)  dengan kriteria yang 






Kriteria Siswa yang memiliki Disiplin Belajar Rendah 
 
NO NAMA KELAS 
KETERANGAN 
ALFA CATATAN GURU BK 
1 MB X TKR 1 17 Terlibat perkelahian dengan 
siswa lain 
2 WA X TKR 1 17 - 
3 ES X TKR 2 21 Tidak Aktif di kelas 
4 AD X TKR 2 14 - 
5 AW X TKR 3 15 Terlambat Masuk Sekolah 
6 MR X TKR 4 14 Terlibat perkelahian dengan 
siswa lain 
7 RY X TKR 4 16 - 
8 HK X TKR 5 16 - 
9 HZ X TKR 5 15 Terlambat Masuk Sekolah 
10 RP X TKR 5 16 Terlambat Masuk Sekolah 
 
Berdasarkan data siswa di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang 
terlibat perkelahiran terdapat 2 orang, yaitu MB (X TKR 1) dengan alfa 
sebanyak 17 hari dan MR (X TKR 2) dengan alfa sebanyak 15 hari. 
Kemudian siswa tidak ada catatan kasus terdapat 4 orang, yaitu WA (X 
TKR 1) dengan alfa sebanyak 17 hari, AD (X TKR 2) dengan alfa 
sebanyak 14 hari, RY (X TKR 4) dengan alfa sebanyak 16 hari, dan HK 
(X TKR 4) dengan alfa sebanyak 16 hari. Selanjutnya, siswa yang tidak 
aktif di kelas ada 1 orang yaitu ES (X TKR 2) dengan jumlah alfa tertinggi 
sebanyak 21 hari. Terakhir siswa yang memiliki catatan kasus terkait 
terlambat masuk sekolah terdapat 3 orang yaitu AW (X TKR 3) dengan 
alfa sebanyak 15 hari, HZ (X TKR 5) dengan alfa sebanyak 15 hari dan RP 
(X TKR 5) dengan alfa sebanyak 15 hari. Dari data tersebut peneliti 





memperhatikan jumlah alfa terbanyak dan catatan kasus yang dirasa dapat 
mengganggu perkembangan siswa selanjutnya atau dikemudian hari. 
Untuk itu, peneliti menentukan MB dan ES sebagai siswa yang memiliki 
disiplin belajar yang rendah.  
 
2. Gambaran Awal Tingkat Disiplin Belajar Siswa 
a. Konseli 1 ( MB) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan konseli, diperoleh 
gambaran bahwa konseli memiliki disiplin belajar yang rendah. 
Gambaran sikap disiplin belajar siswa yang rendah adalah sebagai 
berikut: 
1) Konseli tidak tertib saat belajar di rumah, dimana konseli tidak 
pernah menjadwalkan waktu belajar di rumah. Sekalipun ada 
tugas dari sekolah (PR) tidak mau mencoba mengerjakannya. 
Konseli sering kali mengerjakan PR di sekolah dengan teman-
temannya. 
2) Konseli tidak tertib saat belajar di sekolah, dimana kebiasaannya 
saat masuk kelas selalu terlambat. Apalagi jika guru berhalangan 
hadir dan memberikan tugas belajar di kelas, konseli lebih senang 
berada di luar kelas dengan mengajak teman-temannya. 
3) Konseli tidak memiliki perhatian yang baik saat di kelas, dimana 
ketika mengikuti pelajaran konseli kurang memperhatikan dan 





memberikan materi pelajaran konseli tidak pernah mencatatnya 
sama sekali. 
4) Konseli tidak taat terhadap tata tertib sekolah, dimana terkadang 
konseli terlambat masuk sekolah dan tidak ijin ketika tidak 
berangkat sekolah. Dalam berseragam konseli juga tidak begitu 
taat terhadap peraturan. 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru BK konseli 
dimana didapati bahwa konseli sebenarnya tadinya merupakan siswa 
yang disiplin, hanya saja karena pengaruh temannya. Saat pelajaran 
berlangsung, bila ada salah satu temannya memulai kegaduhan, 
konseli ikut meramaikan kegaduhan tersebut. Namun, ketika ada 
siswa lain yang menegurnya dengan menasehati bahwa yang konseli 
lakukan itu salah, konseli mau mendengarkannya tetapi kurang 
memberikan respon. Selain itu, konseli kerap sekali terlibat 
perkelahiran dengan temannya hanya masalah yang biasa terjadi 
dikalangan remaja yaitu perbedaan pendapat. Menurut guru BK 
konseli merupakan siswa yang cukup cerdas hanya saja karena 
terpengaruh lingkungan teman sebayanya.  
b. Konseli 2 (ES) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan konseli, diperoleh 
gambaran bahwa konseli memiliki disiplin belajar yang rendah. 






1) Konseli tidak tertib saat belajar di rumah, dimana konseli hanya 
mau belajar ketika ada tugas dari sekolah (PR) dan ketika ada 
ulangan saja. Namun, ketika menemukan kesulitan saat 
mengerjakan tugas sekolah (PR) konseli langsung berhenti 
mengerjakan dan tidak mencobanya lagi atau bertanya kepada 
keluarga ketika mengalami kesulitan. 
2) Konseli tidak tertib saat belajar di sekolah, dimana kebiasaannya 
masuk kelas jika melihat guru sudah datang dan bergegas masuk 
kelas. Apabila guru ijin keluar sebentar dan memberikan tugas 
untuk mengerjakannya konseli tetap berada di dalam ruangan dan 
mencoba mengerjakannya dengan alasan jika tugas harus segera 
dikumpulkan. Jika tugas diberikan hanya sekedar untuk mengisi 
kekosongan waktu, konseli membiarkan dan tidak mengerjakan 
tugas tersebut. 
3) Konseli tidak memiliki perhatian yang baik saat di kelas, dimana 
ketika mengikuti pelajaran dan guru sedang memberikan materi 
pelajaran konseli kurang memperhatikan dengan seksama dan 
mau mencatat materi pelajaran jika disuruh gurunya mencatat 
saja. Selain itu, konseli juga kurang berpartisipasi aktif atas 
kegiatan belajar mengajar. 
4) Konseli tidak taat terhadap tata tertib sekolah, dimana terkadang 
konseli terlambat masuk sekolah. Dilihat dari tingkat 





keterangan atau alfa. Kalaupun ijin, konseli harus diingatkan 
terlebih dahulu oleh teman-temannya memalui pesan elektronik. 
 
Melihat latar belakang permasalahan konseli yaitu yang tidak 
aktif di kelas, peneliti melakukan wawancara dengan guru BK konseli 
dimana didapati bahwa konseli kurang termotivasi dalam belajar. 
Menurutnya apabila konseli tidak berhasil memahami materi 
pelajaran, konseli kerap kali tidak mencoba bertanya kepada guru 
ataupun temannya. Konseli langsung menyerah dan tidak ada 
keinginan untuk berhasil memahami materi pelajaran. Jika melihat 
teman-temannya aktif di kelas seperti bertanya, berendapat, dan 
mampu menjawab pertanyaan dari guru, respon konseli biasa saja dan 
tidak terpengaruh untuk mencoba aktif juga. Hal tersebut, 
diindikasikan bahwa siswa kurang termotivasi saat belajar. 
Berdasarkan pemaparan hasil wawancara kepada masing-
masing konseli dapat disimpulkan bahwa MB dan ES memiliki sikap 
disiplin belajar yang rendah. Oleh karenanya, sikap ini tidak 
sebenarnya dibiarkan dan harus segera diubah menjadi ke arah yang 
lebih baik yakni lebih bersemangat untuk disiplin dalam belajar 
karena Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sekolah yang 
menciptakan lulusan yang siap bekerja dan menuntut mereka untuk 







3. Proses Pemberian Tindakan Konseling 
a. Penetapan dan Perencanaan Tindakan 
Proses pertama yang dilakukan oleh peneliti yaitu terlebih 
dahulu merencanakan tindakan yang sesuai dan tepat sasaran agar 
tindakan yang diberikan oleh peneliti dapat berjalan dengan baik dan 
sesuai dengan tujuan penelitian. Berikut ini adalah perencanaan yang 
disusun peneliti : 
1) Tindakan konseling yang diberikan dan dilakukan oleh peneliti 
adalah dengan melakukan konseling individu berpendekatan 
realita. Alasan peneliti memilih konseling tersebut karena melihat 
tujuan dari konseling realita itu sendiri yaitu mencapai tujuan 
hidup dengan menjadi individu yang mencapai kehidupan dengan 
succes identity. Pemberian konseling individu berpendekatan 
realita diharapkan dapat mengubah perilaku konseli untuk 
menjadi pribadi yang lebih bertanggung jawab atas perilaku yang 
dilakukan oleh konseli untuk dapat bersikap lebih disiplin lagi 
dalam belajar guna untuk mencapai kesuksesan yang mereka 
kehendaki. 
2) Peneliti menggunakan pendekatan konseling realita dengan sistem 
WDEP yaitu mengacu pada kumpulan strategi: W=wants and 
needs (keinginan-keinginan dan kebutuhan- kebutuhan) konselor 
membantu konseli untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan 





menggambarkan arah hidup mereka sama seperti apa yang saat ini 
mereka lakukan atau bagaimana mereka menghabiskan waktu, 
E=self evaluation (evaluasi diri) peneliti membantu konseli 
pengevaluasian diri konseli, dan P=planning (perencanaan) 
konseli kemudian membuat perencanaan yang mudah dicapai. 
Konseling realita harus diawali dengan pengembangan 
keterlibatan, selama proses konseling sampai akhir proses 
konseling keterlibatan konseli dan peneliti harus tetap terjaga. 
3) Tindakan konseling realita dilaksanakan selama 4 kali pertemuan 
dan masing-masing konseling dalam 1 kali pertemuan 
membutuhkan waktu sekitar ± 40 menit. 
4) Proses konseling dilakukan secara fleksibel dan tidak 
dilaksanakan di sekolah karena mengingat keadaannya tidak 
memungkinkan akibat adanya wabah penyakit COVID-19. 
Pelaksanaan konseling dilakukan di rumah konseli dengan tetap 
memperhatikan protokol kesehatan yaitu jaga jarak dan memakai 
masker. 
5) Pengumpulan data konseli melalui wawancara dengan konseli dan 
guru BK konseli. Selain itu, peneliti juga menggunakan teknik 
pengumpulan data melalui observasi dan dokumentasi. 
b. Membuat Jadwal Konseling 
Jadwal konseling individu berpendekatan realita yang 










Tahapan Pembinaan Lokasi 
Konseling 
1 Senin, 27 Juli 
2020  
Fase Keterlibatan Rumah Konseli 
MB 
2 Selasa, 28 Juli 
2020  
Fase Keterlibatan Rumah Konseli 
ES 














5 Selasa, 4 
Agustus 2020 




6 Rabu, 5 Agustus 
2020 




7 Senin, 10 
Agustus 2020 
Fase Evaluasi Diri 
dilanjutkan Fase 
Rencana dan Tindakan 
Rumah Konseli 
MB 
8 Senin, 10 
Agustus 2020 
Fase Evaluasi Diri 
dilanjutkan Fase 




c. Tindakan Konseling 
1) Konseli (MB) 
a) Pertemuan Pertama: 
Hari/Tanggal : Senin, 27 Juli 2020 
Tempat  : Rumah MB 
Pertemuan pertama ini dilaksanakan peneliti untuk 
tahapan membina hubungan baik selama kegiatan konseling. 





menjalin suatu kebersamaan agar konseli dapat terbuka dan 
terjadi rasa saling percaya, dengan cara menjelaskan kesiapan 
membantu konseli, peneliti menampilkan diri secara hangat dan 
empatik. Kemudian peneliti memulai pembicaraan yang 
bersifat umum untuk mencairkan suasana. Setelah suasana 
mulai mencair, konseli mulai merasa nyaman, peneliti 
menjelaskan struktur pelaksanaan konseling yang akan 
dilakukan, mulai dari menjelaskan maksud dan tujuan 
konseling, asas-asas dalam konseling, serta peran peneliti dan 
konseli dalam konseling yang akan dilakukan. 
Setelah konseli memahami kegiatan konseling yang akan 
dilakukan, kemudian peneliti melakukan penstrukturan waktu 
dan kegiatan sesuai dengan kesepakatan peneliti dengan 
konseli. Kemudian peneliti menanyakan kembali kesiapan 
konseli, dan setelah konseli siap, konseli dapat mulai 
mengungkapkan segala masalahnya, keluhan, dan keadaan diri 
konseli saat ini secara terbuka. 
Pada pertemuan pertama ini peneliti menjelaskan kepada 
konseli mengenai hasil dari wawancara sebelumnya dan 
diketahui bahwa konseli memiliki perilaku kurang disiplin 
dalam belajar. Untuk mengetahui faktor yang menjadi 
penyebab kondisi konseli ini peneliti mengarahkan konseli 





Konseli mengungkapkan bahwa selama ini konseli 
kurang mendapatkan perhatian dari keluarga dimana orang tua 
tidak pernah memperhatikan waktu belajarnya. Orang tuanya 
acuh anaknya mau belajar atau tidak. Selain itu, keadaan 
ekonomi keluarga yang tidak begitu mendukung menyulitkan 
konseli untuk mendapatkan kebutuhan sekolah seperti uang 
SPP serta fasilitas belajar yang memadai. Terlebih suasana 
rumah yang ramai karena konseli memiliki dua adik yang 
masih kecil yang sering membuat kegaduhan menjadikan 
konseli kurang merasa nyaman dan tenang untuk belajar. Hal 
ini membuat konseli merasa kurang bersemangat dalam 
kegiatan belajar di rumah. 
Konseli lebih senang keluar rumah bersama teman-
temannya karena merasa rasa lebih dihargai dan saling 
membantu satu sama lain. Namun, letak kesalahannya konseli 
berteman dengan teman-temannya yang melanggar tata tertib 
sekolah. Terlebih jika konseli sudah terlambat masuk sekolah, 
konseli langsung memutuskan untuk bolos sekolah saja. 
Konseli kerap kali terlibat perkelahian karena didorong teman-
temannya untuk berkelahi jika ada salah satu teman yang 
menyinggungnya. 
Pada pertemuan pertama ini konseli mulai terbuka dan 





disiplin dalam belajarnya. Walaupun konseli masih terlihat ragu 
dan malu menceritakannya kepada peneliti, tetapi konseli 
bersedia mengikuti konseling ini dengan baik. Hal ini 
menunjukkan konseli mulai terlibat dalam proses konseling. 
b) Pertemuan Kedua 
Hari/Tanggal : Jumat, 31 Juli 2020 
Tempat  : Rumah MB 
Pertemuan kedua ini dilaksanakan peneliti untuk tahapan 
wants and needs yaitu proses pemberian bantuan kepada 
konseli, fase eksplorasi keinginan, kebutuhan dan persepsi. 
Sebelum memulai proses konseling, peneliti terlebih dahulu 
menciptakan suasana yang akrab agar proses konseling tidak 
terlalu canggung namun tetap terarah dengan menanyakan 
kabar konseli dan diselingi candaan agar dapat mencairkan 
suasana. Kemudian peneliti mengarahkan konseli untuk 
megungkapkan apa yang konseli inginkan dan butuhkan dalam 
hidupnya. Baik yang berkaitan dengan dirinya, keluarga, teman 
dan sekolah. 
Konseli mengungkapkan sebenarnya konseli ingin sekali 
bersikap disiplin dalam belajarnya karena selama ini konseli 
merasa dirinya sebagai anak yang kurang baik. Namun, melihat 
orang tuanya yang kurang memberikan perhatian kepada 





Konseli menginginkan orang tuanya untuk memantau kegiatan 
belajar anaknya dan peduli ketika anak tidak belajar. Selain itu, 
konseli menginginkan suasana rumah yang mendukung seperti 
jauh dari kebisingan menjadikan ketenangan kepada konseli 
untuk belajar. Konseli ingin jika sedang belajar, orang tua nya 
menegur, membawa atau membuat adik-adiknya agar tidak 
membuat kegaduhan di rumah. Disi lain melihat kodisi 
ekonomi keluarga, sebenarnya konseli tidak begitu 
memperdulikan kondisi ekonomi keluarganya karena orang tua 
konseli bekerja menjadi pedagang kecil-kecilan yang membuat 
konseli tidak mendesak segala kebutuhannya terpenuhi. Hanya 
saja konseli ingin minimal uang pembayaran SPP terlebih 
dahulu terpenuhi dan tidak ada tunggakkan. Karena konseli 
malu dengan teman-temannya dengan mengolok-oloknya 
karena menganggap konseli sudah memakai uang SPP tersebut. 
Padahal memang uang SPP belum diberikan oleh orang tuanya.  
Konseli juga ingin agar teman-temannya tidak men-
judge konseli sebagai anak yang nakal hanya karena konseli 
sering bolos sekolah dan pernah terlibat perkelahian. Konseli 
menginginkan seharusnya teman-temannya bertanya kepadanya 
apa yang membuat konseli sering bolos sekolah. Apakah ada 





menyelesaikan masalahnya sendiri sehingga konseli melakukan 
tindakan yang melanggar tata tertib sekolah. 
Keinginan konseli yang belum terpenuhi adalah 
perhatian dari orang tua dan mempunyai lingkungan teman 
sebaya yang dapat mendukungnya untuk menjadi pribadi yang 
lebih baik. Konseli ingin sekali lulus sekolah dengan prestasi 
yang memuaskan sehingga nantinya dapat mendapatkan 
pekerjaan yang layak dan dapat mengubah keadaan ekonomi 
keluarganya. 
Pada pertemuan kedua ini konseli mulai terlibat dalam 
proses konseling dengan menceritakan secara terbuka apa yang 
menjadi keinginan, kebutuhan dan persepsi yang konseli 
harapkan selama ini. 
c) Pertemuan Ketiga : 
Hari/Tanggal : Selasa, 4 Agustus 2020 
Tempat  : Rumah MB 
Pertemuan ketiga ini dilaksanakan peneliti untuk tahapan 
fase eksplorasi arah dan tindakan dimana apa saja yang telah 
dilakukan konseli guna mencapai kebutuhannya dan 
mengeksplor tindakan konseli. Setelah konseli memahami dan 
meyakini tentang keinginannya serta persepsi tentang dirinya 
maka konseli membuat komitmen. Konseli berkomitmen untuk 





prestasi belajarnya lebih meningkat dan menerima tentang 
kenyataan keluarganya yang memiliki keadaan ekonomi yang 
kurang mendukung. 
Komitmen ini dibuktikan oleh konseli dengan melakukan 
sedikit demi sedikit kegiatan belajar dirumah dengan 
menjadwalkan minimal sehari konseli belajar satu kali selama 1 
jam dengan membuka referensi atau literatur yang berhubungan 
dengan pelajaran. Selain itu, konseli juga mulai aktif 
mengerjakan tugas sekolah dibandingkan bermain dengan 
teman-temannya. Mengingat tugas yang diberikan oleh guru 
selama pandemi COVID-19 adalah secara online dan ada batas 
waktu yang ditentukan untuk mengumpulkannya, maka mau 
tidak mau konseli harus segera menyelesaikannya. 
Konseli berpikir bahwa melakukan tindakan tersebut 
adalah bukanlah hal yang mudah bagi dirinya, karena konseli 
takut dijauhi teman sepermainnannya karena konseli lebih 
memilih mengerjakan tugas dibandingkan bermain. Selama ini 
konseli selalu melakukan apa yang teman-temannya lakukan 
juga seperti membolos dan terlibat perkelahian. Jika konseli 
tidak mau ikut serta dengan temannya maka konseli akan 
diremehkan dan bahkan dikucilkan. Hal itulah yang membuat 
konseli takut. Namun, kembali lagi karena konseli sudah 





konseli tidak akan terpancing emosi dan siap membuktikan 
kepada teman-temannya bahwa konseli bukan merupakan 
seseorang yang penakut dan tidak perduli apabila dikucilkan 
karena konseli tahu bahwa hal itu tidak bermanfaat bagi 
dirinya. 
Pada pertemuan ketiga ini konseli mulai aktif dan merasa 
nyaman meluapkan segala isi hatinya selama kegiatan 
konseling. Konseli menyadari bahwa sebuah komitmenlah yang 
membuat semangat bagi dirinya melakukan hal-hal positif dan 
dapat menerima segala kenyataan yang dihadapinya. Walaupun 
dampaknya konseli menyadari akan dijauhi oleh teman-
temannya, tetapi konseli ingin mencoba berusaha menjadi 
pribadi yang lebih baik. Konseli mengungkapkan semua 
tindakan yang telah dilakukan sehingga konseli mengetahui 
arah dan tindakan dalam pencapaian kebutuhannya. 
d) Pertemuan Keempat : 
Hari/Tanggal : Senin, 10 Agustus 2020 
Tempat  : Rumah MB 
Pertemuan keempat ini dilaksanakan peneliti untuk 
tahapan fase keempat yaitu evaluasi diri dan dilanjutkan dengan 
fase kelima, yaitu fase rencana dan tindakan. Pada fase ini 
peneliti membantu konseli untuk dapat mengevaluasi atau 





dengan membuat rencana dan tindakan untuk membantu 
konseli memenuhi keinginan dan kebutuhannya. 
Konseli masih berangaapan bahwa dengan kondisi 
konseli yang memiliki lingkungan keluarga yang kurang 
mendukung sehingga konseli melakukan pelarian dengan 
berperilaku seperti teman-temannya. Meskipun konseli 
menyadari bahwa perilaku tersebut merupakan perilaku yang 
negatif yang terpenting ialah konseli mempunyai tempat yang 
nyaman karena bisa diterima oleh teman-temannya. Dengan 
cara berpikir konseli sesuai dengan perkembangan 
pemikirannya konseli menyadari bahwa tindakan tersebut 
kurang sesuai dan harus berpikir secara rasional. Bahwa tahap 
perkembangan pada masa remaja merupakan tahap menentukan 
jati dirinya sendiri untuk menjadi apa yang kita inginkan dan 
berusaha mencapainya sesuai dengan kemampuan yang 
dimilikinya. Karena kita adalah apa yang kita rencanakan dan 
kita perbuat selanjutnya hasil adalah rencana Tuhan serta usaha 
kita sendiri. 
Setelah mengevaluasi tindakan yang telah dilakukan 
konselor langsung melanjutkan tindakan yang kelima yaitu 
melaksanakan fase rencana dan tindakan. Tindakan yang akan 
dilakukan konseli adalah dengan menerima keadaan 





ketika di rumah. Selain itu, konseli tidak takut akan ancaman 
teman-temannya yang selama ini mempengaruhinya dengan 
lebih selektif memilih teman dalam bergaul. Konseli akan 
berusaha menjadi orang yang lebih baik, melakukan hal positif, 
dan berpikir rasional. 
e) Hasil Evaluasi 
Berikut ini adalah tabel hasil evaluasi konseling pada 
konseli MB, yang dilakukan setiap akhir konseling : 
 
Tabel 4.3 

































































Understanding Comfort Action 


















































Konseli   senang 
dapat  menilai 





konseli   merasa 
senang karena 




Konseli  akan 
menjalankan 
hasil konseling 
yang  didapat 
dengan sebaik- 





2) Konseli ES 
a) Pertemuan Pertama: 
Hari/Tanggal : Selasa, 28 Juli 2020 
Tempat  : Rumah ES 
Pertemuan pertama ini dilaksanakan peneliti untuk 
tahapan membina hubungan baik selama kegiatan konseling. 
Dalam membina hubungan baik dengan konseli, peneliti 
menjalin suatu kebersamaan agar konseli dapat terbuka dan 





membantu konseli, peneliti menampilkan diri secara hangat dan 
empatik. Kemudian peneliti memulai pembicaraan yang 
bersifat umum untuk mencairkan suasana. Setelah suasana 
mulai mencair, konseli mulai merasa nyaman, peneliti 
menjelaskan struktur pelaksanaan konseling yang akan 
dilakukan, mulai dari menjelaskan maksud dan tujuan 
konseling, asas-asas dalam konseling, serta peran peneliti dan 
konseli dalam konseling yang akan dilakukan. 
Setelah konseli memahami kegiatan konseling yang akan 
dilakukan, kemudian peneliti melakukan penstrukturan waktu 
dan kegiatan sesuai dengan kesepakatan peneliti dengan 
konseli. Kemudian peneliti menanyakan kembali kesiapan 
konseli, dan setelah konseli siap, konseli dapat mulai 
mengungkapkan segala masalahnya, keluhan, dan keadaan diri 
konseli saat ini secara terbuka. 
Pada pertemuan pertama ini peneliti menjelaskan kepada 
konseli mengenai hasil dari wawancara sebelumnya dan 
diketahui bahwa konseli memiliki perilaku kurang disiplin 
dalam belajar. Untuk mengetahui faktor yang menjadi 
penyebab kondisi konseli ini peneliti mengarahkan konseli 
untuk mengungkapkan kondisi konseli saat ini. 
Konseli mengungkapkan bahwa selama ini konseli 





memberikan tugas ketika pelajaran berlangsung konseli tidak 
langsung mengerjakannya tetapi menunggu temannya terlebih 
dahulu megerjakannya. Konseli hanya mau mengerjakan tugas 
dengan melihat pekerjaan teman. Konseli merasa dirinya tidak 
ada keinginan atau hasrat untuk berhasil memecahkan soal-soal 
yang diberikan oleh guru justru konseli langsung menyerah dan 
tidak perduli akan hal tersebut.  Konseli juga mengungkapkan 
akan kepedulian orang tuanya yang tidak perduli atas prestasi 
yang konseli capai. Padahal konseli dari SD sampai dengan 
SMP merupakan siswa yang tergolong pandai dibuktikan 
dengan konseli selalu mendapatkan peringkat sepuluh besar. 
Hal itu menjadi berubah tatkala orang tuanya tidak pernah 
memberikan penghargaan dalam belajarnya. Padahal konseli 
ingin sekali orang tua nya bangga terhadap pencapaiannya. Hal 
ini membuat konseli merasa kurang bersemangat dalam 
kegiatan belajar baik di rumah maupun di sekolah. 
Selain itu, konseli tidak mau mengikuti pelajaran apabila 
di dalam proses kegiatan belajar mengajar tidak ada sesuatu hal 
yang menarik seperti adanya properti atau alat peraga yang 
memberikan contoh langsung kepada konseli. Menurut konseli 
kegiatan belajar mengajar yang monoton hanya materi saja dan 
tidak diselingi dengan permainan atau ice breaking membuat 





Pada pertemuan pertama ini konseli mulai terbuka dan 
dapat menceritakan penyebab konseli melakukan sikap kurang 
disiplin dalam belajarnya. Konseli dapat memahami maksud 
dan tujuan konseling yang akan dilakukan dan konseli terlihat 
antusias untuk mengikuti konseling. Konseli berharap dengan 
mengikuti konseling dapat membantu memecahkan 
masalahnya. 
b) Pertemuan Kedua : 
Hari/Tanggal : Jumat, 31 Juli 2020 
Tempat  : Rumah ES 
Pertemuan kedua ini dilaksanakan peneliti untuk tahapan 
wants and needs yaitu proses pemberian bantuan kepada 
konseli, fase eksplorasi keinginan, kebutuhan dan persepsi. 
Sebelum memulai proses konseling, peneliti terlebih dahulu 
menciptakan suasana yang akrab agar proses konseling tidak 
terlalu canggung namun tetap terarah dengan menanyakan 
kabar konseli dan diselingi candaan agar dapat mencairkan 
suasana. Kemudian peneliti mengarahkan konseli untuk 
megungkapkan apa yang konseli inginkan dan butuhkan dalam 
hidupnya baik yang berkaitan dengan dirinya, keluarga, teman 
dan sekolah. 
Konseli mengungkapkan sebenarnya konseli ingin sekali 





merasa dirinya telah melakukan kesalahan dengan tidak disiplin 
belajar. Konseli ingin menjadi siswa yang berprestasi lagi 
seperti yang pernah konseli peroleh selama duduk dibangku SD 
sampai dengan SMP yaitu selalu masuk peringkat sepuluh 
besar. Konseli juga ingin menjadi anak yang aktif di dalam 
kelas, mendengarkan dengan seksama ketika guru menjelaskan, 
mencatat materi yang penting, dan  menyelesaikan tugas-tugas 
sekolah dengan baik. Dalam keluarga konseli ingin mendapat 
perlakukan yang baik oleh orang tuanya minimal dengan 
memberikan reward (hadiah) berupa kalimat ucapan “Bagus 
Sekali Sayang...” ataupun “Hebat Sekali Anak Ibu Bapa...”. 
Konseli tidak menginginkan hadiah berupa fisik apalagi 
barang-barang mahal. Konseli hanya membutuhkan pengakuan 
dari orang tuanya saja.  
Konseli juga ingin agar kegiatan belajar di kelas tidak 
monoton dimana hanya materi dan materi saja yang diberikan 
sehingga merasa bosan dan kurang termotivasi saat mengikuti 
pelajaran. Konseli juga ingin nilai-nilainya kembali menjadi 
baik yang melebihi batas Ketuntasan Kelulusan Masimal 
(KKM). Apabila keadaan konseli saat ini sesuai dengan 
keinginan  konseli maka konseli akan mempertahankannya agar 
tidak berubah lagi dan konseli akan menghilangkan perilaku 





Keinginan konseli yang belum terpenuhi adalah menjadi 
orang yang sukses dan dapat membuat bangga orang tuanya. 
Pada pertemuan kedua ini konseli mulai terlibat dalam proses 
konseling dengan menceritakan secara terbuka apa yang 
menjadi keinginan, kebutuhan dan persepsi yang konseli 
harapkan selama ini. 
c) Pertemuan Ketiga : 
Hari/Tanggal : Rabu, 5 Agustus 2020 
Tempat  : Rumah ES 
Pertemuan ketiga ini dilaksanakan peneliti untuk tahapan 
fase eksplorasi arah dan tindakan dimana apa saja yang telah 
dilakukan konseli guna mencapai kebutuhannya dan 
mengeksplor tindakan konseli. Setelah konseli memahami dan 
meyakini tentang keinginannya serta persepsi tentang dirinya 
maka konseli membuat komitmen. Konseli berkomitmen untuk 
berusaha sebaik mungkin melakukan apapun demi pencapaian 
prestasi belajarnya lebih meningkat dan menerima tentang 
kenyataan di lingkungan sekitarnya entah itu yang berhubungan 
dengan keluarga ataupun metode mengajar guru yang menurut 
konseli itu monoton. 
Komitmen ini dibuktikan oleh konseli dengan melakukan 
tidak lagi bersikap memberontak tetapi konseli seharusnya 





ini. Konseli akan mencoba mengkomunikasikan keinginannya 
kepada kedua orang tuanya untuk lebih perhatian terhadap 
study-nya. Konseli akan membuang pikiran negatif kepada 
keluarganya hanya karena kurangnya perhatian. Konseli juga 
sudah mulai rajin belajar di rumah dan mencoba aktif kembali 
dalam kegiatan proses belajar mengajar di kelas.  
Terkait dengan kegiatan belajar mengajar yang diberikan 
oleh guru, konseli akan mengikuti dengan baik apapun metode 
mengajar yang guru berikan. Karena konseli berpikir bahwa 
metode mengajar pasti sudah guru sesuaikan dengan pelajaran 
yang akan diberikan. Kalaupun konseli tidak memahami materi 
pelajaran, konseli akan mencoba mencari literatur lain untuk 
menutup ketidakpahaman materi. Namun, menurut konseli 
mengembalikan kebiasaan buruk menjadi kebiasaan baik 
adalah tidak semudah membalikan telapak tangan. Konseli 
akan melakukannya sedikit demi sedikit hingga kebiasaannya 
buruknya berubah secara total. Konseli sudah menentukan 
komitmen untuk berubah menjadi lebih baik lagi dan selalu 
berpikir positif agar keinginan-keinginannya dapat terpenuhi. 
Pada pertemuan ketiga ini konseli mulai aktif dan merasa 
nyaman meluapkan segala isi hatinya selama kegiatan 
konseling. Konseli menyadari bahwa sebuah komitmenlah yang 





dapat menerima segala kenyataan yang dihadapinya. Konseli 
mengungkapkan semua tindakan yang telah dilakukan sehingga 
konseli mengetahui arah dan tindakan selanjutnya untuk 
mengatasi masalahnya. 
d) Pertemuan Keempat : 
Hari/Tanggal : Senin, 10 Agustus 2020 
Tempat  : Rumah ES 
Pertemuan keempat ini dilaksanakan peneliti untuk 
tahapan fase keempat yaitu evaluasi diri dan dilanjutkan dengan 
fase kelima, yaitu fase rencana dan tindakan. Pada fase ini 
peneliti membantu konseli untuk dapat mengevaluasi atau 
menilai diri dari tindakan yang telah dilakukannya dilanjutkan 
dengan membuat rencana dan tindakan untuk membantu 
konseli memenuhi keinginan dan kebutuhannya. 
Konseli masih berangaapan bahwa dengan kondisi 
konseli yang memiliki orang tua acuh tak acuh terhadap study-
nya membuat konseli tidak semangat dalam belajar. Setelah 
peneliti mengarahkan konseli untuk berpikir secara positif 
dalam memahami diri konseli, maka konseli menyadari 
perilaku negatif konseli selama ini, merupakan bentuk dari rasa 
kecewa konseli  terhadap kedua orang tuanya. Dan menyadari 
jika perilakunya tersebut telah merugikan dirinya dan orang 





anak adalah hanya belajar dan menuruti perintah orang tua. 
Bahwa orang tua sudah berusaha semaksimal mungkin untuk 
ana-anaknya agar bisa bersekolah. Hal itu tidak konseli sadari 
karena ego konseli yang hanya ingin diperhatikan. Konseli 
tidak memikirkan bagaimana perjuangan orang tuanya yang 
sudah merawatnya dari kecil hingga besar. Konseli berpikir 
tidak ada orang tua di dunia ini yang tidak sayang kepada anak-
anaknya. 
Setelah mengevaluasi tindakan yang telah dilakukan 
konselor langsung melanjutkan tindakan yang kelima yaitu 
melaksanakan fase rencana dan tindakan. Tindakan yang akan 
dilakukan konseli adalah dengan menerima keadaan 
keluarganya yang kurang mendukungnya dalam permasalahan 
study-nya. Konseli juga berusaha untuk memahami kondisi 
tersebut bukan suatu alasan utama untuk berperilaku negatif 
lagi, dan bukan merupakan suatu alasan yang membatasi 
konseli untuk tumbuh menjadi pribadi yang baik. 
Tabel 4.4 
Hasil Evaluasi Konseling (Laiseg) Konseli ES 
No Pertemuan 
Evaluasi 
Understanding Comfort Action 
1. Pertama : Konseli Merasa senang Mencari solusi 
 (Fase 1: memahami bahwa karena ada yang dari masalah 
 Keterlibatan) konseli memiliki membantu yang sedang 
 dan masalah yang memecahkan dihadapi. 
 membangun belum bisa masalahnya.  
 hubungan diselesaikan   







Understanding Comfort Action 
 konseli, konseli   
 menjelaskan membutuhkan   
 maksud dan bantuan orang   
 tujuan lain dalam   
 konseling memecahkan   
 yang akan masalahnya.   
 dilakukan.    
2. Kedua : Konseli Merasa bingung Berusaha untuk 
 (Fase 2: memahami bagaimana cara disipiln dalam 
 Eksplorasi keinginan mengubah belajar 
 keinginan, terbesarnya perilaku negatif  
 kebutuhan adalah mendapat konseli.  
 dan perhatian dari   
 persepsi/want orang tuanya.   
 s and needs) Konseli   
  juga ingin   
  mengubah   
  perilaku   
  negatifnya.   
3. Ketiga (Fase Memahami Konseli merasa Berusaha lebih 
 3: bahwa tindakan sedih karena baik lagi dalam 
 Eksplorasi yang dilakukan tindakannya bertindak agar 
 arah dan belum maksimal selama ini belum keinginannya 
 tindakan/ untuk mencapai mencapai bisa tercapai. 
 direction and yang diinginkan. keinginannya.  
 doing )    
4. Keempat Memahami Merasa senang, Berusaha 
 (Fase bahwa konseli dapat memperbaiki 
 keempat: tindakannya menilai tindakan yang 
 evaluasi diri/ selama ini belum tindakannya salah selama ini. 
 self tepat dan selama ini dan Konseli 
 evaluation) mengarah negatif. dapat melakukan memilih untuk 
 dan (Fase 5: Konseli mengerti tindakan yang memahami dan 
 Rencana dan tentang rencana baik. menerima 
 tindakan/ tindakan yang  kondisi dirinya 
 planning) tepat dan positif,  dengan mengatur 
  yang akan  waktu belajar 
  dilakukan sesuai  dan menerima 
  komitmen yang  kondisi keluarga 
  telah konseli  yang kurang 
  ambil.  mendukungnya 






4. Analisis Hasil Konseling (Pengamatan/Observation) 
Pengamatan dilakukan selama proses konseling, untuk mengetahui 
sejauh mana proses konseling berjalan dengan baik dan mengamati 
perubahan yang terjadi pada konseli. Hasil pengamatan yang dilakukan 
oleh peneliti dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 4.5 
Hasil Pengamatan (Observation) 
 
Tindakan Konseli 1 (MB) Konseli 2 (ES) 
Pertemuan Pertama Tahap keterlibatan. Peneliti 
membangun hubungan baik 
dengan konseli menciptakan 
hubungan baik dan 
keterlibatan antara peneliti 
dengan konseli selama 
proses konseling 
berlangsung hingga 
mencapai tujuan yang 
diinginkan. MB terlihat 
masih malu, tetapi setelah 
dijelaskan maksud dan 
tujuan dari konseling yang 
akan dilakukan, konseli 
terlihat tertarik untuk 
mengikuti konseling. 
Membangun keterlibatan 
dan hubungan baik dengan 
konseli dan menjelaskan 
tujuan serta prosedur 
dalam konseling. ES 




Pertemuan Kedua Konseli mulai terlibat dalam 
proses konseling dengan 
menceritakan secara terbuka 
apa yang menjadi keinginan, 
kebutuhan dan persepsi yang 
konseli harapkan selama ini. 
Konseli dapat bercerita lebih  
santai dan nyaman, namun 
konseli masih lebih 
sering tidak melihat lawan 
bicara. 
Konseli mulai terlibat 
dalam proses konseling. 
Konseli mampu 
mengungkapkan segala 
keinginan kebutuhan dan 
persepsi yang konseli 
harapkan selama ini. 
Konseli lebih aktif dalam 
kegiatan konseling. 






5. Refleksi (Reflection) 
Proses konseling telah selesai, kemudian peneliti melakukan 
refleksi terhadap tindakan yang telah dilakukan. Hasil observasi dan 
evaluasi menunjukkan hal-hal sebagai berikut : 
a) Pada pertemuan pertama mengikuti konseling, konseli MB masih 
terlihat malu dan kurang terbuka, sehingga peneliti harus lebih aktif 
bertanya pada konseli. Setelah beberapa kali pertemuan, dengan terus 
membangun keterlibatan antar peneliti dengan konseli, akhirnya 
konseli mulai terbuka dan aktif terlibat dalam mengikuti konseling. 
Berbeda dengan ES sangat antusias mengikuti proses konseling pada 
peretemuan pertama. 
Tindakan Konseli 1 (MB) Konseli 2 (ES) 
Pertemuan Ketiga Konseli mampu 
mengungkapkan semua 
tindakan yang konseli 
lakukan selama ini dan 
dapat mengungkapkan 
tindakan selanjutnya untuk 
mengatasi masalahnya. 
Konseli mulai nyaman dan 




tindakan yang konseli 
lakukan selama ini dan 
dapat mengungkapkan 
tindakan selanjutnya untuk 
mengatasi masalahnya. 
Pertemuan Keempat Konseli mampu 
mengevaluasi atas masalah 
yang dihadapinya dan 
mencoba mengatasi 
masalahnya dengan 
memilih tindakan dengan 





konseli selama ini yang 
kurang tepat dalam 
mengatasi masalahnya. 
Konseli mengambil 
keputusan untuk  
menerima keadaan 







b) Konseli mampu mengikuti proses konseling dengan baik dan dapat 
memahami setiap fase yang dilakukan dalam setiap pertemuan. 
Terlihat dari kemampuan konseli dalam mengemukakan jawaban dari 
pertanyaan yang peneliti sampaikan. 
c)  Pada pertemuan keempat konseli MB dan ES masih terlihat bingung 
dalam mengambil tindakan dan rencana yang akan dilakukan karena 
menurutnya bukan hal mudah dapat mengubah kebiasannya. 
d) Kegiatan konseling yang telah dilakukan sudah berjalan dengan baik. 
Terlihat konseli MB dan ES telah berkomitemn untuk merubah 
menjadi pribadi yang lebih baik lagi. 
 Hasil refleksi menunjukkan bahwa konseling yang telah dilakukan 





Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada siswa 
kelas X TKR di SMK Muhammadiyah Kramat Tegal diperoleh data siswa 
yang telah diseleksi dengan hasil ada dua siswa yang diindikasi memiliki sikap 
disiplin belajar yang rendah. Hal ini dilihat dari tingkat kedatangan siswa atau 
presensi siswa dengan tingkat kehadiran alfa yang cukup tinggi. Selain itu, dua 
orang siswa telah mempunyai catatan khusus dari guru BK. Kondisi tersebut 
dikhawatirkan akan menghambat perkembangan siswa bahkan nasib siswa di 





Dari kedua siswa yang memiliki disiplin belajar yang rendah 
dikarenakan karena memiliki lingkungan keluarga yang kurang mendukung, 
lingkungan teman sebaya yang kurang mendukung dan kurangnya motivasi 
dalam belajar. Hasil penelitian ini didukung oleh Suradi dalam Ardiansyah 
(2013:3) yang menyatakan bahwa: 
Faktor–faktor yang mempengaruhi disiplin belajar adalah faktor 
intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor yang pertama yaitu faktor 
instrinsik, meliputi faktor psikologi, seperti minat, motivasi, bakat, 
konsentrasi, dan kemampuan kognitif. Faktor fisiologis, yang termasuk 
dalam faktor fisiologis antara lain pendengaran, penglihatan, kesegaran 
jasmani, kekurangan gizi, kurang tidur dan sakit yang diderita. Faktor 
yang kedua yaitu faktor ekstrinsik meliputi faktor non-sosial, seperti 
keadaan udara, waktu, tempat dan peralatan maupun media yang 
dipakai untuk belajar. Faktor sosial, terdiri atas lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 
 
Pendapat tersebut sesuai dengan hasil penelitian bahwa disiplin belajar 
siswa dipengaruhi beberapa faktor seperti lingkungan keluarga, lingkungan 
teman sebaya, dan motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa.  Tu’u (2004:122) 
yang menyatakan bahwa “Pembinaan disiplin tidak dapat berjalan dengan 
mulus dan baik apabila orang tua kurang memberi dukungan”.Jadi, peran orang 
tua yang merupakan anggota di dalam lingkungan keluarga mempunyai peran 
penting dalam membimbing dan mendukung anaknya untuk lebih bersikap 
disiplin dalam belajar.  
Keluarga yang mempunyai cara mendidik anak yang baik seperti 
memantau kegiatan belajar anak dan peduli ketika anak tidak belajar dengan 
menegur serta memberikan dorongan agar anak mau belajar membuat siswa 
semangat dalam belajar. Penghargaan dalam belajar turut mendukung 





baik dari orang tua ataupun guru hingga tambahan nilai yang membuat siswa 
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa juga belum 
sepenuhnya menerima adanya suatu penghargaan baik berupa pujian maupun 
dorongan semangat dari orang tua. Hal ini membuat siswa merasa usahanya 
mencapai prestasi yang tinggi tidak diakui oleh orang tuanya. Seperti yang 
disampaikan Uno (2011:34) yang menyatakan bahwa pernyataan penghargaan 
secara verbal seperti “Bagus sekali”, “Hebat”, “Menakjubkan” merupakan 
salah satu cara paling mudah dan efektif dalam meningkatkan motif belajar 
siswa. Pendapat ini menunjukkan bahwa bentuk penghargaan bagi seorang 
anak minimal memberikannya suatu pujian dapat menimbulkan rasa bangga 
dan merasa dihargainya atas usaha yang mereka lakukan yaitu rajin dalam 
belajar. Suasana tersebut tentu akan meningkatkan motivasi belajar siswa 
apabila diberikan suatu penghargaan oleh orang tua. 
Selain itu, siswa juga ingin ada kegiatan yang menarik dalam belajar 
juga ikut serta dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa yaitu terlihat 
diadakannya diskusi, ice breaking di sela-sela pelajaran, dan adanya media 
pembelajaran yang membantu siswa lebih memahami materi sehingga 
menambah semangat untuk belajar.  
Selanjutnya relasi antara teman sebaya dengan siswa tidak cukup baik 
dibuktikan dengan siswa yang memiliki teman sebaya yang nakal dan sering 
mengajaknya bermain ketimbang belajar. Siswa dan teman-temannya  belum 
sepenuhnya menghargai dan menerima pendapat ketika terjadi adanya 





merupakan kunci agar hubungan pertemanan mereka tetap terjalin dengan baik. 
Seperti yang disampaikan Santrock (2007:56) bahwa “Relasi yang baik di 
antara kawan-kawan sebaya dibutuhkan bagi perkembangan sosial yang normal 
di masa remaja”. Hal ini menunjukkan bahwa menjalin hubungan harmonis 
sangat dibutuhkan bagi pertemanan siswa. Adanya suatu perbedaan pendapat 
biasanya memicu suatu pertengkaran yang menimbulkan perasaan dikucilkan, 
stres hingga depresi sehingga proses belajar siswa menjadi terganggu. Untuk 
menghindari hal tersebut, siswa hendaknya memiliki rasa kepedulian dan rasa 
saling menghargai satu sama lain. 
Dalam mengubah sikap disiplin belajar yang rendah digunakan 
konseling individual dengan pendekatan realitas dengan membangkitkan 
kemauan yang keras untuk tertib ketika belajar di rumah, tertib ketika belajar di 
sekolah, memiliki perhatian yang baik saat belajar di kelas, dan tertib atas 
peraturan sekolah. Pada dasarnya konseling realita membantu individu dalam 
meraih identitas sukses. Konseling realita ini dimaksudkan untuk mengubah 
sikap disiplin belajar siswa dalam memilih dan kemudian berkomitmen atas 
keputusannya. Dalam perkembangannya, siswa lebih bertanggung jawab atas 
dirinya sendiri dan lebih percaya diri. Mampu menilai perilakunya sendiri dan 
menyusun rencana-rencana perilaku yang tepat untuk tujuan hidupnya sendiri. 
Dari hasil pemberian konseling siswa yang memiliki disiplin belajar yang 
rendah dapat teratasi dengan menggunakan konseling individual dengan 
pendekatan realita. Ini terlihat dari perubahan atau perkembangan konseli 





realitas dapat disimpulkan bahwa pertemuan pada kegiatan konseling 
individual ini cukup berarti bagi dirinya, karena dapat menyelesaikan masalah, 
mengurangi beban pikiran, mengetahui kelebihan dan kelemahan dirinya, dan 
yang terpenting dalam penelitian ini yaitu dapat mengubah perilaku siswa yang 
tadinya tidak memiliki disiplin belajar menjadi lebih disiplin dalam belajar. Hal 
ini menunjukkan bahwa konseling realita efektif dalam mengatasi sikap 











Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Keadaan tingkat disiplin belajar 2 (dua) siswa kelas X program keahlian 
Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Kramat tahun ajaran 
2019/2020 yaitu MB dan ES tergolong rendah. 
2. Layanan  konseling individu berpendekatan realitas terbukti efektif dalam 
menangani permasalahan disiplin belajar siswa kelas X program keahlian 
Teknik Kendaraan Ringan di SMK Muhammadiyah Kramat tahun ajaran 
2019/2020. Siswa mengalami perubahan terlihat dari hasil konseling yang 
diberikan yaitu konseli lebih membangkitkan kemauan yang keras untuk 
menerima keadaan yang dialaminya sekarang, mampu berpikir atas 
kemampuan dan kelemahan diri, lebih bertanggung jawab dengan apa yang 
dilakukan dan menjalankan komitmen yang telah dipilih dengan maksimal. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraiakan, 
dalam penelitian ini, maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan 





Bimbingan dan Konseling, guna meningkatkan pelayanan Bimbingan dan 
Konseling khusunya dalam pemberian konseling invidu berpendekatan 
realitas. 
2. Terkait dengan kondisi lingkungan keluarga yang teridentifikasi bahwa 
orang tua belum sepenuhnya memberikan pengertian kepada siswa dengan 
tidak memperdulikan siswa mau belajar atau tidak. Maka disarankan bagi 
pihak sekolah yaitu guru baiknya melakukan home visit (kunjungan rumah) 
dan bertemu dengan orang tua wali murid untuk mendiskusikan kepedulian 
orang tua akan kebutuhan belajar siswa dengan memperhatikan ketika anak 
sedang belajar. Setidaknya tidak acuh tak acuh terhadp study-nya. 
3. Terkait dengan motivasi belajar siswa yang teridentifikasi bahwa siswa 
belum sepenuhnya menerima suatu penghargaan baik berupa pujian 
ataupun dorongan semangat dari orang tua. Maka disaran bagi guru 
sebaiknya dapat memanfaatkan acara kegiatan rapor atau rapat komite 
untuk menambahkan acara diskusi dengan orang tua wali murid terkait 
kebutuhan belajar siswa bertemakan “pentingnya penghargaan”. Guru 
dapat menyampaikan bahwa anak sejatinya membutuhkan adanya 
penghargaan dari orang tua minimal dengan memberikan penghargaan 
verbal seperti ucapan “Bagus Sekali” maupun “Hebat” sehingga anak lebih 
semangat dalam belajar. 
4. Terkait dengan lingkungan teman sebaya yang teridentifikasi bahwa siswa 
kerap kali terjadi perbedaan pendapat dengan siswa lain yang menimbulkan 





kegiatan perwalian untuk memberikan pengertian akan pentingnya dan 
memilih pergaulan yang baik. Guru dapat melatih pola pikir siswa misalnya 
dengan memberi pengertian bagaimana belajar menghargai pendapat orang 
lain ketika dalam forum diskusi ataupun kegiatan organisasi seperti 
ekstrakurikuler sehingga antar siswa memiliki sikap menghargai dan 
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Hasil Wawancara Terhadap Ketua Program Pendidikan (Kaprodi) 
Nama   : Subhan Ryan Setiawan, S.Pd. 
Jabatan  : Kaprodi 
Hari/Tanggal  : Kamis, 13 Februari 2020 
Waktu  : Pukul 11.25 s.d 12.20 WIB 
Tempat  : Ruang Guru SMK Muhamadiyah Kramat 
 
Peneliti : Assalamualaikum Pa. 
Pa Subhan : Wa’alaikumsalam, ada apa mas? 
Peneliti : Maaf  Pa mengganggu, saya ingin wawancara dengan Bapa, mengenai 
disiplin belajar siswa kelas X TKR Pa. 
Pa Subhan : Oh ya silahkan mas, mau menanyakan disiplin siswa yang bagaimana? 
Peneliti : Begini Pa, menurut Bapa selaku Kaprodi di SMK Muhamadiyah Kramat 
bagaimana tanggapan Bapa mengenai siswa kelas X jurusan TKR ketika 
pelajaran berlangsung? 
Pa Subhan : Yah gitu lah mas, ada yang memperhatikan ada yang tidak, kadang juga ada 
yang mengobrol sendiri, mainan  handphone secara diam-diam. Sudah 
diingatkan kadang masih ada saja siswa yang tidak manut. Sulit sekali 
memotivasi anak untuk giat belajar. Tapi setiap ada penerimaan  rapot saya 
bicarakan kepada wali murid untuk ikut serta dalam memperhatikan anak-
anaknya khususnya dalam belajar. 
Peneliti : Bagaimana ketaatan dalam berseragam dan kehadiran siswaitu sendiri Pa? 
Pa Subhan : Yah mas bisa dilihat sendiri gimana, ada yang rok nya di atas mata kaki, ada 
yang gak pakai dasi, sepatu tidak hitam semua. Namanya sekolah swasta yah 
mas, jadi gini. Kalo terlambat masuk sekolah jarang, tapi kebanyakan 
terlambat masuk ke kelas. Kadang kan anak-anak pada jajan dulu, sholat 
juga. 





Peneliti : Menurut Bapa, apakah lingkungan disekitar siswa ikut berpengaruh terhadap 
sikap disiplin siswa? 
Pa Subhan : Seperti yang tadi saya sampaikan, dalam mendisiplinkan siswa saya meminta 
dukungan dari para orang tua dan guru. Untuk orang tua saya minta untuk 
ikut serta dalam membimbing anak belajar dan memperhatikan anak ketika di 
rumah. Intinya keluarga harus peduli akan kondisi anak, jangan malah acuh 
tak acuh. Ada beberapa siswa yang cerita kepada saya kalau keluarganya 
bermasalah seperti broken home, orang tua sibuk bekerja, sehingga kurang 
mendapatkan perhatian dari orang tua dengan tidak memperdulikan anaknya 
yang menjadikan mereka tidak bersemangat ketika mengikuti pelajaran di 
kelas. Tetapi, selalu saya himbau setiap penerimaan rapot orang tua 
diwajibkan hadir kalaupun tidak bisa hadir langsung saya telpon untuk 
datang ke sekolah. Begitupun untuk guru-guru disini saya tekankan untuk 
selalu memberikan bimbingan agar anak semangat belajar khususnya lebih 
untuk meningkatkan disiplin belajarnya. 
Peneliti : Apakah siswa yang tergolong memiliki sikap disiplin belajar yang rendah 
mampu mengatasi dan memperbaikinya sendiri? 
Pa Subhan : Seperti yang saya jelaskan tadi ya mas, saya selalu menekankan kepada guru-
guru untuk selalu memantau anak-anak khusunya dalam hal ketaatan ataupun 
kedisiplinannya. Karena kebanyakan anak-anak kurang dapat mengatasi 
kondisi tersebut dan harus ada yang turun tangan. Biasanya sih guru BK nya. 
Begini mas,tanya sama Bu Azizah saja, beliau kan guru BK-nya jadi tau 
keseharian anak-anak. 
Peneliti :  Baik Pa, nanti saya menemui Bu Azizah. Terima kasih ya Pa atas waktu dan 
informasinya. 








Hasil Wawancara Terhadap Guru BK  Kelas X Jurusan TKR 
Nama   : Azizatun Nufus, S.Pd. 
Jabatan  : Guru BK Kelas X Jurusan TKR 
Hari/Tanggal  : Kamis, 13 Februari 2020 
Waktu  : Pukul 14.00 s.d 14.35 WIB 
Tempat  : Ruang Lab SMK Muhammadiyah Kramat
  
 
Peneliti : Assalamualaikum wr, wb.  
Bu Azizah : Waalaikumsalam wr. wb. 
Peneliti : Sebelumnya terima kasih kepada Ibu Azizah yang sudah bersedia 
meluangkan waktunya untuk diwawancarai. 
Bu Azizah : Iya mas, santai saja, silahkan mau tanya-tanya tentang apa? 
Peneliti : Begini Bu, saya ingin bertanya mengenai disiplin siswa kelas X. Sebelum 
jam pelajaran dimulai apakah siswa masuk tepat waktu Bu? 
Bu Azizah : Yah rata-rata tepat waktu, tapi ada juga yang terlambat, biasanya saya kasih 
toleransi waktu sekitar 10 menit. 
Peneliti : Bagaimana sikap siswa di dalam mengikuti pelajaran? 
Bu Azizah : Yah kadang anak memperhatikan kadang tidak. Kalau diberikan materi dan 
pengarahan  pemberian tugas, mereka juga kadang ngobrol sendiri dengan 
temannya.  Ada juga yang bermain handphone. 
Peneliti : Dalam pengumpulan tugas sendiri, apakah siswa selalu mengumpulkan tepat 
waktu? 
Bu Azizah : Yah ada yang tepat, ada yang tidak. Tapi banyak tidaknya. Kalaupun  saya 
minta mengumpulkan setelah istirahat,  mereka biasanya mengumpulkan 





Peneliti : Untuk bimbingan konseling sendiri, layanan konseling yang bagaimana 
nggih Bu untuk anak-anak yang kurang disipiln dalam belajar?  
Bu Azizah : Biasanya saya memberikan layanan dengan format klasikal dan individu, 
karena biasanya problem anak-anak itu sendiri-sendiri mas. Bisa dari orang 
tua/keluarga atau mungkin juga memang dari diri anak itu sendiri seperti 
kurangnya motivasi untuk belajar. Saya selalu memberikan motivasi kepada 
siswa dan berkolaborasi dengan wali kelas agar disiplinnya dapat meningkat. 
Peneliti : Menurut pendapat ibu, bagaiamana jika siswa yang memiliki disiplin 
tergolong rendah dipecahkan atau diselesaikan dengan layanan konseling 
kelompok berpendakatan realitas? 
Bu Azizah : Sebenarnya layanan konseling semua baik mas. Layanan konseling kelompok 
berpendakan realitas pun cukup baik. Karena dalam kelompok, siswa dapat 
menemui individu lain dengan kondisi yang sama jadi mereka merasa 
termotivasi bersama. 
Peneliti : Baik Bu, terima kasih sekali atas segala informasinya. Saya mohon maaf 
apabila ada salah kata. Sekali lagi terima kasih nggih Bu. 
















DISIPLIN BELAJAR SISWA 
Siswa Kelas X Program Keahlian TKR di SMK Muhammadiyah Kramat 
 
 
Persentase disiplin belajar siswa dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
Presentase Skor  =        x 100% 
 
 (Ali, 2013:201) 
Penilaian disiplin belajar siswa dalam penelitian ini dengan skala likert dengan 
rentang 4 sampai 1 dengan kategori sebagai berikut: 
4 = Sangat Tinggi  2 = Cukup  
3= Tinggi  1 = Rendah 
Dalam menentukan kategori deskriptif persentase yang diperoleh maka di buat tabel 
yang disusun dalam perhitungan sebagai berikut: 
1. Persentase maksimal = skor maksimal/skor ideal = 4/4 × 100% = 100% 
2. Persentase minimal = skor minimal/skor ideal = ¼ × 100% = 25% 
3. Persentase maksimal = 100%-25% = 75% 
4. Interval kelas = 75% : 4 = 18,75%  
5. Tabel interval persentase adalah sebagai berikut : 
Tabel Interval Persentase Disiplin Belajar 
No Kelas Kategori 
1 81,25%< skor ≤ 100% Sangat Tinggi 
2 62,50%< skor ≤ 81,25% Tinggi 
3 43,75%< skor ≤ 62,50% Cukup 
4 25%< skor ≤ 43,75% Rendah 
Skor yang diperoleh 
Skor maksimal 
 





Hasil Pengamatan Awal Disiplin Belajar 
Siswa Kelas X Program Keahlian TKR di SMK Muhammadiyah Kramat 
 Kelas : X TKR 1 
 Mata Pelajaran : Pendidikan Agama 
 Tanggal : Sabtu, 15 Februari 2020 
 Jam : 07.30 WIB 
 
No. Aspek Yang Diamati 1 2 3 4 ∑ 
1. Siswa tepat waktu masuk kelas    √  
2. Siswa memakai seragam sekolah sesuai dengan peraturan 
sekolah 
 √    
3. Siswa tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR) di kelas   √   
4. Siswa memperhatikan den mendengarkan guru saat 
menjelaskan materi pelajaran 
 √    
5. Siswa langsung mengerjakan tugas saat guru memberikan 
tugas 
√     
6. Siswa mengerjakan sendiri tugas yang diberikan oleh guru √     
7. Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu  √    
8. Siswa tetap tenang dan berada di dalam kelas saat guru ijin 
meninggalkan kelas saat jam pelajaran belum berakhir 
√     
 Jumlah 3 6 3 4 16 
 
Presentase Skor  =        x 100% 
 




1 81,25%< skor ≤ 100% Sangat Tinggi 31-40 4 
16 
32
𝑥 100% = 50% 
Disiplin belajar siswa 
dalam kategori cukup 
2 62,50%< skor ≤ 81,25% Tinggi 21-30 3 
3 43,75%< skor ≤ 62,50% Cukup 11-20 2 
4 25%< skor ≤ 43,75% Rendah 1-10 1 
Mengetahui, 




Bagus Adiatma       Dien Bhakti Nur 
      







Hasil Pengamatan Awal Disiplin Belajar 
Siswa Kelas X Program Keahlian TKR di SMK Muhammadiyah Kramat 
 Kelas : X TKR 2 
 Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 Tanggal : Sabtu, 15 Februari 2020 
 Jam : 09.30 WIB 
 
 
No. Aspek Yang Diamati 1 2 3 4 ∑ 
1. Siswa tepat waktu masuk kelas    √  
2. Siswa memakai seragam sekolah sesuai dengan peraturan 
sekolah 
 √    
3. Siswa tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR) di kelas   √   
4. Siswa memperhatikan den mendengarkan guru saat 
menjelaskan materi pelajaran 
√     
5. Siswa langsung mengerjakan tugas saat guru memberikan 
tugas 
 √    
6. Siswa mengerjakan sendiri tugas yang diberikan oleh guru √     
7. Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu   √   
8. Siswa tetap tenang dan berada di dalam kelas saat guru ijin 
meninggalkan kelas saat jam pelajaran belum berakhir 
√     
 Jumlah 3 4 6 4 17 
 
Presentase Skor  =        x 100% 
 




1 81,25%< skor ≤ 100% Sangat Tinggi 31-38 4 
17
32
𝑥 100% = 53,1% 
Disiplin belajar siswa 
dalam kategori cukup 
2 62,50%< skor ≤ 81,25% Tinggi 21-30 3 
3 43,75%< skor ≤ 62,50% Cukup 11-20 2 
4 25%< skor ≤ 43,75% Rendah 1-10 1 
Mengetahui, 




Bagus Adiatma       Dien Bhakti Nur 
       







Hasil Pengamatan Awal Disiplin Belajar 
Siswa Kelas X Program Keahlian TKR di SMK Muhammadiyah Kramat 
 Kelas : X TKR 3 
 Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 Tanggal : Sabtu, 15 Februari 2020 
 Jam : 11.00 WIB 
 
No. Aspek Yang Diamati 1 2 3 4 ∑ 
1. Siswa tepat waktu masuk kelas   √   
2. Siswa memakai seragam sekolah sesuai dengan peraturan 
sekolah 
 √    
3. Siswa tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR) di kelas  √    
4. Siswa memperhatikan den mendengarkan guru saat 
menjelaskan materi pelajaran 
 √    
5. Siswa langsung mengerjakan tugas saat guru memberikan 
tugas 
  √   
6. Siswa mengerjakan sendiri tugas yang diberikan oleh guru √     
7. Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu   √   
8. Siswa tetap tenang dan berada di dalam kelas saat guru ijin 
meninggalkan kelas saat jam pelajaran belum berakhir 
  √   
 Jumlah 1 6 12 - 19 
 
Presentase Skor  =        x 100% 
 




1 81,25%< skor ≤ 100% Sangat Tinggi 31-40 4 
19
32
𝑥 100% = 59,4% 
Disiplin belajar siswa 
dalam kategori cukup 
2 62,50%< skor ≤ 81,25% Tinggi 21-30 3 
3 43,75%< skor ≤ 62,50% Cukup 11-20 2 
4 25%< skor ≤ 43,75% Rendah 1-10 1 
Mengetahui, 




Bagus Adiatma       Dien Bhakti Nur 
 
 







Hasil Pengamatan Awal Disiplin Belajar 
Siswa Kelas X Program Keahlian TKR di SMK Muhammadiyah Kramat 
 Kelas : X TKR 4 
 Mata Pelajaran : Matematika  
 Tanggal : Senin, 17  Februari 2020 
 Jam : 07..30 WIB 
 
 
No. Aspek Yang Diamati 1 2 3 4 ∑ 
1. Siswa tepat waktu masuk kelas   √   
2. Siswa memakai seragam sekolah sesuai dengan peraturan 
sekolah 
 √    
3. Siswa tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR) di kelas   √   
4. Siswa memperhatikan den mendengarkan guru saat 
menjelaskan materi pelajaran 
 √    
5. Siswa langsung mengerjakan tugas saat guru memberikan 
tugas 
√     
6. Siswa mengerjakan sendiri tugas yang diberikan oleh guru  √    
7. Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu   √   
8. Siswa tetap tenang dan berada di dalam kelas saat guru ijin 
meninggalkan kelas saat jam pelajaran belum berakhir 
  √   
 Jumlah 1 6 12 - 19 
 
Presentase Skor  =        x 100% 
 




1 81,25%< skor ≤ 100% Sangat Tinggi 31-40 4 
19
32
𝑥 100% = 59,4% 
Disiplin belajar siswa 
dalam kategori cukup 
2 62,50%< skor ≤ 81,25% Tinggi 21-30 3 
3 43,75%< skor ≤ 62,50% Cukup 11-20 2 
4 25%< skor ≤ 43,75% Rendah 1-10 1 
Mengetahui, 




Bagus Adiatma       Dien Bhakti Nur 
 







Hasil Pengamatan Awal Disiplin Belajar 
Siswa Kelas X Program Keahlian TKR di SMK Muhammadiyah Kramat 
 Kelas : X TKR 5 
 Mata Pelajaran : Matematika  
 Tanggal : Senin, 17  Februari 2020 
 Jam : 09.00 WIB 
 
No. Aspek Yang Diamati 1 2 3 4 ∑ 
1. Siswa tepat waktu masuk kelas   √   
2. Siswa memakai seragam sekolah sesuai dengan peraturan 
sekolah 
  √   
3. Siswa tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR) di kelas   √   
4. Siswa memperhatikan den mendengarkan guru saat 
menjelaskan materi pelajaran 
√     
5. Siswa langsung mengerjakan tugas saat guru memberikan 
tugas 
 √    
6. Siswa mengerjakan sendiri tugas yang diberikan oleh guru  √    
7. Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu √     
8. Siswa tetap tenang dan berada di dalam kelas saat guru ijin 
meninggalkan kelas saat jam pelajaran belum berakhir 
 √    
 Jumlah 2 6 9 - 17 
 
Presentase Skor  =         x 100% 
 




1 81,25%< skor ≤ 100% Sangat Tinggi 31-38 4 
17
32
𝑥 100% = 53,1% 
Disiplin belajar siswa 
dalam kategori cukup 
2 62,50%< skor ≤ 81,25% Tinggi 21-30 3 
3 43,75%< skor ≤ 62,50% Cukup 11-20 2 
4 25%< skor ≤ 43,75% Rendah 1-10 1 
Mengetahui,  




Bagus Adiatma       Dien Bhakti Nur 
 







Tabel Rata-Rata Disiplin Belajar Siswa Kelas X Program Keahlian TKR di SMK 
Muhammadiyah Kramat 






1 X TKR 1 50% Cukup 
2 X TKR 2 53,1% Cukup 
3 X TKR 3 59,4% Cukup 
4 X TKR 4 59,4% Cukup 
5 X TKR 5 53,1% Cukup 





JADWAL OBSERVASI AWAL 




Wawancara awal kepada 
kaprodi 




Wawancara awal kepada 
Guru BK Kelas X Jurusan 
TKR 
Azizatun Nufus, S.Pd. 
15 Februari 
2020 s.d. 17 
Februari 
2020 
Pengamatan Awal Disiplin 
Belajar  
Siswa Kelas X 1-5 TKR 
 
 




Kegiatan Sasaran/Tempat  Waktu 




Seleksi Subjek Penelitian & 
Analisis Hasil Seleksi Subjek 
Penelitian (Wawancara & 
Permintaan Data Rekap Presensi 





2 Jumat, 24 
Juli 2020 
Wawancara Kepada Subyek 
Penelitian Terkait Gambaran Awal 
Disiplin Belajar 
MB dan ES  
3 Senin, 27 
Juli 2020  














5 Jumat, 31 
Juli 2020 
Pertemuan Kedua Pelaksanaan Fase 






6 Jumat, 31 
Juli 2020 
Pertemuan Kedua Fase Eksplorasi 





7 Selasa, 4 
Agustus 
2020 
Pertemuan Ketiga Pelaksanaan 










8 Rabu, 5 
Agustus 
2020 
Pertemuan Ketiga Pelaksanaan 





9 Senin, 10 
Agustus 
2020 
Pertemuan Keempat Pelaksanaan 
Fase Evaluasi Diri dilanjutkan Fase 





10 Senin, 10 
Agustus 
2020 
Pertemuan Keempat Pelaksanaan 
Fase Evaluasi Diri dilanjutkan Fase 










 Bagus Adiatma 





HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BK 
SELEKSI SUBYEK PENELITIAN 
 
1. Tujuan penelitian : 
Menjaring siswa yang benar-benar memiliki sikap disiplin belajar yang rendah untuk 
dijadikan sampel dalam penelitian. 
2. Pelaksanaan : SMK Muhammadiyah Kramat Tegal 
3. Hari/Tanggal : Kamis, 23 Juli 2020 
4. Wawancara ke : 1 
5. Pelaksana wawancara : Bagus Adiatma 
6. Yang diwawancarai : Azizatun Nufus, S.Pd. 
 
Peneliti : Assalamualaikum Bu Azizah.. Gimana kabarnya? 
Narasumber : Alhamdulillah baik Mas Bagus, Mas Bagus bagaimana? 
Peneliti : Alhamdulillah Bu, baik juga. Sekolah sekarang proses belajar mengajar via 
online nggih Bu? 
Narasumber : Iya Mas Bagus, untuk menghindari penyebaran COVID-19 dan ini memang 
kebijakan pemerintah seperti ini. 
Peneliti : Iya Bu, yah kalau memang sudah kebijakannya pemerintah brarti sekolah 
harus menjalani nggih Bu. Oh iya, begini Bu, terkait permintaan data untuk 
penelitian saya, disini saya membutuhkan rekap absen siswa kelas X TKR 
untuk Semester 1 dari mulai Januari sampai dengan Desember 2019 Bu. 
Bulan Februari kan saya sudah melaksanakan observasi melalui pengamatan 
di kelas X 1-5 TKR, nah sepertinya kelas X TKR mempunyai disiplin belajar 
yang rendah. Makanya saya minta daftar rekap absen dan catatan kasus dari 
Bu Azizah. 
Narasumber : Oh iya bener mas, memang diantara kelas yang lain dari kelas X s.d. kelas 
XII, kelas X yang memang disiplinnya kurang. Bisa lihat rekap absennya 
mas ini. Ada sekitar 10 orang siswa yang memiliki tingkat kehadiran dengan 
alfa yang tinggi. 
Peneliti : Oh iya Bu, tapi tersebar nggih Bu di kelas TKR 1-5? 





Narasumber : Iya mas tersebar, dari siswa 10 ini juga ada yang ada catatan kasus ada yang 
tidak. 
Peneliti : Untuk yang mempunyai catatan kasus itu sendiri apakah masalahnya 
berbeda-beda Bu? 
Narasumber : Ya mas, ada yang karena terlibat perkelahian, ada yang tidak aktif atau 
pendiam, ada yang karena sering melanggar peraturan juga mas. Padahal 
sudah sering saya tegur mas ketika ada mata pelajaran BK di kelas, tapi 
mereka masih belum bisa menyelesaikan masalahnya sendiri. 
Peneliti : Macem-macem nggih Bu, baik Bu nanti saya seleksi untuk dijadikan sampel 
penelitian mana yang disiplin belajarnya paling rendah dan akan saya berikan 
tindakan konseling individu berpendekatan realitas sebagai penelitian saya. 
Narasumber : Ya mas, silahkan. 
Peneliti : Terima kasih nggih bu, atas waktunya. Saya harap jika suatu saat saya butuh 
bantuan Ibu lagi terkait permintaan data sebagai kelengkapan skripsi saya, 
Ibu bersedia. 
Narasumber : Ya mas, dengan senang hati. 
Peneliti : Kalau begitu saya permisi dulu nggih Bu, terima kasih atas waktu yang Ibu 
luangkan untuk bisa wawancara dengan saya. Wassalamualaikum wr.wb. 












REKAP ABSENSI SISWA 
SMK MUHAMMADIYAH KRAMAT 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
  
KELAS : X TKR 1 
                
  
GURU BK : Ibu Azizatun Nufus, S.Pd   
           
No NIS Nama 
Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 
Jumlah 
S I A S I A S I A S I A S I A S I A 
1 195428 ABDUL ROKHIM       1           1                 2 
2 195429 AHMAD IBNU HANIF                                     0 
3 195430 ALIF PRASETYO                                     0 
4 195431 ANDHIKA ROLANDJOE.S       3       1       1     3     1 9 
5 195432 ANDRIAN SUTRISNO                                     0 
6 195433 ANGGA PRADIPA                                     0 
7 195434 ANJAR FATKHUSIDIK                                     0 
8 195435 ASEP MAULANA       1     1     1     4           7 
9 195436 DENIS ALARIANGSA     1 2   1   1       1 1       1   8 
10 195437 EDWIN NUR ARDIANSYAH           1   1 2   1               5 
11 195438 ERSA MULYA           1     2     2     1   3   9 
12 195439 FAHRI SATRIO               1                     1 
13 195440 FAQIH HIDAYATULLOH             1                       1 
14 195441 FERDIAN MAULANA FAJAR                                     0 
15 195442 FRIZZY SEPTIAN NUR                 2             1     3 
16 195443 ILHAM NUR FAUZI           1 2   1 1     3   1       9 
17 195444 IRGI PRADANA                                     0 
18 195445 KHUSNUL CHANIF SAPUTRO           1     1           1       3 
19 195446 M. RICKY ALZAF                                     0 
20 195447 M. ROFIK H                         4           4 
21 195448 M. SOFYAN       3   2     2 1   1     1 2     12 
22 195449 MOHAMAD FARIZ MUZAKI                                     0 





23 195450 MOHAMAD FATUROHMAN       1         1 1                 3 
24 195451 MUH. BUKHORI     1   1 5   1 7     2 3 3   1   2 26 
25 195452 MUHAMAD YUSUF PRATAMA                                     0 
26 195453 MUHAMMAD BAHTIAR MUTTAQIN                                     0 
27 195454 MUHAMMAD FAJAR VALENTINO                                     0 
28 195455 MUHAMMAD USMAN ALI 1     1                             2 
29 195456 MUKHAMMAD NANANG KHAMBALI                 1                   1 
30 195457 NAUFAL NAJIB                                     0 
31 195458 NUR YAMAN 1     2   1 1   1     2 2         1 11 
32 195459 NURROHMAN MAULANA           1           1             2 
33 195460 RAMADHAN SAIFUL AZIZ                                 3   3 
34 195461 RENDRA ADITIYA PRATAMA           1 4       1               6 
35 195462 RISWANTO                 1                   1 
36 195463 RIZKI AKBAR MAULANA                                     0 
37 195464 SYAEFUL FALA           3 1   1     1 1   1     1 9 
38 195465 WAHYU ADI PRAYITNO           3     5 1   5     1     7 22 
39 195466 WARAS SLAMET           1     1 1                 3 
40 195467 ZIDNI MUBAROK           1 1   4     3     2       11 
    JUMLAH 2 0 2 14 1 23 11 5 32 7 2 19 18 3 11 4 7 12   
   
                   
   
          
Kramat, 31 Desember 2019 
   
          
Guru BK 
 
    
            
 
     
    




    
             
     
    
             
Azizatun Nufus, S.Pd   





REKAP ABSENSI SISWA 
SMK MUHAMMADIYAH KRAMAT 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
  
KELAS : X TKR 2 
                
  
GURU BK : Ibu Azizatun Nufus, S.Pd   
           
No NIS Nama 
Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 
Jumlah 
S I A S I A S I A S I A S I A S I A 
1 195468 ADE FIKRI MAULANA                                     0 
2 195469 ADITIYA           6   1 5       1   3   3   19 
3 195470 AHMAD RAMADANI           1 1               2     1 5 
4 195471 AKHMAD MUZAKKI APRILIANTO       1                             1 
5 195472 ALDI UMAM SUPUTRA           1   1               1     3 
6 195473 AMIR SIDIK                                     0 
7 195474 ANDIKA ADI PRATAMA           2 2     1   1 1           7 
8 195475 ANDIKA DWI FAOZAN                                     0 
9 195476 ARYA SAPUTRA           1           1             2 
10 195477 AZIZ AL MU'MIN                                     0 
11 195478 BINTANG SABDAPRATAMA           1     1           1       3 
12 195479 DAFFA AZMAN ARRIZQI     1     1                         2 
13 195480 DEVIRLY CHIKA TRISANTO                 1     1             2 
14 195481 DIMAS AGUS SETIAWAN                                     0 
15 195482 DIMAS JAYA PRATAMA           3 1   1     1 1   1     1 9 
16 195483 EGI SAEFUDIN NUR HIDAYANTO           3     3 1   4     5     2 18 
17 195484 FADHILUN NIZAR                                     0 
18 195485 FAUZAH FUADILLAH                           1         1 
19 195486 FIKRI YUDI ISNANTO       1   1 1   1           1       5 
20 195487 ILYAS SISWANTO           2     1     1           1 5 
21 195488 IMAN TAJUDIN NUR           1     2     2     3     1 9 




23 195490 M. FAJAR DWI MAULANA           1 1         3     2       7 
24 195491 M. GHONI ARSYADI           1                 1     1 3 
25 195492 M. ILHAM AL-AZHIM       1                 1           2 
26 195493 M. ULINNUHA                                     0 
27 195494 M. RIYO FERDIYANSYAH                                     0 
28 195495 MOH. FIKRI NUR FAKIH           1     1       1           3 
29 195496 MUH. FUR'ADI ABDILLAH                                     0 
30 195497 MUHAMMAD ROISUL AMIN                             2       2 
31 195498 NAILA NUR FITRIYANI                                     0 
32 195499 RENDYKA CANDRA HIDAYAT   2 1           1     2 1   3       10 
33 195500 RICHO HIDAYATULLAH       1   1                 1       3 
34 195501 ROKHIMAN                 2                   2 
35 195502 SUCI RAHMA DANI       1                             1 
36 195503 SUGIARTO                             2       2 
37 195504 YUSRIL BAMBANG SAPUTRA           1                 2       3 
38 195505 ZIDNI MUFID ASH SHIDQI                             1       1 
    JUMLAH 0 2 2 5 0 29 6 2 20 3 0 16 6 1 30 1 3 7   
   
                   
   
          
Kramat, 31 Desember 2019 
   
          
Guru BK 
 
    
            
 
     
    




    
             
     
    
             
Azizatun Nufus, S.Pd   






REKAP ABSENSI SISWA 
SMK MUHAMMADIYAH KRAMAT 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
  
KELAS : X TKR 3 
                
  
GURU BK : Ibu Azizatun Nufus, S.Pd   
           
No NIS Nama 
Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 
Jumlah 
S I A S I A S I A S I A S I A S I A 
1 195506 ABDUL MUIZ ROSIDI       1           1                 2 
2 195507 ABDUL WERGIYANTO     1 1 1 3   1 7     2   3   1   2 22 
3 195508 ADE SURAKHMAN                                     0 
4 195509 AGUNG ASNIAR       3       1       1     3     1 9 
5 195510 AHMAD SAEFUDIN                                     0 
6 195511 AHMAD YANI                                     0 
7 195512 AKHMAD ZAKARIA                                     0 
8 195513 ANGGANA RAIHAN FAHRESY       1     1     1     4           7 
9 195514 ARI FANDY PRASETYA     1 2   1   1       1 1       1   8 
10 195515 AYUB MAULANA           1   1 2   1               5 
11 195516 FAJAR ARIYANTO           1     2     2     1   3   9 
12 195517 GHAFAR ISMAIL KHALIQ               1                     1 
13 195518 IMAM SUBEHI             1                       1 
14 195519 INDRA ABDI WISONO                                     0 
15 195520 INSYAN NUR MUARIF                 2             1     3 
16 195521 ISMAUL MUNANDAR           1 2   1 1     3   1       9 
17 195522 M. FAKHRI AMRULLAH                                     0 
18 195523 M. IBNU MAULANA           1     1           1       3 
19 195524 M. JEMY RIZQOH DANUWANTO                                     0 
20 195525 M. JULI YANTO                         4           4 
21 195526 M. SEKHABUDIN       3   2     2 1   1     1 2     12 




23 195528 MOCHAMAD ALFIN SYAHRI       1         1 1                 3 
24 195529 MOCHAMMAD AJI SANTOSO                                     0 
25 195530 MUHAMMAD AMINUDIN                                     0 
26 195531 MUHAMMAD IBNU KHAFIF                                     0 
27 195532 MUKHAMMAD SAKHURI                                     0 
28 195533 NANDA DICKI PRASETYO 1     1                             2 
29 195534 NUROHMAN                 1                   1 
30 195535 RAFI HAIDAR AMRI                                     0 
31 195536 REIHAN FERDIANTO 1     2   1 1   1     2 2         1 11 
32 195537 RIFKI SETIA RAMADHANI           1           1             2 
33 195538 RIZKI PERMADI                                 3   3 
34 195539 RIZKY RAFIANSYAH           1 4       1               6 
35 195540 SEPTIAN IBRAHIM                 1                   1 
36 195541 SURYA NUR AFFANDI                                      0 
37 195542 SYAHRIL HASAN HAQQANI                                     0 
38 195543 TEGUH WAHYUNI           1     1                   2 
39 195544 WAHYU ADE PRIYANTO       1   1     1     1 1         1 6 
40 195545 YOGA BUDI SAPUTRA                                     0 
    JUMLAH 2 0 2 16 1 15 9 5 23 5 2 11 15 3 7 4 7 5   
   
                   
   
          
Kramat, 31 Desember 2019 
   
          
Guru BK 
 
    
            
 
     
    




    
             
     
    
             
Azizatun Nufus, S.Pd   





REKAP ABSENSI SISWA 
SMK MUHAMMADIYAH KRAMAT 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
  
KELAS : X TKR 4 
                
  
GURU BK : Ibu Azizatun Nufus, S.Pd   
           
No NIS Nama 
Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 
Jumlah 
S I A S I A S I A S I A S I A S I A 
1 195546 ABDUL HAIKAL FAQIH                                     0 
2 195547 AKHMAD FAQIH FAJRIAN           1     1           1       3 
3 195548 ANDRE PRIONO     1     1                         2 
4 195549 ARYA WIBISONO                 1     1             2 
5 195550 BAGUS DICKI SETIAWAN                                     0 
6 195551 BAYU SETIAWAN           3 1   1     1 1   1     1 9 
7 195552 BAYU SETIYAWAN                           1         1 
8 195553 DICKY RAMA SAPUTRA   1               1                 2 
9 195554 DIMAS ANANDA MURSIDI                           1         1 
10 195555 DIMAS SANDI JULIANTO       1   1 1   1           1       5 
11 195556 ENJI LEONARDI PUTRA           2     1     1           1 5 
12 195557 GUSTI PUTRA HYANGSIRAH           1     2     2     3     1 9 
13 195558 HAUZAN ASWANGGA           1     1 1                 3 
14 195559 HENDRI ADI PRATAMA           1 1         3     2       7 
15 195560 HILMY ADI KUNCORO           1                 1     1 3 
16 195561 IHZA RIZQI RAMADHAN       1                 1           2 
17 195562 KHAFIDZ AJI SUHENDI                                     0 
18 195563 KHAFIDZ ZAEDIL QURNI                                     0 
19 195564 M HAMSYA ADIT TIA PRAYOGA           1     1       1           3 
20 195565 M ILYAS YUNUS                                     0 
21 195566 M WILDAN MERDIANSYAH                             2       2 




23 195568 M. YUSUF SIDIK SETIA FAJAR       1           1                 2 
24 195569 MARZUKI ROMADHAN     1 1 1 3   1 6     2   3   2   2 22 
25 195570 MAULIDIN HARI SAPUTRA                                     0 
26 195571 MIJIL SATRIA JATI       3       1       1     3     1 9 
27 195572 MOHAMMAD AMER DZIKRA KP                                     0 
28 195573 MUHAMAD GALLIH FADILLAH                                     0 
29 195574 MUHAMMAD ASIF MAULANA RIFA                                     0 
30 195575 MUHAMMAD BILAL FAUZI       1     1     1     4           7 
31 195576 MUHAMMAD ILHAM SYAFI'ATUZD D     1 2   1   1       1 1       1   8 
32 195577 NUR ALIF DANI IZA PRAMUDYA           1   1 2   1               5 
33 195578 PRADITYA AZHARI MAULANA           1     2     2     1   3   9 
34 195579 PRIYO ANGGARA MAHARDIKA               1                     1 
35 195580 PUTRA HIDAYATULLOH             1                       1 
36 195581 REKHANDI YUSUF     4 2   1   1 1     4 1   3   1 3 21 
37 195582 RENDI AFENDI           1   1 2   1               5 
38 195583 RIZKY KHOIRUL PUTRA           1     2     2     1   3   9 
39 195584 SRI JUANG DEWANTARA               1                     1 
40 195585 TRI RANDIYANTO             1                       1 
    JUMLAH 0 1 7 12 1 22 6 8 24 4 2 20 9 5 19 2 8 10   
   
                   
   
          
Kramat, 31 Desember 2019 
   
          
Guru BK 
 
    
           
 
 
     
    




    
             
     
    
             
Azizatun Nufus, S.Pd   





REKAP ABSENSI SISWA 
SMK MUHAMMADIYAH KRAMAT 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
  
KELAS : X TKR 5 
                
  
GURU BK : Ibu Azizatun Nufus, S.Pd   
           
No NIS Nama 
Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 
Jumlah 
S I A S I A S I A S I A S I A S I A 
1 195586 AHMAD TRI NURFAIQ                                     0 
2 195587 AHNAF FAUZAN WIJAYA 1     2   1 1   1     2 2         1 11 
3 195588 AJI KURNIAWAN           1           1             2 
4 195589 AKHMAD EGI NUR SYAFII                                 3   3 
5 195590 ALDI KURNIAWAN           1 4       1               6 
6 195591 ANDIKA VERDA BAGUS                 1                   1 
7 195592 BAGUS ANGGIH PRASETIO                                     0 
8 195593 BAGUS EDI BASKORO                                     0 
9 195594 DANDI PURNAMA           1     1                   2 
10 195595 DANI HERMAWAN       1   1     1     1 1         1 6 
11 195596 DENI SETIAWAN                                     0 
12 195597 DZAKY APRIANSYAH       1           1                 2 
13 195598 FAJAR WIJAYA                                     0 
14 195599 FIRMAS RAKHUZZAMI                                     0 
15 195600 HADI KURNIAWAN     2     2     2     3     3     4 16 
16 195601 HENDI ZAKARIA BUDIYANTO     3   1 4   2 3 1   3   1 2   1   21 
17 195602 INDRA PRASETIO                                     0 
18 195603 KHOTIB KHOIRUL UMAM                                     0 
19 195604 M AINUR FAJAR       1     1     1     4           7 
20 195605 M ILHAM RAMADAN     1 2   1   1       1 1       1   8 
21 195606 MAHESA ARYA RIYADI           1   1 2   1               5 




23 195608 MOH RIDWAN IRKHAM               1                     1 
24 195609 MOHAMMAD RISKI             1                       1 
25 195610 MUADZIN BILAL SETIA BAKTI                                     0 
26 195611 MUHAMMAD ADITYA ROMI SATRIO                 2             1     3 
27 195612 MUHAMMAD AL FARIZI           1 2   1 1     3   1       9 
28 195613 MUHAMMAD AMMAR NAUFAL S                                     0 
29 195614 MUHAMMAD NAZARUDIN FIKRI           1     1           1       3 
30 195615 NANDA DIRGANTORO                                     0 
31 195616 NAZARUDIN SAPUTRA   1     1                           2 
32 195617 RANGGA CAHYA KUSUMA                   1                 1 
33 195618 REZQI FERI PRASETYA                                     0 
34 195619 RICKY PRIYANTO   1 3   2 2 1 1 3 1   3     2     4 23 
35 195620 RIZQI MUBAROK TRI A             1           1           2 
36 195621 SYARIFUDIN                                   3 3 
37 195622 WAWAN ISWANDI                                     0 
38 195623 YANUAR RIZKI SAPUTRA           1     1                   2 
    JUMLAH 1 2 9 7 4 19 11 6 21 6 2 16 12 1 10 1 8 13   
   
                   
   
          
Kramat, 31 Desember 2019 
   
          
Guru BK 
 
    
             
     
    




    
             
     
    
             
Azizatun Nufus, S.Pd   





PEDOMAN WAWANCARA SELEKSI SUBYEK PENELITIAN 
 
1. Tujuan penelitian : 
Untuk mengetahui kondisi siswa yang memiliki disiplin belajar yang rendah. 
2. Nama konseli : 
3. Tempat pelaksanaan : 
4. Hari/Tanggal : 
5. Wawancara ke : 
6. Pelaksana wawancara : 
7. Pertanyaan  wawancara hanya  secara garis besar, peneliti akan bertanya secara 
berkesinambungan dengan mengajukan pertanyaan berikutnya yang lebih terarah. 
a Ketertiban diri saat belajar di rumah. 
1) Apakah Anda menjadwalkan belajar di rumah? 
Jawab:....................................................................................................... 
2) Biasanya Anda belajar berapa kali sehari? 
Jawab:....................................................................................................... 
3) Apabila diberikan tugas pekerjaan (PR) mata pelajaran apa yang Anda 
lakukan? 
Jawab:....................................................................................................... 
4) Faktor apa yang membuat Anda tidak belajar di rumah? 
Jawab:....................................................................................................... 
b Ketertiban diri saat belajar di sekolah 
1) Kapan biasanya Anda masuk ke kelas? 
Jawaban:.................................................................................................. 
2) Apa yang Anda lakukan ketika guru berhalangan hadir masuk kelas? 
Jawaban:................................................................................................. 
3) Faktor apa yang membuat Anda tidak belajar di sekolah? 
Jawaban:................................................................................................. 
c Perhatian yang baik saat di kelas 
1) Bagaimana Anda mengikuti mata pelajaran di kelas? 
Jawaban:................................................................................................. 
2) Apa yang Anda lakukan jika guru sedang memberikan materi pelajaran? 





3) Apa yang Anda lakukan jika guru sedang memberikan materi pelajaran? 
Jawaban:.................................................................................................. 
4) Faktor apa yang membuat Anda tidak memiliki perhatian yang baik saat 
belajar di kelas? 
Jawaban:.................................................................................................. 
d Ketataan terhadap tata tertib sekolah 
1) Apakah Anda datang ke sekolah sebelum bel masuk berbunyi? 
Jawaban:.................................................................................................. 
2) Apakah Anda menaati segala peraturan yang ditentukan oleh sekolah 
seperti cara berseragam, berperilaku, dan pada saat kegiatan belajar di 
sekolah? 
Jawaban:.................................................................................................. 
3) Apakah Anda pulang sekolah sesuai jadwal pulang sekolah? 
Jawaban:.................................................................................................. 





HASIL WAWANCARA GAMBARAN AWAL DISIPLIN 
BELAJAR SUBYEK PENELITAN 
 
1. Tujuan penelitian : 
Untuk mengetahui kondisi siswa yang memiliki disiplin belajar yang rendah. 
2. Nama konseli : MB 
3. Tempat pelaksanaan : Rumah MB 
4. Hari/Tanggal : Jumat, 24 Juli 2020 
5. Wawancara ke : 1 
6. Pelaksana wawancara : Bagus Adiatma 
7. Hasil Wawancara : 
 
Peneliti : Assalamualaikum Mas. 
Narasumber : Wa’alaikumsalam Mas, monggo Mas pinarak! 
Peneliti : Nggih Mas matur nuwun.. langsung saja ya mas saya mulai wawancaranya. 
Narasumber : Ya mas silahkan. 
Peneliti  : Begini mas, terkait disiplin belajar mas di rumah, apa mas menjadwalkan 
belajar di rumah? Maksudnya pokoknya sehari saya harus belajar walau 
cuma sebentar atau sudah ada waktu yang mas tentukan? 
Narasumber : Hehehe... ngga pernah sama sekali mas. 
Peneliti : Meskipun ada PR mas juga ngga pernah ngerjain? 
Narasumber : Boro-boro mas, saya sukanya ngerjain di sekolah, nyalin kerjaan teman. 
Peneliti : Faktor apa yang membuat mas tidak belajar di rumah? 
Narasumber : Males mas... 
Peneliti : Oh begitu... kalo terkait dengan kegiatan belajar di sekolah sendiri bagaimana 
mas, contohnya kapan biasanya mas masuk ke kelas? 
Narasumber : Biasanya sih dan emang udah kebiasaan saya masuk kelas pasti terlambat 
mas, hehehehe. 
Lampiran 8 : HASIL WAWANCARA GAMBARAN  




Peneliti : Waah... kalo misal nih mas, kondisinya kalo guru berhalangan hadir, apa mas 
apa yang mas lakukan? 
Narasumber : Yo jelas gak bakalan masuk mas, mending di luar kelas sama temen-temen, 
ngobrol, guyon. 
Peneliti : Kenapa mas, apa yang membuat mas tidak mau belajar di sekolah? 
Narasumber : Hehehe.. pengin aja mas. 
Peneliti : Aduuh.. pengen yah mas, hehehe... Nah misal nih, kalau pas mengikuti 
pelajaran di kelas gimana mas? 
Narasumber : Yah kadang semangat kadang ngga mas. Tapi lebih sering ngga nya.  
Peneliti : Apa yang mas lakukan jika guru sedang memberikan materi pelajaran? 
Narasumber : Kadang memperhatikan kadang juga ngga mas. Memperhatikan pun saya 
ngga nyatet juga ngga mas. Biasanya sih temen ngajak ngbrol, yaudah mas 
jadi ngga fokus pengennya ngbrol aja. 
Peneliti : Faktor apa yang membuat mas tidak memiliki perhatian yang baik saat 
belajar di kelas?  
Narasumber : Temen-temen suka pada ngajak ngbrol mas. 
Peneliti : Sekarang, terakit dengan tata tertib sekolah mas, apakah mas ke sekolah 
sebelum bel masuk berbunyi? 
Narasumber : yo ngga mas, paling ya pas tapi ngga terlambat, kadang ya terlambat, ngga 
mesti mas. 
Peneliti : Apakah Mas menaati segala peraturan yang ditentukan oleh sekolah seperti 
cara berseragam, berperilaku, dan pada saat kegiatan belajar di sekolah?? 
Narasumber : Untuk seragam ya pastinya ngga rapi-rapi banget mas, nanti kalo kerapian 
dikira culun, hehehe 
Peneliti : Apakah Mas pulang sekolah sesuai jadwal pulang sekolah? 




Peneliti : Faktor apa yang membuat Mas tidak tertib terhadap tata tertib sekolah? 
Narasumber : Yah kadang ikut-ikut temen mas, yah aku nya juga males kalo yang nurut-
nurut banget. 
Peneliti : Yasudah mas, saya kira informasinya cukup. In Sya Allah nanti kalo saya 
butuhin data lagi atau wawancara sama mas, bisa yah? 
Narasumber : Begitu ya mas, yasudah mas nanti tinggal hubungi aja ya. 
Peneliti : Siap mas, makasih ya mas yah.. Kalo begitu saya permisi dulu ya mas? 
Narasumber : Nanti dulu mas, ini lagi dibuatkan minuman sebentar. 
Peneliti : Ngga usah mas, saya masih mau lanjut lagi wawancara dengan temen mas 
yang namanya ES, lain kali aja mas. Nanti saya kabari lagi ya mas, terima 
kasih sekali. Wassalamualaikum wr.wb. 
















HASIL WAWANCARA GAMBARAN AWAL DISIPLIN 
BELAJAR SUBYEK PENELITAN 
 
1. Tujuan penelitian : 
Untuk mengetahui kondisi siswa yang memiliki disiplin belajar yang rendah. 
2. Nama konseli : ES 
3. Tempat pelaksanaan : Rumah ES 
4. Hari/Tanggal : Jumat, 24 Juli 2020 
5. Wawancara ke : 1 
6. Pelaksana wawancara : Bagus Adiatma 
7. Hasil Wawancara : 
 
Peneliti : Assalamualaikum. 
Narasumber : Wa’alaikumsalam, eh mas Bagus, monggo mas masuk sini mas! 
Peneliti : Oh ya mas.. Sendirian mas di rumah, sepertinya sepi. 
Narasumber : Iya mas lagi sendirian. Sebentar mas saya buatkan minum dulu. 
Peneliti : Kersane mas, mau sebentaran aja, soalnya jumat waktunya pendek. Hehe... 
langsung saja ya mas saya mulai wawancaranya. 
Narasumber : Ya mas silahkan. 
Peneliti  : Begini mas, terkait disiplin belajar mas di rumah, apa mas menjadwalkan 
belajar di rumah? 
Narasumber : Ngga mas. 
Peneliti : Meskipun ada PR mas juga ngga pernah ngerjain? 
Narasumber : Kalo ada PR saya coba ngerjain mas, kalo udah gabisa ya saya tinggal gak 
tak kerjain. 
Peneliti : Ngga coba lagi mas atau tanya kepada orang lain? 
Narasumber : Ngga mas, langsung berenti ajah. 




Narasumber : Belajar si mas, tapi ngga selalu dan ngga setiap hari, seperti yang saya bilang 
kalo ada PR itupun kalo saya bisa mengerjakan, kalo udah gabisa ya udah. 
Peneliti : Oh begitu... kalo terkait dengan kegiatan belajar di sekolah sendiri bagaimana 
mas, contohnya kapan biasanya mas masuk ke kelas? 
Narasumber : Saya kalo masuk kelas kalo lihat gurunya udah dateng aja mas, kalo udah 
kelihatan guru mau masuk atau ada yang ngabarin barulah saya masuk kelas, 
hehehehe. 
Peneliti : Waah... kalo misal nih mas, kondisinya kalo guru berhalangan hadir,  apa 
yang mas lakukan? 
Narasumber : Kadang ga masuk kelas kadang masuk kelas mas, tergantung, kalo misal ada 
tugas yang harus dikumpulin ya saya tetap di kelas ngerjain. Tapi kalo 
tugasnya ga dikumpulin ya saya ga ngerjain mending main sama temen. 
Peneliti : Kenapa mas, apa yang membuat mas tidak mau belajar di sekolah? 
Narasumber : Hehehe.. pengin aja mas. 
Peneliti : Hehehe, Nah misal nih, kalau pas mengikuti pelajaran di kelas gimana mas? 
Narasumber : Yah kadang semangat kadang ngga mas.  
Peneliti : Apa yang mas lakukan jika guru sedang memberikan materi pelajaran? 
Narasumber : Kadang memperhatikan kalo gurunya surruh nyatet materi aja mas. Saya 
ngga aktif mas di kelas. 
Peneliti : Faktor apa yang membuat mas tidak memiliki perhatian yang baik saat 
belajar di kelas?  
Narasumber : Kurang semangat aja mas. 
Peneliti : Sekarang, terakit dengan tata tertib sekolah mas, apakah mas ke sekolah 
sebelum bel masuk berbunyi? 




Peneliti : Apakah mas menaati segala peraturan yang ditentukan oleh sekolah seperti 
cara berseragam, berperilaku, dan pada saat kegiatan belajar di sekolah?? 
Narasumber : Seragam yah umum lah mas, ngikutin tren, maksudnya ga rapi-rapi banget 
gitu. 
Peneliti : Saya juga lihat daftar presensi mas nih, mas sering alfa yah? 
Narasumber : Iya mas, saya sering ga masuk tanpa keterangan. Kalopun saya ijin biasanya 
temen-temen sms saya atau wa disuruh kabarin gurunya. 
Peneliti : Apakah Mas pulang sekolah sesuai jadwal pulang sekolah? 
Narasumber : Kadang ngga mas, pulang duluan. 
Peneliti : Faktor apa yang membuat Mas tidak tertib terhadap tata tertib sekolah? 
Narasumber : Gatau mas, saya sekarang merasa males sekali gada semangat. 
Peneliti : Yasudah mas, saya kira informasinya cukup. In Sya Allah nanti kalo saya 
butuhin data lagi atau wawancara sama mas, bisa yah? 
Narasumber : Ya mas bisa, nanti langsung kerumah aja atau hubungi dulu. 
Peneliti : Siap mas, makasih ya mas yah.. Kalo begitu saya permisi dulu ya mas? 
Narasumber : Ya mas hati-hati. 
Peneliti : Ya mas, terima kasih sekali, Wassalamualaikum wr.wb 




PEDOMAN WAWANCARA KONSELING 
 
1. Tujuan penelitian : 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui apakah disiplin 
belajar siswa yang rendah dapat diubah menjadi lebih meningkat melalui 
konseling individu berpendekatan realitas. 
2. Nama konseli : 
3. Tempat pelaksanaan : 
4. Hari/Tanggal : 
5. Wawancara ke : 
6. Pelaksana wawancara : 
7. Materi wawancara : 
a Fase 1 : Keterlibatan (involvement) 
1) Bagaimana kabar anda hari ini? 
Jawab:....................................................................................................... 
2) Bagaimana pelajaran anda hari ini? 
Jawab:....................................................................................................... 
3) Apakah anda pernah mengikuti konseling sebelumnya? 
Jawab:....................................................................................................... 
4) Jika anda pernah mengikutinya, menurut anda apakah konseling itu? 
Jawab:....................................................................................................... 
5) Bagaimana kalau kita membuat kesepakatan waktu dalam pelaksanaan 
konseling ini? 
Jawab:....................................................................................................... 
6) Apa yang menjadi harapan anda dengan mengikuti konseling ini? 
Jawab:....................................................................................................... 
b Fase 2 : Eksplorasi Keinginan, kebutuhan, dan persepsi (wants and needs) 
1) Pribadi seperti apa yang anda inginkan? 
Jawaban:.................................................................................................. 
2) Kebiasaan seperti apa yang anda miliki saat ini? 
Jawaban:................................................................................................. 
3) Kebutuhan dan keinginan anda agar kebiasaan untuk lebih disiplin 
belajar anda seperti apa? 





4) Bagaimana kondisi keluarga anda saat ini? 
Jawaban:................................................................................................ 
5) Apa yang anda inginkan dari keadaan keluarga anda saat ini? 
Jawaban:................................................................................................. 
6) Apa yang anda inginkan dari teman-temanmu saat ini? 
Jawaban:................................................................................................. 
7) Apa yang anda inginkan dari guru dan sekolahmu saat ini? 
Jawaban:................................................................................................. 
8) Sudah sesuaikah kehidupan yang anda jalani selama ini?mengapa? 
Jawaban:................................................................................................. 
9) Bagaimanakah perasaan anda seandainya anda dapat hidup 
sebagaimana yang anda inginkan? 
Jawaban:.................................................................................................. 
10) Apa keinginan yang belum anda penuhi dalam kehidupan 
ini?mengapa? 
Jawaban:.................................................................................................. 
c Fase 3 : Eksplorasi arah dan tindakan (Direction and doing) 
1) Apa yang anda lakukan untuk mencapai keinginan anda? 
Jawaban:................................................................................................. 
2) Tindakan yang telah anda lakukan apakah sudah memenuhi keinginan anda 
selama ini? 
Jawaban:................................................................................................. 
3) Apa yang membuat anda berhenti untuk melakukan yang anda inginkan? 
Jawaban:.................................................................................................. 
4) Apa yang akan anda lakukan selanjutnya, jika tindakan anda tersebut 
belum memenuhi keinginan dan kebutuhan anda? 
Jawaban:.................................................................................................. 
d Fase 4 : Evaluasi Diri (self evaluation) 
1) Apakah yang anda lakukan menyakiti atau justru membantu anda 
memenuhi kebutuhan anda? 
Jawaban:.................................................................................................. 




benar atau tepat? 
Jawaban:.................................................................................................. 
3) Apakah yang anda lakukan sekarang seperti yang ingin anda lakukan? 
Jawaban:.................................................................................................. 
4) Apakah ada kesesuaian antara tindakan yang anda lakukan dengan apa 
yang anda inginkan? 
Jawaban:.................................................................................................. 
5) Apakah yang anda lakukan selama ini melanggar aturan? 
Jawaban:.................................................................................................. 
6) Apakah yang anda inginkan selama ini merupakan hal yang dapat dicapai 
dan realistis? 
Jawaban:.................................................................................................. 
7) Menurut anda apakah keinginan anda tersebut merupakan keinginan yang 
terbaik bagi anda dan orang lain? 
Jawaban:.................................................................................................. 
e Fase 5 : Rencana dan Tindakan (Planning) 
1) Anda telah memilih alternatif yang akan anda lakukan,apakah anda yakin 
dengan pilihan anda ? 
Jawaban:.................................................................................................. 
2) Apakah rencana yang akan anda lakukan merupakan pilihan yang tepat dan 
sesuai dengan yang anda inginkan? 
Jawaban:.................................................................................................. 
3) Apa pertimbangan anda untuk menentukan pilihan anda tersebut? 
Jawaban:.................................................................................................. 
4) Apakah anda yakin dapat menjalankan komitmen tersebut? 
Jawaban:.................................................................................................. 
5) Sanggupkah anda menjalani komitmen atas rencana yang akan anda 
lakukan? Jika tidak, resiko apa yang akan anda terima? 
Jawaban:................................................................................................... 






7) Agar anda lebih yakin dengan komitmen ini, mari kita membuat perjanjian 






HASIL PROSES KONSELING 
 
 
1. Tujuan penelitian : 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui apakah disiplin 
belajar siswa yang rendah dapat diubah menjadi lebih meningkat melalui konseling 
individu berpendekatan realitas. 
2. Nama konseli : MB 
3. Tempat pelaksanaan : Rumah MB 
4. Hari/Tanggal : Senin, 27 Juli 2020 
5. Wawancara ke : 2 (Pertemuan Pertama Proses Konseling) 
6. Pelaksana wawancara : Bagus Adiatma 
7. Materi konseling : Fase 1  Keterlibatan (involvement) 
 
Peneliti : Assalamualaikum. 
Narasumber : Wa’alaikumsalam mas. 
Peneliti : Gimana kabarnya mas? 
Narasumber : Alhamdulillah sehat mas. 
Peneliti : Sekolah sudah mulai menerapkan belajar daring ya mas yah, gimana mas 
dengan pelajaran daring hari ini? 
Narasumber : Yah gitu mas, saya si lebih senang kalo tatap muka, tapi mau gimana lagi 
untuk menghindari penyebaran wabah Corona ini yasudah jalani aja mas. 
Peneliti : Iya mas betul. Sudah jadi kebijakan dan ketetapan pemerintah. Oh ya mas, 
terkait hasil wawancara kemarin, dilihat dari jawaban mas kan sepertinya 
mas ada  masalah dalam disiplin belajar. Sebelumnya mas sudah pernah 
mengikuti konseling? 
Narasumber : Belum mas, di sekolah sebenarnya ada, tapi saya malu mas karna kalo yang 
konsultasi dengan guru BK dikiranya saya punya masalah serius. Jadi saya 
males. 




Peneliti : Brarti belum pernah sama sekali yah mas, kalo guru BK sendiri kan kalo 
masuk kelas biasanya ada konselingnya mas, menurut mas bagaimana? 
Narasumber : Ya mas ada, tapi saya kurang leluasa kalo harus curhat mengenai masalah 
saya di sekolah, seperti yang saya bilang, nanti dianggap saya siswa yang 
selalu bermasalah. Karena memang saya pernah terlibat perkelahian. Jadi 
saya malu kalo terus berurusan dengan BK. 
Peneliti : Begini mas, disini saya berniat membantu mas. Saya akan melakukan proses 
konseling individu berpendekatan realitas dengan mas tujuannya cuma satu 
yaitu membantu mas agar dapat bersikap lebih disiplin lagi dalam belajar. 
Asas-asas dalam konseling tetap saya perhatikan contohnya unsur 
keterbukaan, rasa saling percaya, dan kerahasiaan tetap saya jaga. Nanti saya 
jelaskan prosedur konselingnya jika mas bersedia. Peran saya disini hanya 
sebagai konselor mas agar mas bisa leluasa meluapkan apa yang mas 
rasakan, apa yang mas inginkan dan harapkan, bagaimana cara mas agar 
dapat mencapai keinginan mas itu, dan menilai apakah benar sikap dan 
tindakan mas yang sudah mas pilih tersebut merupakan langkah yang tepat 
atau tidak. 
Narasumber : Oh begitu, tapi saya malu mas. Tapi kalo emang tujuannya baik ya In Syaa 
Allah saya mau dan bersedia mas. 
Peneliti : Baik mas, saya jelaskan prosedurnya dulu ya. Jadi begini, saya akan 
melakukan konseling dengan 5 tahapan dalam 4 kali pertemuan. Ini sudah 
termasuk tahap yang pertama yaitu tahap keterlibatan. Masih ada 4 tahapan 
lagi di pertemuan berikutnya. Disetiap tahapnya akan saya jelaskan disetiap 
pertemuannya. Bagaimana mas sudah siap? 
Narasumber : In Sya Allah mas siap. 
Peneliti : Coba mas, mas ceritakan kenapa mas sepertinya kurang semangat dalam 
mempunyai sikap disiplin dalam belajar baik saat di rumah maupun di 
sekolah? 
Narasumber : Begini mas, kadang kan saya main kadang sampe lupa waktu juga kapan 




apa ngga. Orang tua saya ngga pernah memperhatikan saya mas. Pernah pas 
itu mau coba belajar di rumah pas ulangan, tapi ya begini keadaanya adik-
adik saya selalu brisik mas. Saya jadi gak konsen belajar. Yasudah akhirnya 
saya males belajar di rumah. Hmmm...kadang saya minta uang SPP pun 
orang tua selalu kasih kalo udah bener-bener ditegur sama guru. Saya sampe 
malu mas dikira temen-temen saya yang gak bayarin padahal udah dikasih. 
Di sekolah kan saya terkenal nakal gara-gara saya pernah terlibat perkelahian 
sama temen, trus lagi saya sering terlambat, bolos juga. Yah saya akui saya 
temen-temen saya juga kaya gitu mas jadi saya mau gak mau saya ikutan 
juga. Soalnya mereka bisa dijadiin temen curhat juga pokoknya kalo sama 
mereka saya seneng kaya gak ada beban gitu. 
Peneliti : Oh jadi seperti itu yah mas masalahnya. Yah gak papa mas, namanya 
manusia pasti punya masalah. Hidup pasti ada masalah. Yang penting 
tergantung dari kita bagaimana menyikapinya. Masalah dalam hidup itu 
sudah biasa. Tapi memang ada tarafnya sendiri-sendiri. Ada yang bisa 
mengontrol ada yang loss control. Apalagi pada masa-masa peralihan seperti 
mas, mas kan baru kelas X SMK kan, baru tahu kemarin keluar dari masa 
SMP. Mungkin perlu banyak penyesuaian seperti halnya tentang pergaulan. 
Namun tidak seharusnya sikap mas yang kurang disiplin dalam belajar itu 
dibiarkan. Nantinya mas yang rugi sendiri. Karna disiplin kunci pertama agar 
kita giat dan tekun dalam melaksanakan sesuatu hal.  
Narasumber : Iya mas.. 
Peneliti : Disini saya akan coba membantu mas sebagai konselor. Jadi, mas sudah 
cerita tentang kondisi mas saat ini, sehingga saya tahu apa yang 
menyebabkan mas melakukan hal tersebut. Emmm. Untuk pertemuan kali 
ini, saya cukupkan yah mas. Nanti kita adakan pertemuan lagi, yaitu 
pertemuan kedua dengan tahapan memasuki tahap kedua “tahap eksplorasi, 
keinginan, kebutuhan dan persepsi. In Sya Allah, hari Jumat besok yah mas 
tanggal 31 Juli 2020. 
Narasumber : Iya mas Bagus bisa, kebetulan besok saya ngga ada acara juga. Teriama kasih 




Peneliti : Alhamdulillah mas kalo ada waktu, jadi jadwal konseling kita bisa sesuai 
rencana. Kalo begitu, saya permisi dulu, maaf bila saya ada salah kata baik 
yang disengaja maupun tidak disengaja yah mas? Wassalamualaikum wr.wb. 




































HASIL PROSES KONSELING 
 
 
1. Tujuan penelitian : 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui apakah disiplin 
belajar siswa yang rendah dapat diubah menjadi lebih meningkat melalui konseling 
individu berpendekatan realitas. 
2. Nama konseli : MB 
3. Tempat pelaksanaan : Rumah MB 
4. Hari/Tanggal : Jumat, 31 Juli 2020 
5. Wawancara ke : 3 (Pertemuan Kedua Proses Konseling) 
6. Pelaksana wawancara : Bagus Adiatma 
7. Materi konseling : Fase 2 Eksplorasi Keinginan, kebutuhan, dan persepsi  
   (wants and needs) 
 
Peneliti : Assalamualaikum. 
Narasumber : Wa’alaikumsalam mas. 
Peneliti : Bagaimana kabarnya mas? 
Narasumber : Alhamdulillah baik mas Bagus. Mas Bagus sendiri bagaimana kabarnya? 
Peneliti : Alhamdulillah masih diberi kesehatan mas. Sudah sarapan mas? 
Narasumber : Alhamdulillah mas sudah. 
Peneliti : Ya mas harus sudah, biar ada tenaga dan semangat. Biar ikut konseling saya 
gak tegang, hehehe... Bercanda ya mas, kita santai aja, relax... Kita mulai yah 
mas.. 
Narasumber : Hehehe yah mas Bagus, silahkan bisa dimulai. 
Peneliti : Jadi ini merupakan pertemuan kedua yah mas, disini saya akan membahas 
dan menanyakan mengenai apa yang mas inginkan dan butuhkan dalam 




atau mungkin pergaulan/teman mas. Mas bisa ungkapkan apa yang 
sebenarnya mas harapkan untuk kedepannya. Monggo mas silahkan! 
Narasumber : Yaaa... saya sebenarnya nggak pengin mas sikap saya seperti, yah masih 
dibilang nakal,  nggak mau belajar, yah seperti lah mas. Jujur saya ingin jadi 
orang baik pengin jadi orang sukses. Tapi saya ingin ada yang dukung mas. 
Gausah jauh-jauh, pengin dukungan dari orang tua saja saya sudah bahagia. 
Kasih perhatian, memperhatikan belajar saya, pengin kalo di rumah suasana 
tenang pas saya belajar. Setidaknya kalo saya males belajar minimal 
ditegurlah mas, trus kalo adik-adik saya brisik pas saya belajar harusnya 
orang tua saya negur atau ngajak keluar main atau gimana gitu. Trus 
mengenai SPP mas, saya penginnya nggak terlambat terus, yah minimal 
nggak sampai  saya ditegur terus mas. Walaupun saya sadar orang tua saya 
hanya pedagang kecil-kecilan tapi saya ingin sekali kebutuhan sekolah saya 
diutamakan terlebih dahulu biar temen-temen nggak ngira saya yang nggak 
bayarin uang SPP. Saya nggak pengin dicap anak nakal sama temen-temen 
mas. Temen-temen suka ngira saya nakal padahal mereka nggak tau yang 
sebenarnya terjadi. Harusnya mereka tanya dulu sama saya masalahnya apa, 
ada masalah atau tidak, seperti itu. Bukan malah mereka mengira yang tidak-
tidak hanya karena saya pernah terlibat perkelahian, sering bolos juga. 
Harusnya mas harusnya yah mereka tanya sama saya apa yang membuat saya 
melakukan hal-hal yang melanggar aturan tata tertib sekolah.  
Narasumber : Jadi yang perlu digaris bawahi mas pengin orang tua lebih perhatian yah mas 
mengenai belajar mas. Lalu teman-teman, seharusnya mereka juga jangan 
langsung men-judge mas yang tidak-tidak. Padahal mereka sendiri belum 
tahu keadaan mas yang sesungguhnya. 
Peneliti : Ya mas betul sekali, saya ingin sekali perhatian dari orang tua dan punya 
teman-teman yang dukung saya untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Saya 
pengin jadi siswa yang pinter minimal bisa lulus sekolah dengan nilai yang 
memuaskan jadi pas lulus nanti saya bisa dapet kerjaan yang layak biar bisa 
bantu orang tua, bisa ngubah keadaan ekonomi keluarga. 
Narasumber : Yah mas itu merupakan cita-cita atau harapan yang sangat sangat mulia 




pantang menyerah akan keadaan mas yang mas alami saat ini. Mas sudah 
terbuka dengan saya tentang harapan dan cita-cita yang mas inginkan 
sekarang. Terkadang di dunia ini memang antara harapan dan cita-cita 
dengan kenyataan tidak sama. Karena memang Tuhan sudah menentukan 
jalan hidup kita. Ada yang menurut kita baik tetapi menurut Tuhan itu tidak 
baik untuk kita. Pernah dengan sepenggal ayat yang artinya “boleh Jadi kamu 
membenci sesuatu Padahal ia Amat baik bagimu, dan boleh Jadi (pula) kamu 
menyukai sesuatu, Padahal ia Amat buruk bagimu (S. Al-Baqarah : 216)”. 
Ayat tersebut menggambarkan bahwa kita sebagai manusia hanya bisa 
berencana, dan Tuhan-lah yang menentukannya. Sesuatu yang kita anggap 
baik belum tentu baik disisi Allah SWT. Tetapi tetap harapan dan cita-cita 
harus ada di dalam diri kita hanya saja jikalau harapan itu tidak sesuai 
harapan jangan jadikan kita menjadi manusia yang merugi. Contohnya 
menjadi manusia yang melakukan hal-hal ke arah negatif. Itu sangat tidak 
sesuai dan hanya akan merugikan diri kita sendiri. Mas sudah menceritakan 
dan mengungkapkan isi hati mas, itu merupakan hal yang baik di tahap kedua 
proses konseling ini. Mas sudah terbuka, sudah santai, sudah nyaman dalam 
menyampaikan, saya berterima kasih sekali mas sudah terlibat dalam 
konseling ini.  
Narasumber : Yah mas saya juga berterima kasih sekali mas sudah mau membantu saya, 
sudah mendengarkan curhat saya, jadi saya merasa ada orang yang mau 
membantu saya dalam menyelesaiakan masalah saya. 
Peneliti : Baik mas nanti  di pertemuan berikutnya kita lanjutkan proses konseling ini 
dan kita akan membahas tindakan apa saja yang telah mas lakukan guna 
untuk mencapai keinginan yang mas tadi uangkapkan. Saya kira saya 
cukupkan konseling hari ini, in Sya Allah kita ketemu lagi Selasa tanggal 4 
Agustus 2020 yah mas? Kita masuki tahapan konseling yang ketiga yaitu 
tahap fase eksplorasi arah dan tindakan. Semoga kedepannya bisa berjalan 
dengan lancar sesuai tujuan kita bersama. Amin amin Ya Robbal’alamiiin.. 
Kalau begitu saya pamit yah mas, sampaiakan salam saya kepada keluarga 
mas. Saya juga minta maaf apabila di proses konseling ini saya melakukan 




Narasumber : Yah mas in Sya Allah nanti bisa untuk hari Senin, saya juga minta maaf 
apabila saya ada salah dalam menyampaian yah mas.  
Peneliti : Alhamdulillah mas kalau mas MB bisa, yah mas saya pulang dulu yah, 
Wassalamualaikum wr. wb. 






















HASIL PROSES KONSELING 
 
1. Tujuan penelitian : 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui apakah disiplin 
belajar siswa yang rendah dapat diubah menjadi lebih meningkat melalui konseling 
individu berpendekatan realitas. 
2. Nama konseli : MB 
3. Tempat pelaksanaan : Rumah MB 
4. Hari/Tanggal : Selasa, 4 Agustus 2020 
5. Wawancara ke : 4 (Pertemuan Ketiga Proses Konseling) 
6. Pelaksana wawancara : Bagus Adiatma 
7. Materi konseling : Fase 3 : Eksplorasi arah dan tindakan  
   (Direction and doing) 
 
Peneliti : Assalamualaikum. 
Narasumber : Wa’alaikumsalam mas. 
Peneliti : Alhamdulillah sepertinya hari ini kelihatan cerah sekali mas dari raut muka 
wajahnya? Hehehe 
Narasumber : Ah mas Bagus bisa aja, hehe memang wajah saya selalu cerah mas hanya 
orang lain saja yang nggak menyadari, hehehehehehe... 
Peneliti : Hehehehe... yah mas harus selalu cerah yah untuk hari ini esok dan 
seterusnya. Hehehe... amin.. Baik mas langsung dimulai saja yah.. 
Narasumber : Yah mas siap, silahkan. 
Peneliti : Pertemuan yang lalu kita sudah bahas mengenai harapan mas yah, sekarang 
boleh saya bertanya apa sih yang mas lakukan guna dapat mencapai 
keinginan mas  itu? 
Narasumber : In Syaa Allah saya mau berusaha mas sebaik mungkin agar prestasi saya bisa 
naik dan saya akan menerima tentang keadaan keluarga saya. 
Peneliti : Jadi mas sudah memilih yah mas, coba jadikan pilihan itu sebagai komitmen 




jadikan semangat, arah dan tujuan mas agar bisa sukses. Komitmen ini sudah 
mas pilih, coba sudah  mas buktikan dengan kegiatan real mas sehari-hari? 
Narasumber : Yah mas, saya mulai belajar sedikit demi sedikit belajar di rumah yah 
minimal sehari belajar 1 jam lah mas baca-baca buku pelajaran. Saya juga 
udah aktif kerjain tugas mas. Karena sekolahnya online, jadi tugasnya juga 
online mas. Sudah saya coba kerjain karena memang harus segera 
dikumpulin. Tapi ya kadang masih ada yang nggak saya kerjain mas. 
Peneliti : Apa yang membuat mas berhenti untuk melakukan yang mas inginkan itu?  
Narasumber : Saya takut mas, kalo temen-temen saya pada nggak mau main sama saya lagi, 
soalnya kalo pas ngerjain tugas temen-temen suka ngajakin main, nah akunya 
kadang nolak. Pas nolak, temen-temen langsung ngmng yang nggak-nggak 
mas. Contohnya nih yah mas, kalo temen ngajak bolos trus akunya nggak 
mau pasti temen-temen langsung ngremehin saya, ngata-ngatain saya. Saya 
takut mas gak punya temen. 
Peneliti : Nah, sekarang saya balik tanya lagi mas menurut mas sikap mas selama ini 
merupakan tindakan yang sudah benar dan tepat?  
Narasumber : Belum mas. 
Peneliti : Coba mas kembalikan lagi dengan komitmen yang sudah mas pilih. Mas mau 
berusaha semaksimal mungkin dan menerima keadaan atau kondisi keluarga 
mas yang kurang mendukung. Jadi mas harus menepis akan hal-hal yang 
mungkin akan terjadi ketika mas melakukan komitmen tersebut. Mas harus 
bersedia menerima konsekuensi apapun demi tercapainya tujuan dan cita-cita 
mas. Karena masa depan ada di tangan kita sendiri, dan start-nya adalah 
sekarang, saat ini, dan detik ini juga kita harus melakukan perubahan. 
Narasumber : Yah mas saya sudah berkomitmen, saya akan coba tidak terpancing emosi 
dan ajakan-ajakan teman yang tidak berguna itu. Saya tidak takut lagi apabila 
harus dijauhi teman-teman saya. Karena setelah dipikirkan hal semacam itu 





Peneliti : Yah mas alhamdulillah kalo mas sudah berikir positif seperti itu. Mas harus 
siap menerima apapun konsekuensinya. Berat ataupun ringan konsekuensi 
yang didapat mas harus menerimanya. Karena segala sesuatu yang sudah 
dipilih pasti ada yang pro dan kontra. Tapi tetap jadikan itu sebagai semangat 
yang tinggi untuk mas dapat merubah kehidupan mas lebih baik dan 
berharga. 
Narasumber : Yah mas In Syaa Allah saya akan berusaha semaksimal mungkin. 
Peneliti : Yah mas alhamdulillah kalo seperti itu. Baik mas saya cukupkan nggih 
pertemuan kali ini. Pertemuan terakhir yaitu tahap membahas Evaluasi Diri 
(self evaluation) dan Rencana dan Tindakan (Planning) akan kita laksanakan 
tanggal 10 Agustus 2020, brarti hari Senin yah mas yah, mas ada waktu nopo 
mboten nggih? 
Narasumber : Siap mas, ada pasti.. Maaf yah mas kalo saya ada salah pada pertemuan kali 
ini? 
Pneliti : Oh nggak ada mas, nggak ada yang salah sama sekali. Santai aja mas, anggap 
saja ini sebagai kegiatan sharing yang bermanfaat jadi mas bisa leluasa dan 
nyaman. Baiklah mas, saya cukupkan hari ini yah, Wassalamualaikum wr. 
wb. 












HASIL PROSES KONSELING 
 
1. Tujuan penelitian : 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui apakah disiplin 
belajar siswa yang rendah dapat diubah menjadi lebih meningkat melalui konseling 
individu berpendekatan realitas. 
2. Nama konseli : MB 
3. Tempat pelaksanaan : Rumah MB 
4. Hari/Tanggal : Senin, 10 Agustus 2020 
5. Wawancara ke : 5 (Pertemuan Keempat Proses Konseling) 
6. Pelaksana wawancara : Bagus Adiatma 
7. Materi konseling : Fase 4 Evaluasi Diri (self evaluation) dan 
   Fase 5 Rencana dan Tindakan (Planning) 
 
Peneliti : Assalamualaikum. 
Narasumber : Wa’alaikumsalam mas. Mari mas masuk! 
Peneliti : Ya mas, makasih. 
Narasumber : Monggo mas disambi, sudah saya sediakan makanan sama minumannya. 
Peneliti : Wah.. matur nuwun sanget mas. Ngrepoti nggih mas? 
Narasumber : Mboten mas. 
Peneliti : Ngga kerasa yah mas sudah dipertemuan terakhir. Gimana mas langsung saja 
dimulai yah? 
Narasumber : Nggih mas langsung aja dimulai. 
Peneliti : Begini mas dipertemuan pertama, kedua, dan ketiga mas kan sudah 
menyampaiakan masalah yang mas rasakan saat ini. Mulai dari faktor 
penyebabnya, keinginan mas yang sebenarnya dan juga tindakan mas guna 
mencapai keinginan mas itu seperti apa. Sekarang di tahap evaluasi ini, 
apakah yang mas lakukan menyakiti atau justru membantu mas memenuhi 




Narasumber : Yah saya akui sebenarnya sikap saya yang kurang disiplin dalam belajar 
memang bukanlah sikap yang tepat dan tidak seharusnya saya lakukan mas. 
Tapi melihat kondisi keluarga saya yang kadang membuat saya jenuh tidak 
bersemangat membuat saya mencari pelarian yaitu ke temen-temen. Kalau 
sama mereka seperti saya gak ada beban mas. Tapi kalo udah pulang 
kerumah lagi yah suasananya sama, jadi jenuh lagi. 
Peneliti : Yah mas, tapi coba saya tanyakan lagi, menurut mas apakah sikap mas 
selama ini merupakan tindakan yang benar atau tepat? 
Narasumber : Tidak benar dan belum tepat mas. 
Peneliti : Apakah yang mas lakukan sekarang seperti yang ingin mas inginkan?  
Narasumber : Tidak sama sekali mas. 
Peneliti : Apakah ada kesesuaian antara tindakan yang mas lakukan dengan apa yang 
mas inginkan?  
Narasumber : Tidak ada mas, karena dengan saya bersikap seperti ini, kemungkinan 
harapan dan cita-cita saya tidak akan terlaksana. 
Peneliti : Apakah yang mas inginkan selama ini merupakan hal yang dapat dicapai dan 
realistis? 
Narasumber : Sebenarnya dapat dengan mudah saya capai dan memang ini adalah keingan 
dan cita-cita yang semua orang bisa capai termasuk saya. 
Peneliti : Menurut mas apakah keinginan mas tersebut merupakan keinginan yang 
terbaik bagi mas dan orang lain?  
Narasumber : Sangat baik mas, terutama untuk masa depan saya dan juga keluarga saya. 
Saya inginkan yang terbaik. Saya tidak akan dan mencoba untuk tidak 
berperilaku negatif.  
Peneliti : Sekarang mas telah memilih alternatif yang akan mas lakukan, apakah mas 




Narasumber : Sangat sangat yakin mas. Saya akan mencoba berpikir lebih rasional lagi dan 
mencoba menemukan jati diri saya untuk menjadi apa yang saya inginkan 
dengan berusaha dan berusaha. 
Peneliti : Apakah rencana yang akan mas lakukan merupakan pilihan yang tepat dan 
sesuai dengan yang mas inginkan?  
Narasumber : Iya mas, sesuai. 
Peneliti : Apa pertimbangan mas untuk menentukan pilihan mas tersebut?  
Narasumber : Saya ingin mencoba untuk menjadi pribadi yang lebih baik mas dan 
mempertimbangkan kondisi keluarga yang kurang mampu dalam ekonomi, 
Saya ingin coba bantu keluarga dengan bisa belajar lebih giat lagi. 
Peneliti : Apakah mas yakin dapat menjalankan komitmen tersebut? 
Narasumber : In Syaa Allah yakin seyakin-yakinnya. 
Peneliti : Sanggupkah mas menjalani komitmen atas rencana yang akan mas lakukan? 
Jika tidak, resiko apa yang mas terima?  
Narasumber : Sanggup mas, walaupun nantinya saya akan dijauhi teman-teman saya. 
Peneliti : Apakah mas siap menerima konsekuensi jika mas tidak menjalankan 
komitmen mas? 
Narasumber : In Syaa Allah siap mas, sebagai gantinya saya akan lebih selektif lagi 
memilih teman bergaul. 
Peneliti : Baiklah mas, mas sudah memilih dan mas juga sudah berusaha menerima 
segala konsekuensinya, sekarang saya yakinkan lagi, mari kita membuat 
perjanjian secara tertulis sebagai bukti langkah awal mas untuk dapat 
bersikap disiplin lagi dalam belajar. Silahkan tulis di secarik kertas kosong 
ini, tulis komitmen mas, dan mas tempel di kamar mas sebagai pengingat dan 
motivasi mas untuk dapat berusaha berubah agar dapat bersikap disiplin lagi 
dalam belajar. 




Peneliti : Baik mas. Saya kira proses konseling ini berhasil dan dapat membuka pikiran 
mas bahwa mas telah melakukan hal yang salah yaitu dengan tidak bersikap 
disiplin dalam belajar, tetapi dengan adanya konseling individu ini mas sudah 
membuat komitmen dan berusaha untuk dapat mengubah sikap mas sendiri. 
Semoga apa yang mas inginkan selama ini dapat terlaksana sesuai harapan. 
Saya hanya bisa membantu mengarahkan dan mendoakan mas. Kalau ada 
keluh kesah dikemudian hari dan membutuhkan saya, silahkan saja langsung 
menghubingi saya dan saya siap membantu mas. Saya cukupkan pertemuan 
konseling ini, terima kasih atas waktu, tenaga dan pikiran mas yang sudah 
diluangkan dan diberikan kepada saya. Tanpa adanya kesiapsediaan mas 
mengikuti konseling ini tidak akan berjalan dengan lancar. Saya ucapkan 
terima kasih, maaf bila ada kesalahan. Akhir kata wassalamualaikum wr.wrb. 
Narasumber : Yah mas, saya juga berterima kasih kepada mas sudah mau membantu saya 
membuka pikiran saya, mengarahkan saya, hingga menyadarkan saya bahwa 
sikap saya memang tidak benar. Saya sudah membuat komitmen dan semoga 
saya siap menjalaninya. Saya juga mohon doanya agar kedepannya saya lebih 
baik lagi. Saya juga minta maaf atas segala kekurangan di dalam proses 
konseling ini yah mas. Jangan lupa kalo ada waktu mas bisa main ke rumah 
saya. 
Peneliti : Yah mas siap, In Syaa Allah kalau ada waktu saya mampir. Saya cukupkan 
yah mas. Saya pamit dulu, wassalamualaikum wr. wb. 
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HASIL PROSES KONSELING 
 
1. Tujuan penelitian : 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui apakah disiplin 
belajar siswa yang rendah dapat diubah menjadi lebih meningkat melalui konseling 
individu berpendekatan realitas. 
2. Nama konseli : ES 
3. Tempat pelaksanaan : Rumah ES 
4. Hari/Tanggal : Selasa, 28 Juli 2020 
5. Wawancara ke : 2 (Pertemuan Pertama Proses Konseling) 
6. Pelaksana wawancara : Bagus Adiatma 
7. Materi konseling : Fase 1  Keterlibatan (involvement) 
 
Peneliti : Assalamualaikum mas? 
Narasumber : Wa’alaikumsalam mas. 
Peneliti : Gimana kabarnya mas? 
Narasumber : Alhamdulillah mas, hari ini dalam keadaan sehat. Mas sendiri bagaimana? 
Peneliti : Alhamdulillah mas masih diberi kesehatan juga. Gimana mas sekolah sudah 
mulai menerapkan belajar daring ya mas yah, gimana mas dengan pelajaran 
daring hari ini? 
Narasumber : Pelajaran daring hari ini saya tidak ikut mas. Saya lupa kalo ada jadwal. Tapi 
tadi temen saya WA kalo ada tugas yang harus diselesaikan. Padahal 
sebenarnya saya senang kalo tatap muka, tapi memang keadaanya yah mas 
tidak memungkinkan. 
Peneliti : Iya mas betul. Sudah jadi kebijakan dan ketetapan pemerintah. Oh ya mas, 
terkait hasil wawancara kemarin, dilihat dari jawaban mas kan sepertinya 
mas ada  masalah dalam disiplin belajar. Sebelumnya mas sudah pernah 
mengikuti konseling atau belum? 
Narasumber : Belum mas. 




Narasumber : Ngga mas, saya males kalo harus konsultasi ke guru BK. 
Peneliti : Brarti belum pernah sama sekali yah mas, kalo guru BK sendiri kan kalo 
masuk kelas biasanya ada konselingnya mas, menurut mas bagaimana? 
Narasumber : Ya mas ada, tapi saya kurang berkenan kalo konsultasi di sekolah. Soalnya 
biasanya kalo ada siswa yang berhubungan dengan guru BK nanti dikiranya 
saya ada masalah apa terlibat apa gitu mas. 
Peneliti : Begini mas, disini saya berniat membantu mas. Saya akan melakukan proses 
konseling individu berpendekatan realitas dengan mas tujuannya cuma satu 
yaitu membantu mas agar dapat bersikap lebih disiplin lagi dalam belajar. 
Asas-asas dalam konseling tetap saya perhatikan contohnya unsur 
keterbukaan, rasa saling percaya, dan kerahasiaan tetap saya jaga. Nanti saya 
jelaskan prosedur konselingnya jika mas bersedia. Peran saya disini hanya 
sebagai konselor mas agar mas bisa leluasa meluapkan apa yang mas 
rasakan, apa yang mas inginkan dan harapkan, bagaimana cara mas agar 
dapat mencapai keinginan mas itu, dan menilai apakah benar sikap dan 
tindakan mas yang sudah mas pilih tersebut merupakan langkah yang tepat 
atau tidak. 
Narasumber : Oh begitu, ya mas saya bersedia. 
Peneliti : Baik mas, saya jelaskan prosedurnya dulu ya. Jadi begini, saya akan 
melakukan konseling dengan 5 tahapan dalam 4 kali pertemuan. Ini sudah 
termasuk tahap yang pertama yaitu tahap keterlibatan. Masih ada 4 tahapan 
lagi di pertemuan berikutnya. Disetiap tahapnya akan saya jelaskan disetiap 
pertemuannya. Bagaimana mas sudah siap? 
Narasumber : Ya  mas siap. 
Peneliti : Coba mas, mas ceritakan kenapa mas sepertinya kurang semangat dalam 
mempunyai sikap disiplin dalam belajar baik saat di rumah maupun di 
sekolah? 
Narasumber : Begini mas, motivasi belajar saya memang akhir-akhir menurun. Saya ngga 
ada semangat belajar, mau di rumah ataupun di sekolah. Kalo di sekolah 




ngerjain kalo temen udah ngerjain aja. Kadang saya berpikir, untuk apa saya 
belajar dengan sungguh-sungguh tapi kedua orang tua saya ngga pernah 
perduli. Mulai dari saya SD sampai SMP saya selalu peringkat sepuluh besar 
loh mas. Tapi orang tua saya ngga pernah perduli. Jadi saya gak ada 
keinginan untuk berhasil lagi mas. 
Peneliti : Oh jadi seperti itu yah mas masalahnya. Jadi mas males belajar karena orang 
tua tidak perduli dengan prestasi mas. Tapi begini mas, hidup itu pasti ada 
masalah. Yang penting tergantung dari kita bagaimana menyikapinya. 
Masalah dalam hidup itu sudah biasa. Tapi memang ada tarafnya sendiri-
sendiri. Ada yang bisa mengontrol ada yang loss control. Namun tidak 
seharusnya sikap mas yang kurang disiplin dalam belajar itu dibiarkan. 
Nantinya mas yang merasakan kerugian dalam diri mas sendiri. Karna 
disiplin kunci pertama agar kita giat dan tekun dalam melaksanakan sesuatu 
hal. Disini saya akan coba membantu mas sebagai konselor. Jadi, mas sudah 
cerita tentang kondisi mas saat ini, sehingga saya tahu apa yang 
menyebabkan mas melakukan hal tersebut. Untuk pertemuan kali ini, saya 
cukupkan yah mas. Nanti kita adakan pertemuan lagi, yaitu pertemuan kedua 
dengan tahapan memasuki tahap kedua “tahap eksplorasi, keinginan, 
kebutuhan dan persepsi. In Sya Allah, hari Jumat besok yah mas tanggal 31 
Juli 2020. 
Narasumber : Iya mas. Teriama kasih yah mas sudah mencoba membantu? 
Peneliti : Kalo begitu, saya permisi dulu, maaf bila saya ada salah kata baik yang 
disengaja maupun tidak disengaja yah mas? Wassalamualaikum wr.wb. 









HASIL PROSES KONSELING 
 
1. Tujuan penelitian : 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui apakah disiplin 
belajar siswa yang rendah dapat diubah menjadi lebih meningkat melalui konseling 
individu berpendekatan realitas. 
2. Nama konseli : ES 
3. Tempat pelaksanaan : Rumah ES 
4. Hari/Tanggal : Jumat, 31 Juli 2020 
5. Wawancara ke : 3 (Pertemuan Kedua Proses Konseling) 
6. Pelaksana wawancara : Bagus Adiatma 
7. Materi konseling : Fase 2 Eksplorasi Keinginan, kebutuhan, dan persepsi  
   (wants and needs) 
 
Peneliti : Assalamualaikum. 
Narasumber : Wa’alaikumsalam mas. 
Peneliti : Bagaimana kabarnya mas? 
Narasumber : Alhamdulillah baik mas Bagus. Mas Bagus sendiri bagaimana kabarnya? 
Peneliti : Alhamdulillah masih diberi kesehatan mas. Gimana mas sudah siap saya 
introgasi? Hehehe Introgasi kaya polisi aja yah mas. Bercanda ya mas, biar 
santai ngikut konseling ini, kita relax a ja yah mas. Bisa dimulai? 
Narasumber : Hehehe yah mas Bagus, silahkan bisa dimulai. 
Peneliti : Jadi ini merupakan pertemuan kedua yah mas, disini saya akan membahas 
dan menanyakan mengenai apa yang mas inginkan dan butuhkan dalam 
kehidupan mas, baik yang beraitan dengan diri mas sendiri, keluarga, sekolah 
atau mungkin pergaulan/teman mas. Mas bisa ungkapkan apa yang 
sebenarnya mas harapkan untuk kedepannya. Monggo mas silahkan! 
Narasumber : Yaaa... saya sebenarnya nggak pengin mas sikap saya seperti, saya ingin saya 
seperti dulu, pengin aktif di kelas, kalo guru ngajar ya aku dengerin, nyatet 




nilainya berubah kembali mas melebihi KKM. Karena nilai saya saat ini jauh 
dari KKM. Tapi ya itu mas, saya pengin dapet dukungan aja dari orang tua. 
Adanya penghargaan dan pengakuan dari orang tua atas prestasi belajar saya. 
Dari dulu saya gak pernah mas dipuji apalagi dikasih hadiah ketika saya 
mendapatkan peringkat. Padahal saya ingin sekali dipuji atau dikasih 
penghargaan minimal kalimat aja deh mas. Yang kedua, kadang di kelas saya 
juga bosen mas karena guru menyampaiakan materi cuma materi terus gak 
ada selingan apa-apa. Kalo cuma materi aja saya ngantuk mas malah kadang 
saya mendingan ngobrol sama temen.  
Peneliti : Jadi yang perlu digaris bawahi mas pengin orang tua mas lebih perhatian yah 
mas lebih kasih bentuk penghargaan atas prestasi mas walaupun Cuma 
sebatas penghargaan verbal atau kalimat. Lalu metode belajar yang guru 
berikan Cuma selalu materi sehingga mas merasa bosan akan pelajarannya. 
Narasumber : Ya mas betul sekali, saya ingin sekali perhatian dari orang tua, saya pengin 
orang tua saya bangga akan kesuksesan saya.  
Peneliti : Yah mas itu merupakan cita-cita atau harapan yang sangat sangat mulia 
sekali. Mas punya cita-cita yang baik, jadi mas harus semangat, jangan 
pantang menyerah akan keadaan mas yang mas alami saat ini. Mas sudah 
terbuka dengan saya tentang harapan dan cita-cita yang mas inginkan 
sekarang. Terkadang di dunia ini memang antara harapan dan cita-cita 
dengan kenyataan tidak sama. Karena memang Tuhan sudah menentukan 
jalan hidup kita. Ada yang menurut kita baik tetapi menurut Tuhan itu tidak 
baik untuk kita. Pernah dengan sepenggal ayat yang artinya “boleh Jadi kamu 
membenci sesuatu Padahal ia Amat baik bagimu, dan boleh Jadi (pula) kamu 
menyukai sesuatu, Padahal ia Amat buruk bagimu (S. Al-Baqarah : 216)”. 
Ayat tersebut menggambarkan bahwa kita sebagai manusia hanya bisa 
berencana, dan Tuhan-lah yang menentukannya. Sesuatu yang kita anggap 
baik belum tentu baik disisi Allah SWT. Tetapi tetap harapan dan cita-cita 
harus ada di dalam diri kita hanya saja jikalau harapan itu tidak sesuai 
harapan jangan jadikan kita menjadi manusia yang merugi. Contohnya 
menjadi manusia yang melakukan hal-hal ke arah negatif. Itu sangat tidak 




dan mengungkapkan isi hati mas, itu merupakan hal yang baik di tahap kedua 
proses konseling ini. Mas sudah terbuka, sudah santai, sudah nyaman dalam 
menyampaikan, saya berterima kasih sekali mas sudah terlibat dalam 
konseling ini.  
Narasumber : Yah mas saya juga berterima kasih sekali mas, saya merasa ada orang yang 
mau membantu saya dalam menyelesaiakan masalah saya. 
Peneliti : Baik mas nanti  di pertemuan berikutnya kita lanjutkan proses konseling ini 
dan kita akan membahas tindakan apa saja yang telah mas lakukan guna 
untuk mencapai keinginan yang mas tadi uangkapkan. Saya kira saya 
cukupkan konseling hari ini, in Sya Allah kita ketemu lagi Rabu tanggal 5 
Agustus 2020 yah mas? Kita masuki tahapan konseling yang ketiga yaitu 
tahap fase eksplorasi arah dan tindakan. Semoga kedepannya bisa berjalan 
dengan lancar sesuai tujuan kita bersama. Amin amin Ya Robbal’alamiiin.. 
Kalau begitu saya pamit yah mas, sampaiakan salam saya kepada keluarga 
mas. Saya juga minta maaf apabila di proses konseling ini saya melakukan 
kesalahan baik yang disengaja maupun tidak disengaja, mohon dimaafkan.  
Narasumber : Yah mas in Sya Allah saya luangkan waktunya.  
Peneliti : Alhamdulillah mas kalau mas ES bisa, yah mas saya pulang dulu yah, 
Wassalamualaikum wr. wb. 












HASIL PROSES KONSELING 
 
1. Tujuan penelitian : 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui apakah disiplin 
belajar siswa yang rendah dapat diubah menjadi lebih meningkat melalui konseling 
individu berpendekatan realitas. 
2. Nama konseli : ES 
3. Tempat pelaksanaan : Rumah ES 
4. Hari/Tanggal : Rabu, 5 Agustus 2020 
5. Wawancara ke : 4 (Pertemuan Ketiga Proses Konseling) 
6. Pelaksana wawancara : Bagus Adiatma 
7. Materi konseling : Fase 3 : Eksplorasi arah dan tindakan  
   (Direction and doing) 
 
Peneliti : Assalamualaikum. 
Narasumber : Wa’alaikumsalam mas. 
Peneliti : Alhamdulillah, gimana mas sehat?  
Narasumber : Alhamdulillah mas, mas Bagus sehat? 
Peneliti : Alhamdulillah mas sehat selalu, Allahuakbar, luar biasa, Hehehehe...  
Narasumber : Wah sepertinya semangat sekali yah mas, melebihi semangat saya. 
Peneliti : Harus semangat mas, mas juga harus selalu semangat untuk hari ini esok dan 
seterusnya. Hehehe... Baik mas langsung dimulai saja yah? 
Narasumber : Yah mas siap, silahkan. 
Peneliti : Pertemuan yang lalu kita sudah bahas mengenai harapan mas yah, sekarang 
boleh saya bertanya apa sih yang mas lakukan guna dapat mencapai 
keinginan mas  itu? 
Narasumber : In Syaa Allah saya mau berusaha mas sebaik mungkin sebaik mungkin 
melakukan apapun demi pencapaian prestasi belajar saya dan menerima 
tentang kenyataan di lingkungan sekitar saya entah itu yang berhubungan 




Peneliti : Jadi mas sudah memilih yah mas, coba jadikan pilihan itu sebagai komitmen 
yang mas memang harus jalani, jangan cuma hanya diangan-angan saja, 
jadikan semangat, arah dan tujuan mas agar bisa sukses. Komitmen ini sudah 
mas pilih, coba sudah  mas buktikan dengan kegiatan real mas sehari-hari? 
Narasumber : Yah mas, saya tidak akan bersikap memberontak lagi, saya akan mencoba 
menyesuaikan diri dengan kondisi keluarga saya saat ini dan akan 
mengkomunikasikan keinginan saya yang sebenarnya dengan kedua orang 
tua saya. Saya akan mulai rajin belajar dan mencoba untuk aktif kembali 
dalam pelajaran. Terkait dengan metode mengajar guru saya juga akan 
mengikuti apapun yang guru berikan. Tapi mas masih ada di dalam hati kecil 
ini untuk menolaknya.  
Peneliti : Apa yang membuat mas berhenti atau menolak untuk melakukan yang mas 
inginkan itu?  
Narasumber : Begini mas, dengan kebiasaan buruk saya yang kurang disiplin dalam belajar 
sepertinya sulit sekali untuk merubahnya. Mengembalikan kebiasaan menjadi 
kebiasaan lain haruslah sedikit demi sedikit. Jadi saya takut gagal 
melakukannya nanti kedepannya. 
Peneliti : Nah, sekarang saya balik tanya lagi mas menurut mas sikap mas selama ini 
merupakan tindakan yang sudah benar dan tepat? Coba mas kembalikan lagi 
dengan komitmen yang sudah mas pilih. Mas mau berusaha semaksimal 
mungkin dan menerima keadaan atau kondisi keluarga mas yang kurang 
mendukung, mas harus punya motivasi untuk berubah. Jadi mas harus 
menepis akan hal-hal yang mungkin akan terjadi ketika mas melakukan 
komitmen tersebut. Mas harus bersedia menerima konsekuensi apapun demi 
tercapainya tujuan dan cita-cita mas. Karena masa depan ada di tangan kita 
sendiri, dan start-nya adalah sekarang, saat ini, dan detik ini juga kita harus 
melakukan perubahan. 
Narasumber : Yah mas saya sudah berkomitmen, saya akan mencoba untuk membuang 
pikiran negatif saya terhadap keluarga saya karena kurangnya perhatian 
mereka. Saya sadar hanya karena tidak adanya pengakuan dari keluarga, saya 




berusaha bekerja dengan sungguh-sungguh hanya untuk menghidupi saya. 
Seharusnya saya berpikir sejauh itu mas. 
Peneliti : Yah mas alhamdulillah kalo mas sudah berikir positif seperti itu. Mas jangan 
terlalu mementingkan ego sendiri. Banyak hal di luar sana yang mungkin 
bisa mas lakukan dengan kegiatan-kegiatan yang positif sehingga pikiran 
negatif tidak melintas dipikiran mas. Tetap jadikan motivasi untuk 
melakukan suatu perubahan yang lebih baik. 
Narasumber : Yah mas In Syaa Allah saya akan berusaha semaksimal mungkin. 
Peneliti : Yah mas alhamdulillah kalo seperti itu. Baik mas saya cukupkan nggih 
pertemuan kali ini. Pertemuan terakhir yaitu tahap membahas Evaluasi Diri 
(self evaluation) dan Rencana dan Tindakan (Planning) akan kita laksanakan 
Senin, 10 Agustus 2020. Saged nggih mas? 
Narasumber : Siap mas, in Syaa Allah saya bisa dan luangkan waktu saya. Saya mohon 
maaf nggih mas kalo ada kesalahan saya hari ini. 
Pneliti : Tidak ada yang salah sama sekali. Santai aja mas, anggap saja ini sebagai 
kegiatan sharing yang bermanfaat jadi mas bisa leluasa dan nyaman.  
Narasumber : Yah mas terima kasih.  
Peneliti : Baiklah mas, saya cukupkan hari ini yah, mohon maaf bila ada salah kata. 
Wassalamualaikum wr. wb. 










HASIL PROSES KONSELING 
 
1. Tujuan penelitian : 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui apakah disiplin 
belajar siswa yang rendah dapat diubah menjadi lebih meningkat melalui konseling 
individu berpendekatan realitas. 
2. Nama konseli : ES 
3. Tempat pelaksanaan : Rumah ES 
4. Hari/Tanggal : Senin, 10 Agustus 2020 
5. Wawancara ke : 5 (Pertemuan Keempat Proses Konseling) 
6. Pelaksana wawancara : Bagus Adiatma 
7. Materi konseling : Fase 4 Evaluasi Diri (self evaluation) dan 
   Fase 5 Rencana dan Tindakan (Planning) 
 
Peneliti : Assalamualaikum? 
Narasumber : Wa’alaikumsalam mas Bagus.  
Peneliti : Gimana mas kabar hari ini? 
Narasumber : Alhamdulillah mas baik. 
Peneliti : Alhamdulillah.. Ngga kerasa yah mas sudah dipertemuan terakhir. Gimana 
mas perasaannya setelah mengikuti konseling kemarin? 
Nrasumber : Alhamdulillah mas, saya senang sekali mengikuti proses konseling dengan 
mas. Dan ngga kerasa ini sudah pertemuan terakhir. 
Peneliti : Baik mas langsung saja dimulai yah? 
Narasumber : Iya mas silahkan. 
Peneliti : Begini mas dipertemuan pertama, kedua, dan ketiga mas kan sudah 
menyampaiakan masalah yang mas rasakan saat ini. Mulai dari faktor 
penyebabnya, keinginan mas yang sebenarnya dan juga tindakan mas guna 
mencapai keinginan mas itu seperti apa. Sekarang di tahap evaluasi ini, 
apakah yang mas lakukan menyakiti atau justru membantu mas memenuhi 




Narasumber : Sebenarnya membantu mas. Tapi hati kecil saya tidak bisa berbohong. 
Seandainya saya terus-terusan memiliki orang tua yang acuh terhadap belajar 
saya saya sungguh tidak semangat belajar. 
Peneliti : Yah mas, tapi coba saya tanyakan lagi, menurut mas apakah sikap mas 
selama ini merupakan tindakan yang benar atau tepat? 
Narasumber : Tidak mas. 
Peneliti : Apakah yang mas lakukan sekarang seperti yang ingin mas lakukan?  
Narasumber : Tidak mas. 
Peneliti : Apakah ada kesesuaian antara tindakan yang mas lakukan dengan apa yang 
mas inginkan?  
Narasumber : Tidak ada mas. 
Peneliti : Apakah yang mas inginkan selama ini merupakan hal yang dapat dicapai dan 
realistis? 
Narasumber : Sangat sangat realistis mas, dan saya percaya saya bisa. 
Peneliti : Menurut mas apakah keinginan mas tersebut merupakan keinginan yang 
terbaik bagi mas dan orang lain?  
Narasumber : Yah mas, keinginan ini sangat baik untuk diri saya. Saya tidak akan 
berperilaku negatif lagi karena itu telah merugikan diri saya sendiri.  
Peneliti : Sekarang mas telah memilih alternatif yang akan mas lakukan, apakah mas 
yakin dengan pilihan mas ?  
Narasumber : Sangat sangat yakin mas. Saya akan menepis pikiran negatif saya juga bahwa 
tugas seorang anak sekolah adalah belajar, belajar dan belajar. Saya punya 
kewajiban dan tanggung jawab untuk menyelesaaikan sekolah saya dengan 
baik. Orang tua saya sudah bekerja untuk memebuhi kebutuhan saya jadi 
saya harus timbal balik dengan mereka yaitu dengan belajar lebih giat lagi. 
Peneliti : Apakah rencana yang akan mas lakukan merupakan pilihan yang tepat dan 




Narasumber : Iya mas, sesuai. 
Peneliti : Apa pertimbangan mas untuk menentukan pilihan mas tersebut?  
Narasumber : Pertimbangan saya adalah karena saya ingin menjadi orang sukses dan ingin 
membalas perjuangan orang tua saya yang telah merawat saya dari kecil 
hingga hari ini. Karena pada dasarnya tidak ada orang tua yang tidak sayang 
dengan anaknya. 
Peneliti : Apakah mas yakin dapat menjalankan komitmen tersebut? 
Narasumber : In Syaa Allah yakin mas. 
Peneliti : Sanggupkah mas menjalani komitmen atas rencana yang akan mas lakukan? 
Jika tidak, resiko apa yang mas terima?  
Narasumber : Sanggup mas, resiko yang saya terima hanyalah perasaan yang tidak puas 
akan sikap orang tua saya yang kurang perhatian. Tapi tidak mengapa, karena 
saya sudah memilih. 
Peneliti : Apakah mas siap menerima konsekuensi jika mas tidak menjalankan 
komitmen mas? 
Narasumber : In Syaa Allah siap mas. 
Peneliti : Baiklah mas, mas sudah memilih dan mas juga sudah berusaha menerima 
segala konsekuensinya, sekarang saya yakinkan lagi, mari kita membuat 
perjanjian secara tertulis sebagai bukti langkah awal mas untuk dapat 
bersikap disiplin lagi dalam belajar. Silahkan tulis di secarik kertas kosong 
ini, tulis komitmen mas, dan mas tempel di kamar mas sebagai pengingat dan 
motivasi mas untuk dapat berusaha berubah agar dapat bersikap disiplin lagi 
dalam belajar. 
Narasumber : Ya mas. 
Peneliti : Baik mas. Saya kira proses konseling ini berhasil dan dapat membuka pikiran 
mas bahwa mas telah melakukan hal yang salah yaitu dengan tidak bersikap 
disiplin dalam belajar, tetapi dengan adanya konseling individu ini mas sudah 




Semoga apa yang mas inginkan selama ini dapat terlaksana sesuai harapan. 
Saya hanya bisa membantu mengarahkan dan mendoakan mas. Kalau ada 
keluh kesah dikemudian hari dan membutuhkan saya, silahkan saja langsung 
menghubingi saya dan saya siap membantu mas. Saya cukupkan pertemuan 
konseling ini, terima kasih atas waktu, tenaga dan pikiran mas yang sudah 
diluangkan dan diberikan kepada saya. Tanpa adanya kesiapsediaan mas 
mengikuti konseling ini tidak akan berjalan dengan lancar.  
Narasumber : Yah mas, saya juga berterima kasih kepada mas sudah mau membantu saya 
Saya sudah membuat komitmen dan semoga saya siap menjalaninya. Saya  
juga minta maaf atas segala kekurangan di dalam proses konseling ini yah 
mas.  
Peneliti : Ya mas sama-sama. Saya ucapkan terima kasih, maaf  bila ada kesalahan. 
Saya pamit dulu, akhir kata wassalamualaikum wr.wrb.  
















Hasil Evaluasi Konseling (Laiseg) Konseli ES 
No Pertemuan 
Evaluasi 
Understanding Comfort Action 
1. Pertama : Konseli Merasa senang Mencari solusi 
 (Fase 1: memahami bahwa karena ada yang dari masalah 
 Keterlibatan) konseli memiliki membantu yang sedang 
 dan masalah yang memecahkan dihadapi. 
 membangun belum bisa masalahnya.  
 hubungan diselesaikan   
 baik dengan sendiri, sehingga   
 konseli, konseli   
 menjelaskan membutuhkan   
 maksud dan bantuan orang   
 tujuan lain dalam   
 konseling memecahkan   
 yang akan masalahnya.   
 dilakukan.    
2. Kedua : Konseli Merasa bingung Berusaha untuk 
 (Fase 2: memahami Bagaimana cara disipiln dalam 
 Eksplorasi keinginan mengubah belajar 
 keinginan, terbesarnya perilaku negatif  
 kebutuhan adalah mendapat konseli.  
 dan perhatian dari   
 persepsi/want orang tuanya.   
 s and needs) Konseli   
  juga ingin   
  mengubah   
  perilaku   
  negatifnya.   
     
3. Ketiga (Fase Memahami Konseli merasa Berusaha lebih 
 3: bahwa tindakan sedih karena baik lagi dalam 
 Eksplorasi yang dilakukan tindakannya bertindak agar 
 arah dan belum maksimal selama ini belum keinginannya 
 tindakan/ untuk mencapai mencapai bisa tercapai. 
 direction and yang diinginkan. keinginannya.  
 doing )    
4. Keempat Memahami Merasa senang, Berusaha 
 (Fase bahwa konseli dapat memperbaiki 
 keempat: tindakannya menilai tindakan yang 
 evaluasi diri/ selama ini belum tindakannya salah selama ini. 
 self tepat dan selama ini dan Konseli 








 dan (Fase 5: Konseli mengerti tindakan yang memahami dan 
Rencana dan tentang rencana baik. menerima 
tindakan/ tindakan yang  kondisi dirinya 
planning) tepat dan positif,  dengan mengatur 
 yang akan  waktu belajar 
 dilakukan sesuai  dan menerima 
 komitmen yang  kondisi keluarga 
 telah konseli  yang kurang 
 ambil.  mendukungnya 































Lampiran 12 : DOKUMENTASI PENELITIAN 
Pertemuan Pertama dengan Konseli MB 



















































Pertemuan Pertama dengan Konseli ES 





















Pertemuan Ketiga dengan Konseli ES 
Pertemuan Keempat dengan Konseli 
ES 
